BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kelas Tindakan

Penelitian tindakkan kelas (PTK) dilakukan peneliti sebagai observer
dan berkolaborasi dengan guru sebagai pengajar dalam penelitian ini.
Sebelum melaksanakan PTK, peneliti dan guru bekerja sama dalam

mempersiapkan PTK. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX H SMP Negeri 2
Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 pada semester genap (II) yang
berjumlah 38 orang siswa. Terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 23
orang siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6 - 22

Febuari 2014.

Siklus I dan II dilaksanakan dengan kompetensi dasar yang harus
dicapai yaitu menulis cerita pendek berdasarkan dari peristiwa yang pernah

dialami.

Hasil penelitian tindakan kelas diperoleh dari hasil tes dan nontes,
baik pada siklus I maupun siklus II. Hasil kedua tes tersebut terangkum
dalam dua bagian yaitu: siklus I dan diklus II. Hasil tes tindakan siklus I
dan siklus II berupa hasil belajar siswa dalam menulis cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran koooperatif tipe bantuan individu
dalam kelompok disajikan dalam bentuk data kuantitatif. Hasil nontes

siklus I dan siklus II diperoleh dari data observasi proses belajar mengajar.
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Hasil penelitian nontes siklus I dan Siklus II disajikan dalam bentuk

deskriptif data kualitatif.

Laporan Tindakan Siklus I
a) Perencanaan Tindakan

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer dan guru
mata pelalajaran bahasa Indonesia yang mengajar di kelas tersebut
yaitu Dewi Hartati, S.Pd. bertindak sebagai pengajar yang mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok dalam pembelajaran menulis cerpen.
Kegiatan yang dilakukan pada tahan perencanaan ini adalah: 1)
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu
dalam Kelompok, 2) Menyusun Skenario pembelajaran, 3) Membuat
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi guru, 4)
menyiapkan materi sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, dan
menyiapkan lembar kerja siswa. Penelitian ini menitiberatkan pada
keterampilan menulis, dengan standar Kompetensi (SK) yaitu
mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman dalam
cerita pendek. Kompetensi dasar (KD) yaitu menulis cerita pendek
berdasarkan dari peristiwa yang pernah dialami. Sedangkan indikator
dari kompetensi ini adalah siswa dapat menulis cerpen berdasarkan
persitiwa yang pernah dialami dengan penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok.
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Sebelum pelaksanaan tindakan di kelas dilakukan, penulis terlebih
dahulu mengamati kondisi siswa di dalam kelas. Kegiatan itu penulis
lakukan sebelum proses siklus I dilaksanakan. Pada proses observasi
awal, pengamatan mengambil kesimpulan bahwa semangat siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam menulis cerpen sudah
cukup akan tetapi hasilnya masih rendah.

b) Pelakasanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilaksaksakan oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas IX H SMP Negeri 2 Kota Bengkulu.

Siklus I ini dilakukan selama 3 kali pertemuan; pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Kamis 6 Febuari 2014 pada jam ke 6-7 pukul
11.20-12.40, pertemuan kedua Hari Sabtu 8 Febuari 2014 pada jam ke
2-3 pukul 08.10- 09.30 WIB, dan pertemuan ketiga hari Kamis 13
Febuari 2014 pada jam ke 6-7 pukul 11.20-12.40 WIB dengan alokasi
waktu 2 x 40 menit untuk masing-masing pertemuan dengan
kompetensi dasar menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami. Jumlah siswa yang hadir disetiap pertemuan berjumlah
38 orang.

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran berfokus pada
pembelajaran mengenai apa pengertian cerpen, cara menganalisis

unsur-unsur instrinsik cerpen.
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Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran berfokus pada
materi bagaimana langkah-langkah menulis cerpen dan siswa menulis
cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami.

Pada pertemuan ketiga, kegiatan pembelajaran berfokus pada
siswa belajara kelompok dengan kemampuan yang berbeda
berdasarkan kelompok yang telah dipilih untuk membahas hasil kerja
siswa menulis cerpen. Siswa saling menukar, membaca, memeriksa,
dan mengoreksi, serta memberikan kritikan atau komentar terhadap
karya cerpen yang telah ditulis.

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario pembelajaran yang telah

disusun sebelumnya, yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu:

Pertemuan I
1. Kegiatan awal
Pada awal pembelajaran, guru menggunakan dua menit pertama
untuk mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi, dan 38 siswa hadir pada
hari itu. Sepuluh menit selanjutnya, guru memotivasi siswa dan
melaksanakan apersepsi materi tentang cerpen dilakukan dengan cara
guru mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan atau
memancing ingatan siswa mengenai materi yang dipelajari. Langkah
selanjutnya guru mengajak siswa untuk mencatat kompetensi dasar,

dan tujuan pembelajaran. Terakhir, selama tiga menit guru menjelaskan
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prosedur pembelajaran dilakukan pada pertemuan pertama ini yaitu
secara berkelompok, siswa yang menjadi ketua dalam kelompoknya
harus membantu membimbing teman anggota yang lain untuk
memahami materi tentang menulis cerpen.
Kegiatan inti

Sebelum guru melanjutkan penjelasan ketahap selanjutnya, yaitu
menulis cerpen berdasarkan peristiwa yang pernah dialami. Guru
memberikan apresiasi terlebih dahulu, sebelumnya guru bertanya apa
itu unsur pembangun cerpen kemudian apa saja unsur pembangun
cerpen tersebut, setelah melakukan diskusi dengan siswa barulah guru
menjelaskan tentang unsur-unsur yang membangun cerpen, yaitu unsur
intinsik dan unsur ekstrinsik.

Kemudian guru menjelaskan pengertian kedua unsur tersebut.
Guru menjelaskan bahwa hari ini kita akan mempelajari mengenai
unsur intrinsik yang tekandung dalam cerpen. Guru juga melibatkan
peran aktif siswa dengan menanyakan kepada siswa “siapa yang tahu
unsur apa saja yang terkandung dalam unsur intrinsik cerpen?.

Keterlibatan peran aktif siswa terlihat dengan ada siswa yang
menjawab dan menyebutkan unsur instrinsik cerpen. Setelah siswa
menjawab guru menjelaskan sedikit tentang pengertian unsur-unsur
instrinsik yang terkandung dalam cerpen.

Untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai unsur-unsur

intrinsik cerpen guru membentuk siswa untuk duduk berkelompok
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sesuai dengan anggota kelompok yang ditentukan oleh gurunya, yaitu
setiap kelompok beranggotakan 6-7 orang. Kemudian, guru
memberikan lembar kerja siswa dan meminta siswa dalam kelompok
saling bekerja sama, saling membantu, jujur, dan tanggung jawab,
mengerjakan tugas yang ada di lembar kerja siswa tersebut yaitu
menganalisis unsur-unsur intrinsik yang ada dalam sebuah cerpen.
Tetapi pada saat siswa berdiskusi dalam kelompok guru tidak
berkeliling dan hanya mengawasi jalanya diskusi di depan saja,
kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada kelompok
apabila ada yang belum dipahami. Selanjutnya, guru memberikan
kesempatan kepada kelompok yang ingin membacakan hasil kerja
kelompoknya. Hasil diskusi kelompok didiskusikan guru bersama
siswa, dan masing-masing kelompok memilki jawaban yang hampir
sama. Pembahasan antara guru dan siswa ini memiliki manfaat yang
besar untuk keaktifan siswa di kelas pada saat pembelajaran. Guru
juga memberikan penguatan terhadap jawaban siswa.
3. Kegiatan penutup
Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajarai siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan

tingkat keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran.
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Kegiatan akhir ini meliputi: Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami setelah
itu siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran yang
sudah diikutinya dan memberikan penguatan terhadap simpulan siswa
yang diberikan oleh siswa. Dua orang siswa memberikan kesimpulan

tentang apa yang telah dipelajari.

Pertemuan 11

(a)

(b)

Kegiatan awal
Pada pertemuan kedua ini seperti biasa guru memulai
pembelajaran guru menggunakan dua menit pertama untuk
mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi, dan 38 siswa hadir pada
hari itu. Sepuluh menit selanjutnya, guru memotivasi siswa dengan
bercerita pendek.. Langkah selanjutnya guru mengajak siswa untuk
mencatat kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran hari ini tentang
menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami..
Terakhir, selama tiga menit guru menjelaskan prosedur pembelajaran
dilakukan pada pertemuan pertama ini yaitu secara individu, siswa
ditugaskan untuk menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami.
Kegiatan inti
Sebelum siswa diminta untuk menulis cerita pendek berdasarkan

peristiwa yang pernah dialami, selama lima belas menit, guru
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menjelaskan kembali materi unsur-unsur intrinsik kemudian baru
masuk pada pembahasan selanjutnya tentang langkah-langkah dalam
menulis cerita pendek. Guru bertanya “ketika kalian menulis sebuah
karangan, apa yang kalian tentukan pertama kali?”. Siswa yang
berinisial A. menjawab menentukan judul atau tema, kemudian baru
bisa mengembangkan jadi karangan. Selain itu, siswa ada yang ribut,
ada yang tidak mendengarkan guru, dan ada yang keluar masuk kelas.
Guru menjelaskan tentang pengertian cerpen, dan langkah-langkah
dalam menulis cerepen, serta menjelaskan lebih rinci mengenai unsur-
unsur intrinsik cerita pendek.

Sebelum siswa ditugaskan untuk menulis cerpen, guru bertanya
kepada siswa apakah ada yang belum dimengerti?. Ada tiga orang
siswa yang bertanya hal yang sama “tema dengan judul itu sama tidak
bu?”’, “bagaimana cara memulai kata-kata pertama ketika memulai
menulis cerpen bu?. Setelah menjawab pertanyaan siswa-siswa
tersebut. Karena sudah tidak ada pertanyaan lagi maka guru meminta
siswa untuk duduk dengan tenang ditempat masing-masing dan
diberikan tugas oleh guru untuk menulis cerita pendek berdasarkan
pengalaman yang pernah dialami. Saat menjelaskan materi, guru tidak
memberikan contoh tentang materi yang disampaikan.

Selama guru menjelaskan, peneliti mengamati kegiatan siswa.
Ada yang asik mengobrol, ada yang mengganggu teman-temannya,

dan ada yang tidur-tiduran. Saat itu, guru tidak memperhatikan siswa
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(©)

tersebut dan tidak memberikan teguran. Suara guru tidak begitu
terdengar jelas hingga ke belakang kelas ketika menjelaskan, terlebih
lagi terganggu dengan kegaduhan yang dilakukan oleh siswa pada
bagian yang paling belakang pojok kiri.
Kegiatan penutup

Sebelum menutup pembelajaran, guru meminta siswa untuk
memberikan kesimpulan tentang pembelajaran hari ini, kemudian
siswa yang bernama Yudha Parsetia memberikan kesimpulan bahwa
dalam menulis cerpen kita harus memperhatikan langkah-langkahnya
yaitu menentukan judul, menghidupkan karangan, dan mengakhiri
karangan, serta juga harus mengandung unsur-unsusr intrinsik seperti
tema, alur, penokohan, latar, dan gaya bahasa. Setelah itu, guru
memperingati siswa yang tidak memperhatikan atau asyik sendiri
untuk tidak mengulangi pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran hari itu dengan

mengucapkan salam.

Pertemuan 111

(a) Kegiatan awal

Pada pertemuan ketiga ini seperti biasa guru memulai
pembelajaran guru menggunakan dua menit pertama untuk
mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi, dan 38 siswa hadir pada

hari itu. Sepuluh menit selanjutnya, guru memotivasi siswa dan
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(b)

melaksanakan apersepsi materi tentang cerpen dilakukan dengan cara
guru mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan atau
memancing ingatan siswa mengenai materi yang dipelajari pada
pertemuan awal. Tanya jawab ini seperti guru bertanya kepada
siswa”’Nah, anak-anak kemarin kita sudah mempelajari tentang
pengertian cerpen, langkah-langkah menulis cerpen, dan unsur-unsur
inrtinsik yang terdapat dalam cerpen, kemudian kalian telah
menerapkan itu dengan menulis cerpen kemarin, Siapa yang ingin
menjelaskan atau yang masih ingat tentang materi tersebut?”.
Selanjutnya guru menyampaikan prosedur pembelajaran pada hari ini
yaitu berkelompok, dengan tujuan siswa ditugaskan untuk
mengomentari cerpen yang telah di tulis oleh temannya.
Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti ini, penerapaan model pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok. Siswa diminta
untuk duduk berdasarkan anggota kelompok sebelumnya pada
pertemuan pertama yaitu 6 kelompok dengan anggota 6-7 orang.
Setelah siswa duduk dikelompok masing-masing, guru membagikan
hasil menulis cerita pendek yang telah dikumpulkan dan telah
dikelompokkan berdasarkan anggota kelompok masing-masing. Guru
membagikan cerpen kepada setiap kelompok dengan menukurkannya
kepada kelompok, hasil menulis cerpen dari kelompok 5 dikoreksi

oleh kelompok 1, hasil menulis cerpen dari kelompok 3 dikoreksi oleh
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kelompok 2, hasil menulis cerpen dari kelompok 2 dikoreksi oleh
kelompok 5, hasil menulis cerpen dari kelompok 4 dikoreksi oleh
kelompok 6, hasil kelompok 1 dikoreksi oleh kelompok 4, dan hasil
menulis cerpen dari kelompok 6 dikoreksi oleh kelompok 3.

Setelah, semua kelompok telah mendapatakan hasil menulis
cerpennya, guru menjelaskan tugas mereka dalam kelompok bahwa
setiap siswa ditugaskan untuk mendapatkan satu cerpen yang ditulis
temanya, kemudian siswa ditugaskan untuk membaca, memeriksa,
mengomentari, dan memberikan masukan atau kritikan terhadap
cerpen yang ditulis temannya tersebut, seperti menganalisis unsur
intrinsik dan menyebutkan kelemahan serta kelebihan dri cerpennya.

Di dalam kelompok, ketua kelompok berhak untuk memimpin
atau membantu apabila temanya mengalami kesulitan terhadap
tugasnya, dan ketua kelompok juga berkewajiban untuk
menyampaikan hasil diskusi dari anggota kelompoknya terhadap
cerpen itu, siswa dari kelompok lain mendengarkan. Selama proses
diskusi kelompok berjalan, guru berkeliling dan mengawasi jalanya
diskusi, kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada
kelompok apabila ada yang belum dipahami. Setelah siswa selesai
mengerjakan tugasnya guru mempersilakan ketua kelompoknya untuk
membacakan hasil diskusi masing-masing dari kelompok mereka
terhadap cerpen yang ditulis teman-temanya tersebut, dan kelompok

yang dikomentari mendengarkan dan menanggapi.
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(c) Kegiatan penutup

Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimasudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat
keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran.

Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan
tingkat keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran.

Kegiatan akhir ini meliputi: Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang aktif dikelas secara individu dan kelompok. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang
belum dipahami setelah itu siswa membuat rumusan simpulan tentang
pembelajaran yang sudah diikutinya dan memberikan penguatan
terhadap simpulan siswa yang diberikan oleh siswa. Dua orang siswa
memberikan kesimpulan tentang apa yang telah dipelajari. Siswa satu
memberikan simpulan bahwa untuk menulis cerpen kita memerlukan
pendapat atau masukan dari orang lain. Siswa kedua mengatakan bahwa
untuk menulis cerpen yang baik itu kita harus mengetahui bagaimana
cara menentukan jalan cerita, tokohnya siapa, gaya bahasanya pun harus

sopan, dan memilih tema jelas dan sesuai dengan isi cerita . Kemuadian,
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guru memberikan penguatan terhadap simpulan siswa, selanjutnya guru
dan siswa berdoa dan mengucapkan salam.
¢) Observasi atau Pengamatan

Selama kegiatan siklus I berlangsung, observer melakukan observasi
untuk menlihat tindakan-tindakan guru, aktivitas siswa, dan hasil aspek
penilaian menulis cerpen. Berdasarkan hasil observasi didapat bahwa
proses belajar mengajar yang berlangsung sudah sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun, namun ada sedikit gangguan yang masih
perlu untuk ditinjau ulang dan diperbaiki untuk direfleksikan.

Kegiatan observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kegiatan yang dilakukan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran
menulis cerpen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
bantuan individu dalam kelompok. Hal ini akan dijabarkan, sebagai
berikut:

a) Aktivitas guru

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai
dengan Rencana Pelakasanan Pembelajaran (RPP) yang telah
direncanakan dan disusun sebelumnya. Proses kegiatan awal yang
dilakukan oleh guru sudah baik, guru telah melakukan sesuai prosedur
dan siswa fokus terhadap pembelajaran tersebut. Guru melakukan
apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan prosedur

pembelajaran yang dilaksanakan secara individu dan kelompok.
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Akan tetapi, ketika memasuki lima belas menit pertama kegiatan
inti, mulai tampak bermacam-macam kegiatan siswa dan sangat
mengganggu proses kegiatan pembelajaran. Saat itu, guru tidak
melakukan teguran, guru baru melakukan teguran setelah siswa

dibentuk dalam kelompok ketika itu siswa ribut dan asyik menggobrol.

Saat menjelaskan materi, suara guru tidak begitu terdengar jelas
hingga ke bagian belakang kelas, sehingga bagian belakang siswa sibuk
dengan kegiatan masing-masing dan sangat mengganggu. Ketika siswa
berkelompok, guru juga kurang memberikan bimbingan terhadap siswa
secara individu, hanya terfokus pada kelompok yang bertanya saja dan
memberikan penjelasan pertanyaan dari siswa dari depan saja. Selain
itu, guru juga jarang berkeliling mengawasi siswa ketika belajar dan
bekerja dalam kelompok, sehingga membuat siswanya rebut dan
banyak menggobrol. Tidak memberikan penjelasan dengan mendekati
siswa-siswa yang belum mengerti. Akan tetapi, guru sudah baik dengan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. Guru hanya sedikit
menjelaskan tentang aspek-aspek yang akan dinilai pada menulis cerita
pendek, guru hanya menjelasakan unsur-unsur intrinsik cerpen secara
umum saja. guru tidak memberikan contoh tema cerpen yang baik itu
seperti apa. Cara perangkaian alur atau plot supaya jelas dan mudah
dimengerti oleh pembacanya seperti apa guru tidak menjelaskan secara
rinci. Oleh sebab itu, saat proses mengerjakan tugas banyak siswa yang

sibuk bertanya dengan guru.
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Pada bagian penutup, guru telah melakukan kegiatan
menyimpulkan dan merefleksikan kegiatan agar tidak dilakukan pada
pembelajaran  berikutnya. Sebelum meninggalkan kelas, guru

mengucapkan salam.

b) Aktivitas siswa

Pada bagian awal, keadaan kelas tenang dan kondusif. Siswa
menjawab salam dari guru dan bertindak yang baik. Siswa mengikuti
perintah guru, ketika guru mengajak untuk menulis kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran dan mendengarkan prosedur pembelajaran, siswa
mengikutinya dan keadaan kelas tetap tenang.

Saat memasuki kegiatan inti, pada saat pertemuan pertama saat
guru menjelaskan materi tentang analisis unsur intrinsik cerpen, siswa
mulai menunjukan keadaan yang tidak tenang, pada bagian kiri
peneliti, menjadi barisan yang paling berisik, seorang siswa (M.Y)
sibuk menggangu temannya dan berpindah-pindah tempat duduk. Hal
itu, sangat mengganggu teman-temannya yang lain. Ketika
dikelompokkan dan duduk dikursinya masing-masing kelompok, siswa
sibuk mengobrol hingga suasana kelas menjadi tidak tenang. Siswa
yang aktif dalam kelompok hanya beberapa orang saja yang lain mulai
sibuk dengan kegiatannya. Selain ribut ada juga siswa yang mengantuk
di kelas.

Pada kegiatan inti pertemuan kedua, ketika siswa ditugaskan

untuk menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami
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keadaan kelas tenang, akan tetapi masih ada siswa yang tidur-tiduran di
kelas. Ketika pertemuan ketiga, siswa dikelompokkan lagi dalam
kelompok untuk melihat hasil menulis cerpen yang telah ditulis dengan
cara setiap anggota kelompok mendapatkan cerpen masing-masing dan
memberikan komentar dan kritikan terhadap cerpen itu. Siswa dalam
kelompok ini sudah menunjukan perubahan, semua siswa nampak
bekerja semua, walaupun keadaannya masih ribut, masih ada yang
mengantuk dan mengobrol dengan teman kelompoknya. Ketika guru
menanyakan, semua siswa menjawab serentak, namun hal itu tidak
diharapkan oleh guru, kemudian guru memerintahkan untuk mengankat
tanggan siapa yang berani untuk menyampaikan hasil pekerjaannya,
akan tetapi hanya ada tiga orang setiap kelompok yang berani
mengangkat tangan. Setelah setiap kelompok telah menyampaikan
komentarnya, guru meminta siswa-siswa untuk mengumpulkan cerpen
suasana pun dalam keadaan ribut.

Selanjutnya pada kegiatan penutup, keadaan kembali tenang, saat
guru melakukan kagiatan menyimpulkan, secara serentak siswa
mengungkapkan pendapatnya. Ketika ditunjuk, siswa yang berani
mengancungkan tangan yaitu (A.M.D). Terakhir, semua siswa
menjawab salam guru.

¢) Hasil Menulis Cerpen Siswa Berdasarkan Peristiwa yang Pernah

Dialami pada Bagian Aspek Penilaian
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Setelah guru menyelesaikan kegiatan pembelajaran dan menerima
hasil kerja siswa, guru dan peneliti memeriksa hasil tersebut sesuai dengan
Aspek penilaian (lihat Tabel 2). Berdasarkan aspek penilaian tersebut,
aspek penilaian dalam menulis cerpen, yaitu: (1) Perangkaian alur atau
plot, (2) Pelukisan tokoh dan penokohan, (3) Pemilihan latar, (4)
Penggunaan diksi dan gaya bahasa, dan (5) Kejelasan tema.

Berdasarkan siklus I yang dilakukan selama 3 x pertemuan 6 jam
pembelajaran, didapat hasil sebagai berikut:

Table 4 Hasil Kemampuan Menulis Cerita Pendek siswa siklus I
berdasarkan Aspek Penilaian melalui model pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok.

Skor
No. Aspek Penilaian Rata-Rata Kelas
Maksimal
1 | Perangkaian alur atau plot 17,89 25
2 | Pelukisan tokoh dan penokohan 18,10 25
3 | Kejelasan tema 12,07 15
4 | Penggunaan diksi dan gaya bahasa 13,42 15
5 | Pemilihan latar 12,47 20

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan sebagai berikut:

a.

Perangkaian alur atau plot

Dari tabel di atas, didapatkan rata-rata kelas atau secara keseluruhan
siswa, yaitu skor 17,89 dari skor tertinggi 25. Hal ini disebabkan guru tidak
menjelaskan tentang bagaimana perangkaian alur yang baik supaya
pendeskripsian alurnya jelas dan menarik untuk dibaca, terlebih lagi tidak
memberikan contoh. Sehingga pada saat evaluasi hasil kerja siswa, hanya

beberapa siswa yang melakukan perangkaian alurnya baik. Sebagian siswa
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telah merangkaikan alurnya tetapi pendeskripsiannya kurang jelas, dan
kurang menarik untuk dibaca.
b. Pelukisan tokoh dan penokohan
Dari tabel di atas, didapatkan skor 18,10 dari skor tertinggi 25. Hasil ini
belum cukup baik, akan tetapi merupakan awal yang baik. Hal ini
disebabkan guru telah menekankan penjelasan materi pada aspek ini.
c. Kejelasan tema
Dari tabel di atas, didapatkan skor 12,07 dari skor tertinggi 15. Hasil
kerja siswa menunjukan siswa dalam memilih tema masih kurang menarik.
Rata-rata tema yang dipilih dalam cerpennya kurang jelas, dan tidak
dikembangkan sesuai isi cerpen. Hal ini disebabkan karena guru kurang
menjelasakan tentang hal tersebut, tetapi guru menjelaskan bahwa dalam
tema harus menggangkat masalah-masalah kehidupan.
d. Penggunaan diksi dan gaya bahasa
Dari tabel di atas didapatkan skor 13,42 dari skor tertinggi 15. Hasil
kerja siswa menunjukan siswa menggunakan gaya bahasanya yang mudah
dimengerti dan komunikatif sesuai dengan bahasa sastra, yaitu variasi,
ekspresif, dan tepat dalam memilih ungkapan yang mewakili ungkapan
dalam cerpen. Selain itu guru tidak menjelaskan bahasa dalam sastra

berbeda dengan bahasa ilmiah. Hal ini dapat mengganggu jalannya cerita.
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Pemilihan latar
Dari tabel di atas, didapatkan skor 12,47 dari skor tertinggi 20. Hasil ini
disebabkan banyak siswa dalam memilih latar masih kurang tepat, sehingga
situasi yang terjadi didalam cerita kurang terlihat.
4. Refleksi Siklus I
a) Refleksi aktivitas pembelajaran
Pembelajaran menulis cerpen dengan menerapkan model
pembelajaran koopertif tipe bantuan individu dalam kelompok dapat
memotivasi siswa untuk aktif, kreatif dalam belajar. Hal ini terlihat
pada minat dan antusias siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Minat
dan antuasias siswa tersebut terlihat pada saat proses pembelajaran
berlangsung, yakni siswa merespon dengan cepat pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Namun kemampuan siswa dalam menulis cerpen
masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini terlihat pada ketuntasan belajar
siswa. Ketuntasan belajar siswa belum mencapai hasil yang maksimal.
38 siswa yang mengikuti tes, hanya 20 orang siswa yang berhasil
mendapatkan nilai 75 ke atas. Hal ini dikarenakan hasil menulis cerpen
siswa masih ada yang memperoleh nilai rendah. Adapun siswa yang
masih mendapatkan nilai rendah dan masih kurang serius dalam belajar
yaitu M. Siswa yang memiliki nilai dengan kategori kurang tersebut
disebabkan siswa kesulitan dalam mengembangkan ide menjadi sebuah
cerpen, masih kurang pahamnnya memilih tema yang sesuai dengan

alur cerita, kepaduan unsur-unsur pembangun cerpen, dan juga siswa
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masih kurang mampu dalam memilih latar dalam cerita, sehingga kesan
dimana dan bagaimana situasi dalam cerita belum terlihat jelas,
menggambarkan tokoh dan penokohan masih kurang jelas, dan
penggunaan gaya bahasa, hal ini juga disebabkan karena ketika guru
menjelaskan siswa ini tidak pernah mendengarkan, ditanyapun tidak
mau menjawab.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok, yang
memudahkan siswa untuk berani mecoba menulis dan mengembangkan
hasil karyanya serta bisa memotivasi siswa untuk menjadi aktif dalam
belajar dengan teman-teman sejawatnya. Sehingga dapat menghasilkan
sebuah karya yang baik. Dengan demikian, perlu diadakan siklus II agar
dapat mencapai target yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi
siklus 1 belum terlihat perubahan-perubahan siswa yang menonjol.
Pada silkus I, masih ditemukan siswa yang merasa malu bertanya, dan
kurang yakin akan hasil cerpen yang ditulis, sehingga siswa lebih
cendrung pasif.

Hambatan yang dialami guru saat kegiatan pembelajaran
berlangsung ialah respon siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan guru di jawab secara klasikal yang membuat suasana kelas
menjadi ramai. Masalahnya yang tidak kalah pentingnya yang harus
diperhatikan yaitu masalah waktu. Selama siklus I dilaksanakan, penulis

selalu kekurangan waktu baik pertemuan I maupun pertemuan II, dan
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ke III, sehingga ada beberapa anak yang cerpenya tidak memenuhi
syarat minimal panjang cerpen dan tidak bisa mengumpulkan cerpen
dengan tepat waktu.

Atas dasar kenyataan di atas, pada akhir pembelajaran guru
melakukan diskusi dengan penulis. Berdasarkan pengamatan atau
penilaian pembelajaran masih perlu diperbaiki. Hal-hal yang perlu
diperhatikan tersebut seperti:

1) Penggunaan dan pembagian waktu lebih diperhatikan agar
pembelajaran tersampaikan dengan baik.

2) Siswa perlu lebih dibimbing secara individual oleh guru dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.

3) Guru perlu mengontrol kelas saat siswa menjawab pertanyaan secara
klasikal agar pembelajaran di kelas kondusif.

4) Guru perlu menyampaikan skopr aspek-aspek penilaian dalam
menulis cerpen kepada siswa

5) Guru sebaikanya dalam mengajar tidak hanya menjelaskan di depan
saja tapi ketika menjelaskan materi juga siswa-siswa dibelakang
diperhatikan.

6) Guru perlu memotivasi siswa agar dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu.

b) Refleksi hasil menulis cerpen siswa berdasarkan aspek penilaian

Pada pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa

yang pernah dialami dengan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
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individu dalam kelompok mendapat kendala. Setelah proses
pembelajaran telah dilaksanakan, maka ada beberapa hal yang menjadi
bahan refleksi dan diperbaiki pembelajaran selanjutnya, khusunya
terhadap aspek penilaian: (1) perangkaian alur atau plot, (2) pelukisan
tokoh dan penokohan, (3) kejelasan tema, (4) penggunaan diksi dan gaya
bahasa, (5) pemilihan latar. Refleksi tersebut dijelaskan, sebagai berikut:
1. Perangkaian alur
Berdasarkan data hasil menulis cerpen siswa, terdapat kelemahan
pada aspek ini. Hal ini disebabkan karena guru yang tidak
menjelaskan lebih detail dan tidak memberikan contoh. Seharusnya
guru memberikan contoh bagaimana memulai perangkaian alur dan
cara pengakhirinya yang dekat dengan dunia anak, sehingga pembaca
menarik untuk membacanya.
2. Pelukisan tokoh dan penokohan
Berdasarkan penilaian hasil kerja siswa, proses penilaian terhadap
pelukisan tokoh dan penokohan sudah menunjukan hasil yang baik.
Akan tetapi guru perlu meningkatkan menjelaskannya lebih detail
lagi.
3. Kejelasan tema
Berdasarkan hasil yang penilaian siswa dalam menulis cerpen,
masih banyak tema yang tidak sesuai dengan isi cerita. Selain itu
juga Rata-rata tema yang dipilih masalah-masalah kehidupan

tentang percintaan dan persahabatan. Hal ini disebabkan oleh guru
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memberikan contoh cerpen dengan tema percintaan, Seharusnya
guru memberikan contoh cerpen yang bertema pendidikan.
Penggunaan diksi dan gaya bahasa
Berdasakan hasil kerja siswa, penggunaan gaya bahasa dalam
menulis cerpen masih terdapat kelemahan dan masih ada yang sulit
dimengerti kurang enak untuk dibaca. Hal itu disebabkan saat
menjelsakan materi, guru tidak menjelaskan mengenai penggunaan
gaya bahasa dalam karya sastra. Seharusnya guru menjelaskan
materi yang berkaiatan dengan aspek penilaian.
Pemilihan latar
Guru telah menjelaskan kepada siswa tentang latar, akan tetapi
kendalanya terdapat pada proses pengetahuan siswa yang masih
kurang. Seharusnya guru lebih menjelaskan memberikan bimbingan
secara individu lagi kepada siswa tentang menjelaskan latar dalam
sebuah cerpen.
Pembahasan Hasil Siklus I
Setelah guru menyelesaikan kegiatan pembelajaran dan menerima
hasil kerja siswa pada siklus I, guru dan peneliti memeriksa hasil
tersebut di perpustakaan sekolah SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Hasil
kerja siswa diberi nilai satu persatu sesuai dengan aspek penilaian
menulis cerpen (lihat tabel 2). Berdasarkan aspek penilaian tersebut,
aspek-aspek yang dinilaian dari hasil menulis cerpen siswa

berdasarkan peristiwa yang pernah dialami, yaitu: 1). perangkaian alur
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atau plot, 2) pelukisan tokoh dan penokohan, 3) kejelasan tema, 4)
penggunaan diksi dan gaya bahasa, 5) pemilihan latar.
Berdasarkan siklus I yang dilakukan selama 3 kali pertemuan dan
setiap pertemuan 2 jam pelajaran (80 menit), didapatkan data hasil tes
sebagai berikut:

Tabel 5 Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal
Siklus I Menulis Cerita Pendek Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam

Kelompok
No. | Siklus I | Nilai Rata-Rata | Persentase Ketuntasan Klasikal
1 1 74 52,63%

Hasil tes menulis cerpen siswa bedasarkan peristiwa yang pernah
dialami dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok dapat diperoleh hasil tes menulis berupa
karangan cerita pendek. Data pada tabel 5 di atas berdasarkan pelaksanaan
dan penilaian hasil belajar siswa siklus I menunjukkan bahwa dari 38
siswa yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran, hanya 20 orang siswa
yang mampu mencapai nilai tuntas, dan 18 orang yang belum mampu
mencapai nilai tuntas, tetapi dari hasil tersebut tidak ada siswa yang
mendapat nilai dengan kategori sangat kurang. Berdasarkan hasil analisis
data, jumlah nilai siswa, yaitu 2812 setelah dibagi dengan jumlah siswa
(38 siswa) didapat hasil nilai rata-rata siswa menulis cerpen kelas IX H

yaitu 74. Nilai ini masih dikategorikan cukup.

Perhitungan ketuntasan belajar klasikal siswa, peneliti menghitung

jumlah siswa yang tuntas belajar dibagi dengan jumlah seluruh siswa
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kelas dikali 100%. Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil 52,6,3%
siswa yang mampu tuntas belajar secara klasikal. Pelaksanaan siklus I
belum menunjukan keberhasilan belajar berdasarkan penilaian. Hasil
belajar masih sangat jauh dari ketuntasan, dan siswa pun masih banyak
yang belum mencapai Kriteria Ketutasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, hasil tersebut belum mencapai indikator

keberhasilan penelitian.

Hasil penilaian  cerpen siswa tersebut diperoleh dari jumlah
keseluruhan aspek penilaian menulis cerpen yang diperoleh berdasarkan

tabel penilaian kemampuan menulis cerpen modifikasi dari Burhan

Nurgiyantoro, yang dilihat secara individu.

Dari hasil penilaian tersebut ditemukan klasifikasi kemampuan
menulis cerpen siswa berdasarkan peristiwa yang pernah dialami, sebagai
berikut:

Tabel 6 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa

Siklus I Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Bantuan Individu dalam Kelompok

No Nilai Siswa Frekuensi Persentase
1 75-100 20 52,63%
2 60-74 17 44.74%
3 50-59 1 2,63%
4 40-49 0 0%
5 0-39 0 0%

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa ada 20 orang siswa yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase

ketuntasan 52,63% dan 18 siswa yang belum mencapai KKM, yaitu siswa
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memperoleh nilai 60-74 ada 17 siswa dengan persentase 44,74%, dan siswa
yang memperoleh nilai 50-59 ada 1 orang dengan presentase ketuntasan
2,63%. Penilaian ini berdasarkan aspek penilaian. Sebagai berikut: (1)
perangkaian alur atau plot dengan skor nilai tertinggi 25, (2) pelukisan
tokoh dan penokohan dengan skor tertinggi 25, (3) pemilihan latar dengan
skor tertinggi 15, (4) penggunaan diksi dan gaya bahasa dengan skor
tertinggi 15, dan (5) pemilihan tema dengan skor tertinggi 20. Masih banyak
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah

ditetapkan yaitu 75.

Berdasarkan hasil kerja siswa, penelitian ini juga memperhatikan nilai
setiap individu. Untuk itu, kualitifikasi nilai kemampuan menulis cerita
pendek menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu
dalam kelompok, sebagai berikut:

Tabel 7 Persentase Kualifikasi Nilai Kemampuan Menulis Cerita

Pendek Siswa melalui Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam Kelompok Siklus I

No Kual.l ﬁl.(as1 Jumlah Siswa Presentase Kat.e gfm
Nilai Penilaian
1 86-100 6 15,79% Sangat Baik
2 75-85 14 36,84% Baik
3 60-74 17 44.73% Cukup
4 50-59 1 2,63% Kurang
5 0-49 0 0% Sangat kurang

Berdasarkan tabel di atas, kualifikasi nilai 0-49 tidak ada, nilai 50-59

terdapat 1 siswa memperoleh penilaian kurang dengan presentase kelas 2,63%,

nilai 60-74 terdapat 17 orang siswa memperoleh penilaian cukup dengan

persentase kelas 44,73%, nilai 75-85 terdapat 14 orang siswa memperoleh
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penilaian baik dengan persentase kelas 36,84%, dan nilai 86-100 terdapat 6

orang siswa memperoleh penilaian sangat baik dengan persentase kelas 15,79%.

Pada penelitian siklus I ini masih banyak siswa yang bingung untuk
mengembangkan perangkaian alur atau plot dan masih kurang jelas dalam
memilih tema dan mengakat masalah-masalah kehidupan kurang menarik. Hal
ini terlihat dari klasifikasi nilai di atas dan penilaian hasil kerja menulis cerpen
siswa alurnya masih menggantung belum sampai akhir cerita. Tema yang
diambil juga masih seputar dunia percintaan dan persahabatan, hanya ada
beberapa siswa yang temanya mengambil masalah-masalah kehidupan tentang

pendidikan dan sosial.

Bedasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dari penelitian
ini bahwa nilai akhir yang diperoleh secara individu siswa dikatakan telah ada
peningkatan apabila kemampuan menulis cerpen siswa telah mendapatkan nilai
baik (75-100), dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah mencapai 85%
ke atas dengan rata-rata kelas 80 ke atas. Karena hasil pembelajaran pada siklus I

ini belum berhasil, maka pembelajaran akan dilanjutkan pada siklus ke II.

C. Laporan Tindakan Siklus II
1. Perencanaan Tindakan Siklus II
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok
untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan

peristiwa yang pernah dialami. Siklus II dilaksanakan karena pada

79



siklus I masih banyak kekurangan. Sebagian besar siswa masih sulit
untuk mengembangkan karangan dan masih kurang serius mengikuti
pembelajaran  untuk  mendengarkan  penjelasan  guru  ketika
menyampaikan materi pembelajaran. Itu sebabnya, dari 38 siswa hanya
20 orang siswa yang berhasil tuntas sesuai dengan aturan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. Pada
pelaksanaan siklus II ini, selama pelaksanaan proses pembelajaran,
kondisi kelas dan waktu lebih diperhatikan lagi oleh guru. Siklus II ini
merupakan langkah untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen
siswa, perbaikan berdasarkan refleksi siklus I sebagai berikut:

Guru harus menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dengan
banyak memberikan kegiatan motivasi dan apersepsi sebelum
pembelajaran dimulai untuk meningkatkan gairah belajar siswa. Bisa
dilakukan dengan kegiatan yang menyenangkan seperti ucapan-ucapan
yang bersemangat.

Guru harus lebih memberikan teguran terhadap siswa-siswa yang
menggangu ketenangan dan kegaduhan di dalam kelas saat proses
pembelajaran

Suara guru ketika menjelaskan materi pembelajaran harus lebih keras
terdengar hingga ke bagian belakang kelas, sehingga siswa
memperhatikan guru

Guru harus menjelaskan ulang materi-materi terutama tentang aspek

penilaian menulis cerpen disertai dengan contoh
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e. Guru harus lebih meningkatkan lagi penjelasannya, terutama saat
menulis cerpen, guru membimbing siswa, mulai dari cara menganlisis
cerpen, atau memberikan komentar terhadap cerpen temannya,
menuangkan ide ketika menulis cerpen, kemudian memunculkan kata
pertama, mengolah kata-kata, sampai menyeleksi kata.

f. Saat siswa dikelompokkan dalam kelompoknya masing-masing, guru
harus lebih tegas menempatkan setiap kelompok agar siswanya lebih
konsentrasi dengan kerja dikelompoknya.

g. Guru harus lebih sering berkeliling mengawasi siswa belajar dan
bekerja dalam setiap kelompok, sehingga semua siswa ikut bekerja dan
berperan lebih aktif lagi dalam kelompoknya.

h. Bimbingan secara individu lebih ditekankan terhadap siswa yang
nilainya masih rendah atau yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Sebelum melaksanakan tindakan kelas peneliti dan guru bahasa
Indonesia terlebih  dahulu berdiskusi untuk mempersiapkan
pembelajaran agar dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan
mendapatkan hasil yang lebih baik dari siklus I, persiapan tersebut
adalah: (1) menyusun Rencana Pelasanaan Pembelajaran (RPP), (2)
Skenario Pembelajaran, (3) menyiapkan lembar bahan latihan tugas

siswa, dan (5) menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa
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2. Pekasanaan Tindakan Siklus II

Pelasanaan tindakan Siklus II dilaksanakan 3x pertemuan, yaitu
pertemuan pertama pada Hari Sabtu, 15 Febuari 2014 pada jam ke 2-3
pukul 08.10-09.30 WIB, pertemuan kedua dilaksanakan pada Hari
Kamis, 20 Febuari 2014, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada
Hari Sabtu, 22 Febuari 2014 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit untuk
masing-masing pertemuan. Setiap pertemuan tersebut diikuti oleh
siswa 38 orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 23 orang
perempuan. Pelaksanaan tindakan ini setiap pertemuan beralokasi
waktu 2 x 40 menit (80 menit).

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan berdasarkan rencana
pelaksaan pembelajaran yang dirancang sebelumnya dengan
kompetensi dasar “menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami”. Secara garis besar kegiatan ini dibagi menjadi tiga
bagian, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Tindakan kedua ini diisi dengan kegiatan pembelajaran sebagai

berikut:

Pertemuan I
a. Kegiatan awal
Pada awal pembelajaran, guru menggunakan dua menit pertama
untuk mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi, dan 38 siswa hadir pada

hari itu. Sepuluh menit selanjutnya, guru memotivasi siswa sesuai
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dengan refleksi aktif guru, yaitu guru menginstruksikan kepada siswa
baik, sehat, luar biasa (sambil berdiri), dan melaksanakan apersepsi
materi tentang cerpen dilakukan dengan cara guru mengajukan
pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan atau memancing
ingatan siswa mengenai materi yang dipelajari pada siklus 1. Tanya
jawab ini seperti guru bertanya kepada siswa ”Minggu kemarin kita
telah belajar tentang cerpen, dan kalian pun telah mencoba menulis
sebuah karya sastra berupa cerpen, “Nah anak-anak sekarang ibu
tanya, Apa cerpen itu? dan apa saja unsur-unsur intrinsik dalam
sebuah cerpen? serta bagaimana langkah-langkah dalam menulis
cerpen?, tiga orang siswa yang berbeda-beda menjawab ketiga
pertanya guru tersebut. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini materi tentang cerpen yang khususnya tentang
menulis cerpen, dalam pembelajaran ini guru menyampaikan prosedur
pembelajaran secara berkelompok.
b. Kegiatan inti

Sebelum guru melanjutkan penjelasan ketahap selanjutnya, guru
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah ditentukan
pada siklus I, kemudian guru meminta siswa untuk duduk
berkelompok sesuai dengan anggota kelompoknya masing-masing
dan duduk ditempat yang telah ditentukan oleh guru. Setelah siswa
duduk ditempat kelompoknya masing-masing. Guru meminta siswa

untuk berkonsentrasi dulu dalam pembelajaran ini, dan guru
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menjelaskan “Hari ini kita akan berlajar khusus untuk diskusi tentang
hal yang belum dipahami ketika kalian menulis cerita pendek”, siswa
diperintahkan untuk belajar kelompok, dan setelah itu diberikan LKS,
setiap siswa diwajibkan untuk membaca materi yang ada di dalam
LKS kemudian siswa secara individu harus menyampaikan apa yang
menjadi kesulitan dan yang belum dipahami ketika menulis cerita
pendek dengan membuat minimal satu pertanyaan tentang materi
tersebut. Pertanyaan itu ditulis di kertas selembar kemudian
dikumpulkan. Setelah pertanyaan-pertanyaanya terkumpul semua,
pertayaan itu diberikan pada setiap kelompok, kemudian kelompok
mendiskusikan jawaban untuk pertanyaan itu, Guru memberikan
bimbingan seperlunya kepada kelompok apabila ada yang belum
dipahami. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan jawaban yang telah didiskusikan
sesuai dengan pertanyaan yang dibuat temannya. Hasil diskusi
kelompok didiskusikan guru bersama siswa, Pembahasan antara guru
dan siswa ini memiliki manfaat yang besar untuk keaktifan siswa di
kelas pada saat pembelajaran. Guru juga memberikan penguatan
terhadap jawaban siswa.

Keterlibatan peran aktif siswa terlihat dengan ada siswa yang
bertanya menyampaikan hal yang masih belum dipahaminya, dan

siswa yang telah memahami materi tentang pertanyaan temannya
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diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan. Guru
menjelaskan sedikit tentang materi yang ditanyakan siswa.
c. Kegiatan penutup

Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan initi pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajarai siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
dan tingkat keberhasilan guru dalam melakukan proses
pembelajaran.

Kegiatan akhir ini meliputi: Guru meberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya lagi tentang hal yang belum dipahami dari
diskusi yang baru selesai. Setelah itu, siswa membuat rumusan
simpulan tentang pembelajaran yang sudah diikutinya dan guru
memberikan penguatan terhadap simpulan yang diberikan oleh siswa.
Dua orang siswa memberikan kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari.

Pertemuan 11

a. Kegiatan awal

Pada pertemuan kedua ini seperti biasa guru memulai pembelajaran
guru menggunakan dua menit pertama untuk mengondisikan kelas;
menyiapkan seluruh warga kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta
mempresensi, dan 38 siswa hadir pada hari itu. Sepuluh menit

selanjutnya, guru memotivasi siswa agar giat belajar. Selanjutnya guru
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menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini tentang menulis cerita
pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami.
b. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti ini, guru hanya menjelaskan sedikit tentang
materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama, karena pada
pertemuan sebelumnya materi telah dibahas secara lebih rinci lagi,
kemudian siswa diminta duduk dengan tenang ditempat masing-masing
dan diberikan lembar kerja (kertas double folio) dan ditugaskan oleh guru
untuk menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman yang pernah
dialami.

Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati kegiatan siswa.
Pada siklusi ini siswa lebih serius dan berkonsentrasi dalam menulis
cerpen. keadaan kelas pun lebih tenang, tidak ada siswa yang saling
menggangu, dan menggobrol, ataupun keluar masuk kelas, semua siswa
terlihat serius ketika menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami. Guru tetap berkeliling untuk mengawasi siswa ketika
menulis cerita pendek, itulah sebabnya siswa lebih tertib dan tenang,
sehingga tepat jam pelajaran berakhir semua siswa telah mengumpulkan
hasil menulis cerpennya.

Kegiatan penutup
Sebelum menutup pembelajaran, guru meminta siswa untuk
menyampaikan kesan dalam mengikuti pemebelajaran yaitu tentang

menulis cerpen, siswa yang berinisial E.R mengatakan bahwa jika kita
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benar-benar serius ketika menulis cerpen, menulis cerpen itu mudah dan
menyenangkan, selain itu dalam proses pembelajaran yang telah diikuti
selama ini menyenangkan, sehingga kami bisa lebih aktif dalam kelas
dan terlihat lebih semangat dalam belajar. Kemudian, guru meminta
siswa lain untuk memberikan kesimpulan tentang pembelajaran hari ini,
kemudian siswa yang berinisial R. memberikan kesimpulan bahwa
dalam menulis cerpen kita harus memperhatikan langkah-langkahnya
yaitu menentukan judul, menghidupkan karangan, dan mengakhiri
karangan, serta juga harus mengandung unsur-unsusr intrinsik seperti
tema, alur, penokohan, latar, dan gaya bahasa yang jelas. Setelah itu,
guru memperingati siswa yang tidak memperhatikan atau asyik sendiri
untuk tidak mengulangi pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran hari itu dengan mengucapkan

salam.

Pertemuan III

a. Kegiatan awal
Pada pertemuan ketiga ini seperti biasa guru memulai
pembelajaran guru menggunakan dua menit pertama untuk
mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi, dan 38 siswa hadir pada
hari itu. Sepuluh menit selanjutnya, guru memotivasi siswa dan
melaksanakan apersepsi materi tentang cerpen dilakukan dengan cara

guru mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan atau
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memancing ingatan siswa mengenai materi yang dipelajari pada
pertemuan awal. Tanya jawab ini seperti guru bertanya kepada
siswa”’Nah, anak-anak kemarin kita sudah mempelajari tentang
pengertian cerpen, langkah-langkah menulis cerpen, dan menganalisis
unsur-unsur inrtinsik yang terdapat dalam cerpen, kemudian kalian
telah menerapkan itu dengan menulis cerpen, Siapa yang ingin
menjelaskan atau yang masih ingat tentang materi tersebut?”. Setelah
siswa menjawab. Langkah selanjutnya guru mengajak siswa untuk
mencatat kompetensi dasar, dan terakhir, selama tiga menit guru
menyampaikan prosedur pembelajaran pada hari ini yaitu berkelompok,
dengan tujuan siswa ditugaskan untuk mengomentari cerpen yang telah
ditulis oleh temannya.
. Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti ini, penerapaan model pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok. Siswa diminta untuk
duduk berdasarkan anggota kelompok sebelumnya pada pertemuan
pertama yaitu 6 kelompok dengan anggota 6-7 orang. Setelah siswa
duduk dikelompok masing-masing, guru membagikan hasil menulis
cerita pendek yang telah dikumpulkan dan telah dikelompokkan
berdasarkan anggota kelompok masing-masing. Guru membagikan
cerpen kepada setiap kelompok dengan menukarkannya kepada
kelompok, hasil menulis cerpen dari kelompok 5 dikoreksi oleh

kelompok 1, hasil menulis cerpen dari kelompok 3 dikoreksi oleh

88



kelompok 2, hasil menulis cerpen dari kelompok 2 dikoreksi oleh
kelompok 5, hasil menulis cerpen dari kelompok 4 dikoreksi oleh
kelompok 6, hasil kelompok 1 dikoreksi oleh kelompok 4, dan hasil
menulis cerpen dari kelompok 6 dikoreksi oleh kelompok 3.

Setelah, semua kelompok telah mendapatakan hasil menulis
cerpennya, guru menjelaskan tugas mereka dalam kelompok bahwa
setiap siswa ditugaskan untuk mendapatkan satu cerpen yang ditulis
temannya, kemudian siswa ditugaskan untuk membaca, memeriksa,
mengomentari, dan memberikan masukan atau kritikan terhadap cerpen
yang ditulis temannya tersebut sesuai dengan aspek penilaian, seperti
menganalisis unsur intrinsik dan menyebutkan kelemahan serta
kelebihan dari cerpennya.

Di dalam kelompok, ketua kelompok berhak untuk memimpin
atau membantu apabila temannya mengalami kesulitan terhadap
tugasnya, dan ketua kelompok juga berkewajiban untuk menyampaikan
hasil diskusi dari anggota kelompoknya terhadap cerpen itu, siswa dari
kelompok lain mendengarkan. Selama proses diskusi kelompok
berjalan, guru berkeliling dan mengawasi jalanya diskusi, kemudian
memberikan bimbingan seperlunya kepada kelompok apabila ada yang
belum dipahami. Setelah siswa selesai mengerjakan tugasnya guru
mempersilakan ketua kelompoknya untuk membacakan hasil diskusi

masing-masing dari kelompok mereka terhadap cerpen yang ditulis
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teman-temanya  tersebut, dan kelompok yang dikomentari
mendengarkan dan menanggapi.
. Kegiatan penutup

Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimasudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang
telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat
keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran.

Kegiatan akhir ini adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Usaha menutup pelajaran ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajarai siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan
tingkat keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran.

Kegiatan akhir ini meliputi: Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami setelah
itu siswa membuat rumusan simpulan tentang pembelajaran yang sudah
diikutinya dan memberikan penguatan terhadap simpulan siswa yang
diberikan oleh siswa. Dua orang siswa memberikan kesimpulan tentang
apa yang telah dipelajari, satu siswa berinisial D. memberikan simpulan
bahwa untuk menghasilkan karya yang baik dalam menulis cerpen kita
memerlukan pendapat atau masukan dari orang lain, dan memahami
materinya. Kemudian, guru memberikan penguatan terhadap simpulan

siswa, selanjutnya guru dan siswa berdoa dan mengucapkan salam.
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3. Observasi atau Pengamatan Siklus 11

Kegiatan observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kegiatan yang dilakukan siswa dan guru dalam kegiatan
pembelajaran menulis cerpen dengan model pembelajaran koopertif tipe
bantuan individu dalam kelompok. Observasi dilakukan sejak awal
proses pembelajaran ketika guru bertanya kepada siswa tentang cerpen
kemudian guru memberikan penjelasan tentang unsur-unsur intrinsik
cerpen dan langkah-langkah dalam menulis cerpen.

Selama kegiatan siklus II berlangsung, observer melakukan
observasi untuk melihat tindakan-tindakan guru sudah terlaksana
dengan baik sesuai dengan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya, menggunakan model
pembelajaran koopertaif tipe bantuan individu dalam kelompok. Pada
siklus II hasil yang diharapkan dari penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok
telah tercapai dengan baik. Siswa mampu mencapai nilai rata-rata
minimal nilai 75-100 dan ketuntasan secara klasikal 80%.

a. Aktivitas guru

Sama dengan hasil kegiatan pada siklus I, guru sudah
melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan dan disusun
sebelumnya. Proses kegiatan pembelajar, pada kegiatan awal yang

dilakukan oleh guru sudah sangat baik, dan guru telah melakukan sesuai
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prosedur dan siswa fokus terhadap pembelajaran tersebut. Guru
melakukan kegiatan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan
menjelaskan prosedur pembelajaran yang dilaksanakan secara individu
dan kelompok.

Guru juga telah melakukan kegiatan yang menumbuhkan minat
dan motivasi belajar siswa dengan mengajak siswa untuk melakukan
senam otak. Suasana kelas juga lebih tenang daripada kegiatan pada
siklus I, siswa yang ngantuk tidak ada lagi, hanya ada 2 siswa yang
melakukan kegiatan lain dan melakukan kegiatan yang sama. Akan
tetapi, tidak sampai membuat kegaduhan di kelas. Teguran guru
membuat suasana lebih cepat tenang dan kondusif. Meskipun mereka
duduk di dalam kelompok.

Volume suara guru saat menjelaskan materi dan memberikan
instruksi sudah terdengar hingga kebelakang kelas. Guru telah
menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik (perangkaian alur atau plot,
pemilihan latar, penggambaran tokoh dan penokohan, pemilihan gaya
bahasa, dan kejelasan tema). Pada saat menjelaskan aspek penilaian,
guru menjelaskan satu persatu setiap bagian dengan disertai contoh dan
hal itu sangat membantu siswa saat mengerjakan tugas. Hanya beberapa
orang siswa, dengan siswa yang sama selalu bertanya. Pada saat proses
pembelajaran secara kelompok guru terus mengawasi jalannya diskusi.

Pada saat bagian penutup, guru telah melakukan kegiatan

menyimpulkan, merefleksi, menanyakan kesan pembelajaran, dan
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kembali memotivasi siswa. Hal itu sangat menunjukan kemajuan
daripada proses pembelajaran sebelumnya, siklus I.
b. Aktivitas siswa

Pada bagian awal, keadaan kelas tenang dan kondusif. Siswa
menjawab salam dari guru dan bertindak yang baik. Siswa juga
melakukan perintah dari guru untuk menyiapkan buku-buku, dan alat
tulis. Ketika guru mengajak siswa untuk menuliskan kompetensi dasar,
tujuan pembejaralan, siswa mengikuti dan keadaan kelas tetap tenang.

Saat memasuki kegiatan inti, sudah menunjukan kemajuan
daripada siklus I sebelumnya. Ketika diperintahkan untuk duduk
dikelompok masing-masing siswa tidak ada yang ribut, siswa tampak
menuruti dengan baik apa yang diperintahkan dengan gurunya. Di
dalam kelompoknya pun siswa sudah tidak mengobrolkan hal yang
tidak penting, semua anggota bekerja dan ikuti berdiskusi didalam
kelompoknya. Ketika diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari pertanyaan temannya siswa bersedia untuk
menjawabnya. Disini siswa kelihatan aktif dan bertangung jawab.

Pada akhir pembelajaran siswa terlihat antusias dan memberikan
simpulan dan menyampaikan kesan terhadap pembelajaran dengan jujur
dan bertanggung jawab.
¢. Hasil Menulis Cerpen Siswa Berdasarkan Peristiwa Yang

Pernah Dialami Pada Bagian Aspek Penilaian

93



Setelah guru menyelesaikan kegiatan pembelajaran dan menerima
hasil kerja siswa, guru dan peneliti memeriksa hasil tersebut sesuai
dengan Aspek penilaian (lihat Tabel 2). Hasil kerja siswa diberi nilai
satu per satu atau secara individu. Berdasarkan aspek penilaian tersebut,
aspek penilaian dalam menulis cerpen, yaitu: (1) Perangkaian alur atau
plot, (2) Pelukisan tokoh dan penokohan, (3) kejelasan tema, (4)

Penggunaan diksi dan gaya bahasa, dan (5) pemilihan latar.

Berdasarkan siklus II yang dilakukan selama 3 x pertemuan 6 jam
pembelajaran, didapat hasil sebagai berikut:

Table 8 Hasil Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Siklus II
Berdasarkan Aspek Penilaian melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam Kelompok.

S Skor
No. Aspek Penilaian Rata-Rata Kelas Maksimal
1 | Perangkaian alur atau plot 20,84 25
2 | Pelukisan tokoh dan penokohan 20,71 25
3 | Kejelasan tema 14,26 15
4 | Penggunaan diksi dan gaya bahasa 14,52 15
5 | Pemilihan latar 15,34 20

Berdasarkan tabel di atas dijelsakan sebagai berikut:

1. Perangkaian alur atau plot
Dari tabel di atas, didapatkan rata-rata kelas atau secara keseluruhan
siswa, yaitu skor 20, 84 dari skor tertinggi 25. Hal ini kemajuan sudah
terlihat walaupun belum maksimal.
2. Pelukisan tokoh dan penokohan
Dari tabel di atas, didapatkan skor 20,71 dari skor tertinggi 25. Hasil

ini sudah ada kemajuan daripada siklus I sebelumnya.
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3. Kejelasan tema
Dari tabel di atas, didapatkan skor 14,52 dari skor tertinggi 15. Hasil
kerja siswa ini telah menunjukan adanya kemajuan dari pembelajaran
sebelumnya walaupun belum maksimal atau belum seluruh siswa yang
memilih tema yang jelas, tetapi tema yang terkandung dalam cerita jelas
sesuai dengan isi cerita.
4. Penggunaan diksi dan gaya bahasa
Dari tabel di atas didapatkan skor 15,34 dari skor tertinggi 20. Hasil
kerja siswa ini menunjukan siswa menggunakan gaya bahasanya yang
mudah dimengerti dan komunikatif sesuai dengan bahasa sastra, yaitu
konotatif, variasi, dan ekspresif. Selain itu guru telah menjelaskan pada
pertemuan ini tentang bahasa dalam sastra berbeda dengan bahasa ilmiah.
5. Pemilihan latar
Dari tabel di atas, didapatkan skor 14, 26 dari skor tertinggi 15.
Hasil ini sudah menunjukan kemajuan daripada proses pembelajaran
sebelumnya, hal ini disebabkan karena siswa konsentrasi ketika mengikuti
pembelajaran dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi.
4. Refleksi Siklus II
a. Refleksi aktivitas belajar
Setelah pelakasanaan tindakan kegiatan belajar mengajar
berlangsung pada sisklus II berakhir sesuai dengan rencana, guru
bersama observer melakukan refleksi terhadap keseluruhan kegiatan

pembejalaran pada siklus II tersebut. Berdasarkan observasi yang telah
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dilakukan pada siklus II, kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada

siklus 1 sudah dapat diperbaiki dan terlaksana dengan baik, seperti

berikut:

1. Refleksi skativitas guru

Pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan tujuan dalam

pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah direncanakan. Guru juga telah melakukan sesuai dengan
saran pada refleksi siklus I. Peningkatan aktivitas guru telah
menunjukan kemajuan. Akan tetapi, pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu
dalam kelompok perlu ditingkatkan dan dipertahankan. Guru
sebagai fasilitator, mensiasati keefktifan waktu serta memoderatori
siswa dalam kelompok telah baik, dan guru dapat memperhatikan
hal-hal kecil untuk memancing siswa aktif dan kreatif.

2. Refleksi aktivitas siswa

Siswa telah menunjukan perkembangan yang baik. Siswa dapat

menyelesaikan tugas tepat waktu, siswa mengumpulkan hasil
menulis cerpen dengan tertib, siswa dalam belajar kelompok telah
kelihatan aktif dan saling bekerja sama. Hanya ada beberapa siswa
yang belum menunjukan kemajuan, baik kegiatan selama proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran. Siswa harus lebih
bersemangat dan menjaga konsentrasi belajar agar menunjukan

peningkatan yang baik.
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Refleksi hasil menulis cerpen siswa berdasarkan aspek penilaian
Pada pembelajaran menulis cerita pendek berdasarkan peritiwa
yang pernah dialami dengan model pembelajaran kooperatif tipe
bantuan individu dalam kelompok mendapat kendala. Setelah
proses pembelajaran telah dilaksanakan, maka ada beberapa hal
yang menjadi bahan refleksi dan diperbaiki pembelajaran
selanjutnya, khusunya terhadap aspek penilaian: (a) perangkaian
alur atau plot, (b) pelukisan tokoh dan penokohan, (c) kejelasan
tema, (d) penggunaan diksi dan gaya bahasa, (¢) pemilihan latar.
Refleksi tersebut dijelsakan, sebagai berikut:
a) Perangkaian alur
Berdasarkan data hasil menulis cerpen siswa, penilaian
terhadap perangakain alur atau plot pada cerpen siswa sudah
ada kemajuan. Akan tetapi guru perlu meningkatkan hasil
pembelajaran dengan memberikan contoh yang lebih banyak
lagi kepada siswa.
b) Pelukisan tokoh dan penokohan
Berdasarkan penilaian hasil kerja siswa, proses penilaian
terhadap pelukisan tokoh dan penokohan sudah menunjukan
hasil yang baik dan ada kemajuan dari siklus sebelumnya.
Akan tetapi guru perlu meningkatkan lagi.

c¢) Kejelasan tema
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Berdasarkan hasil penilaian pemilihan siswa dalam
menulis cerpen, telah menunjukan kemajuan. Telah banyak
siswa memilih tema tentang masalah-masalah kehidupan
bermasyarakat atau sosial meskipun belum seluruh mampu
mengembangkan tema sesuai dengan isi cerita pendek.

d) Penggunaan diksi dan gaya bahasa

Berdasakan hasil kerja siswa, penggunaan gaya bahasa
dari hasil menulis cerpen siswa telah menunjukan kemajuan
hampir semua siswa menggunakan gaya bahasa mudah
dimengti dan komunikatif.

e) Pemilihan latar

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, penilaian
kejelasan latar pada cerpen siswa telah menunjukan kemajuan.
Hal ini guru telah menjelaskan kepada siswa tentang latar yang
baik seperti apa dan cara memilih latar sehingga dapat
mengukuhkan ceritanya.

5. Pembahasan Hasil Siklus I1

Dari hasil analisis data siklus II di kelas IX H SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam
kelompok. Dari hasil tes ini merupakan data penentu keterampilan menulis

cerpen siswa dan peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa. Dari hasil
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tes ini dapat diketahui tingkat keterampilan menulis cerpen siswa dengan

model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok.

Hasil tes menulis cerpen siswa bedasarkan peristiwa yang pernah
dialami dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok dapat diperoleh hasil tes menulis berupa karangan
cerita pendek. Data pada tabel 8 di atas berdasarkan pelaksanaan dan
penilaian hasil belajar siswa siklus II menunjukkan bahwa dari 38 siswa
yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran, hanya 34 orang siswa yang
mampu mencapai nilai tuntas, dan 4 orang siswa belum mampu mencapai
nilai tuntas, siswa tersebut berinisial B., M., A., dan R., Keempat siswa ini
hanya mencapai dibawah nilai tuntas yaitu 75 dan keempat siswa ini
mendapat poin rendah dari aspek perangkaian alur, penggambaran karakter

tokoh dan pemilihan latar.

Tabel 9 Nilai Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal
Siklus II Menulis Cerita Pendek Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam

Kelompok
No. | SiklusI Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan Klasikal
1 1 85,58 89,47 %

Berdasarkan hasil analisis data, jumlah nilai siswa, yaitu 3252 setelah
dibagi dengan jumlah siswa (38 siswa) didapat hasil nilai rata-rata siswa
menulis cerpen kelas IX H yaitu 85,58. Nilai ini masih dikategorikan baik.
Perhitungan ketuntasan belajar klasikal siswa, peneliti menghitung jumlah
siswa yang tuntas belajar dibagi dengan jumlah seluruh siswa kelas dikali

100%. Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil 89,47% siswa yang
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mampu tuntas belajar secara klasikal. Pelaksanaan siklus II ini telah
menunjukan keberhasilan belajar berdasarkan penilaian. Hasil belajar
menunjukan peningkatan yang sangat pesat dari ketuntasan pada siklus I, dan
siswa pun lebih banyak mencapai Kriteria Ketutasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, hasil tes pada siklus II dikatakan berhasil

karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Hasil penilaian cerpen siswa tersebut diperolah dari jumlah keseluruhan
aspek penilaian menulis cerpen yang diperoleh berdasarkan tabel penilaian
kemampuan menulis cerpen modifikasi dari Nurgiyantoro, yang dilihat

secara individu.

Dari hasil penilaian tersebut ditemukan klasifikasi kemampuan menulis

cerpen siswa berdasarkan peristiwa yang pernah dialami, sebagai berikut:

Tabel 10 Klasifikasi Nilai Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa
Siklus II Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Bantuan Individu dalam Kelompok

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase
1 75-100 34 89,47%
2 60-74 4 10, 53%
3 50-59 0 0%

4 40-49 0 0%
5 0-39 0 0%

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa ada 34 orang siswa yang telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase ketuntasan
89,47% dan 4 siswa yang belum mencapai KKM, yaitu siswa memperoleh
dengan persentase 10,53%, Penilaian ini berdasarkan aspek penilaian.

Sebagai berikut: (1) perangkaian alur atau plot dengan skor nilai tertinggi 25,
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(2) pelukisan tokoh dan penokohan dengan skor tertinggi 25, (3) kejelasan
tema dengan skor tertinggi 15, (4) penggunaan diksi dan gaya bahasa dengan
skor tertinggi 15, dan (5) pemilihan latar dengan skor tertinggi 20. Hasil ini
menunjukan adanya kemajuan atau peningkatan hasil kerja siswa dari siklus

sebelumnya.

Berdasarkan hasil kerja siswa, penelitian ini juga memperhatikan nilai
setiap individu. Untuk itu, kualitifikasi nilai kemampuan menulis cerita
pendek menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu

dalam kelompok, sebagai berikut:

Tabel 11 Persentase Kualifikasi Nilai Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Siswa melalui Penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam Kelompok Siklus

11
No Kual} ﬁl.(as1 Jumlah Siswa Presentase Kat.egf)rl
Nilai Penilaian
1 86-100 15 39,47% Sangat Baik
2 75-85 19 50,00% Baik
3 60-74 4 10,52% Cukup
4 50-59 0 0% Kurang
5 0-49 0 0% Sangat kurang

Berdasarkan tabel di atas, kualifikasi nilai 0-49 tidak ada, nilai 50-59
tidak ada, nilai 60-74 terdapat 4 orang siswa memperoleh penilaian cukup
dengan persentase kelas 10,52%, nilai 75-85 terdapat 19 orang siswa
memperoleh penilaian baik dengan persentase kelas 50,00%, dan nilai 86-100
terdapat 15 orang siswa memperoleh penilaian sangat baik dengan persentase

kelas 39,47%.
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Jadi, dari hasil data siklus II yang diikuti 38 orang siswa di kelas IX H
SMP Negeri 2 Kota Bengkulu dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok untuk peningkatan
kemampuan menulis cerita pendek siswa ketuntasan belajar secara klasikal
telah mencapai 89,47% yang berhasil mencapai KKM (75-100), yaitu 34
orang siswa yang telah berhasil. Rata-rata kelas pada siklus II, yaitu 85,58 dari
target yang diharapkan 80 ke atas. Karena hasil pembelajaran pada siklus II
telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian

ini, maka pembelajaran akan diakhiri pada siklus ini.

D. Pembahasan Umum

Persoalan peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat dijawab
dengan deskripsi data secara kualitatif untuk mengetahui peningkatan rat-
rata keterampilan siswa menulis cerpen dari siklus I dan Siklus II.

Hasil penilaian dan observasi pada siklus I dan Siklus II dalam
aktivitas siswa dan guru untuk kemampuan menulis cerita pendek
berdasarkan peristiwa yang pernah dialami sudah mengalami peningkatan
yang sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok merupakan
model pembelajaran yang baik untuk digunakan dalam peningkatan
pembelajaran menulis cerpen. melalui model pembelajaran kooperatif tipe
bantuan individu dalam kelompok, siswa dapat saling membantu temannya
yang masih mengalami kesulitan dan siswa lebih menjadi aktif, serta

antusias dalam pembelajaran. Sehingga siswa-siswanya dapat mengusai atau

102



memahami materi pembelajaran dengan baik, dan bisa menerapkannya
dengan hasil yang baik juga.

Tabel 11 Perbandingan Jumlah Nilai, Nilai Rata-Rata, dan Ketuntasan
Belajar Klasikal Siswa Siklus I dan Siklus II Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu dalam

kelompok.
Siklus I Siklus IT
No. |[Jumlah Nilai Ketuntasan Jumlah | Nialai Ketuntasan
Nilai |Rata-Rata Nilai |Rata-Rata
1 2812 74 52,63% 3252 85,58 89,47%

Tabel di atas merupakan hasil proses kegiatan belajar mengajar siklus I
dan siklus II yang diikuti 38 siswa. Pada siklus I siswa tuntas berjumlah 20
orang dengan nilai jumlah seluruh nilai siswa (2812), dengan nilai rata-rata
(74) dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal (52,63%), dan yang tidak
tuntas 18 siswa dengan nilai dibawah nilai yang telah ditetapkan peneliti dalam
penelitian ini. Penelitian tindakan siklus II dari 38 siswa yang mengikuti tes,
34 siswa telah mencapai nilai tuntas dan 4 orang siswa belum mencapai nilai
tuntas, pada siklus II jumlah nilai seluruh siswa (3252) dengan nilai rata-rata
kelas (85,58), dan ketuntasan belajar secara klasikal (89,47%).

Dari penelitian tindakan pada siklus I belum mencapai kriteria penilaian,
karena masih banyak siswa yang belum tuntas. Dari 38 siswa, hanya 20 siswa
yang mampu mencapai nilai tuntas sesuai dengan kreteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75, dan 18 siswa yang belum tuntas. Siswa yang mendapat nilai
75 ke atas berjumlah 20 orang dengan nilai tertinggi 89, dan nilai terendah 57.
Namun setelah itu dilaksanakan siklsus II perbaikan siklus I, maka kelemahan
dan kekurangan dapat diatasi. Penelitian tindakan siklus II telah mencapai

krekteria penilaian, dari 38 siswa yang mencapai nilai 75 ke atas menjadi 34
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siswa dengan nilai tertinggi 96. Dari kedua siklus tersebut nilai terendah 70.
Siklus II menunjukan peningkatan, 34 orang siswa telah mencapai nilai tuntas.
Hasil penelitian tersebut sangat memuaskan peneliti karena ada perbaikan dari
siklus I dan II, yaitu perolehan nilai rata-rata dari 74 menjadi 85,58.

Untuk melihat lebih jelas maka dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Garfik Nilai Rata-Rata Siswa Siklus I
dan Siklus II
90 - -
85 A
80 A
75 m Siklus I = 74
Siklus II = 85,58
70 A
-_— )

65 T T i 1

Siklus I Siklus II

Dari garfik di atas, nilai rata-rata siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Dari siklus satu menunjukan siklus II terlihat perbedaan secara
jelas. Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II,
ketuntasan belajar siswa diperoleh telah mencapai dan memenuhi kreteria
ketuntasan nilai rata-rata siswa yang telah ditetapkan di SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu. Apabila nilai KKM mencapai nilai rata-rata 80 ke atas secara
klasikal, dan maka siswa dikatakan berhasil. Pada siklus II, nilai rata-rata telah
mencapai nilai 80 yaitu 85,58% itu artinya nilai rata-rata siklus II telah

berhasil. Penelitian ini juga memperhitungkan nilai ketuntasan belajar klasikal
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siswa, yaitu hingga mencapai 85%. Untuk melihat lebih jelas peningkatan

presentase ketuntasan secara klasikal dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

Grafik Nilai Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa
Siklus I dan Siklus II

100 - I

80 -

60 — - | m Siklus I = 52,63%

40 - __ Siklus 1T = 89,47%
I

20 A | /
L yd

0 . e
Siklus I Siklus II

Dari grafik di atas, ada peningkatan berdasarkan ketuntasan klasikal
siswa dari siklus I yang hanya mencapai 52,63% meningkatan pada siklus II
yang telah mencapai 89,47% dari nilai ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu
85%. Itu artinya, penelitian tindakan kelas telah berhasil dan mengalami
peningkatan.

Peningkatan kemampuan menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa
yang pernah dialami siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor penentu. Aktivitas
siswa akan meningkat dengan adanya peran guru sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam proses belajar mengajar. Selain itu, sebagai fasilitator, guru
dapat mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan
kurikulum sekarang. Penggunaan strategi pembelajaran yang baik sesuai
dengan keadaan siswanya dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Dengan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok,

siswa bisa lebih aktif dan siswa yang pandai bisa membantu siswa yang kurang
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok yang dilakukan oleh guru
dengan cara siswa di kelas belajar secara individu dan kelompok, hasilnya
adalah:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam
kelompok, dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek pada
siswa di kelas IX H SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh nilai rata-rata 74 pada siklus I
menjadi 85,58 pada siklus II. Dan ketuntasan belajar secara klasikal
meningkat dari 52,63% pada siklus I menjadi 89,47% pada siklus II.
Jadi, berdasarkan peningkatan tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian
ini telah berhasil. Karena nilai yang diperoleh telah memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu nilai rata-rata (minimal 80) dan
ketuntasan belajar klasikal (minimal 85%).

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu dalam
kelompok, dapat menunjukan perubahan positif pada guru dan siswa
ketika pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan yang diperoleh pada siklus I siswa masih kurang aktif,
belum menunjukan kerjasama yang baik antar sesama temannya, kurang
bersemangat, menggobrol, dan masih ada yang belum memperhatikan

penjelasan guru. Serta volume suara guru ketika menjelaskan juga masih
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kurang keras. Selain itu, guru juga masih kurang mengawasi dan
membimbing siswa ketika mengerjakan tugas. Sedangkan, pada siklus II
siswa terlihat aktif, bersemangat, kreatif, bekerja sama dan saling
membantu dengan anggota kelompoknya, serta antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, saat menjelaskan materi pembelajaran
volume suara guru telah terdengar sampai ke belakang, guru juga
berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bimbingan kepada siswa
yang masih mengalami kesulitan ketika mengerjakan tugas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran yang
ingin penulis sampaikan, antara lain:

I. Guru bahasa Indonesia sabaiknya terus mengembangkan model
pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan perubahan kurikulum
sesuai keadaan siswanya, dan dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe bantuan individu dalam kelompok untuk meningkatkan
kemampuan menulis cerpen dan meningkatkan aktivitas, keaktifan,
semangat, dan minat belajar.

2. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok. dapat lebih memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran dengan saling membantu dan

bekerjasama dengan teman sejawatnya.
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LANPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (6 x 40 menit)

Kelas/Semester : IX/2
A. Standar Kompetensi: Menulis: Mengungkapkan kembali pikiran,
perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek
B. Kompetensi Dasar: Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami
C. Indikator :
1. Kognitif
a. Produk
Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami
b. Proses
Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun cerpen
2. Psikomotor
Memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis teman
3. Afektif
a. Karakter
Kerja sama
Jujur
Tanggung jawab
Teliti
Kreatif

A e

Rasa ingin tahu

b. Keterampilan Sosial
1. Menulis dengan bahasa yang baik dan benar
Bertanya dengan bahasa yang santun

Menyumbangkan ide

> »w D

Membantu teman yang mengalami kesulitan
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5. Menyampaikan pendapat
6. Menghargai pendapat orang lain
D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
a. Produk

Siswa dapat menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang

pernah dialami secara individu

b. Proses
Diberikan contoh cerpen: Siswa dapat mengidentifikasi unsur-
unsur pembangun cerpen melalui diskusi kelompok
2. Psikomotor
Siswa dapat memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah
ditulis teman melalui diskusi kelompok
3. Afektif
a. Karakter
Siswa Terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan
karakter seperti kerja sama yang baik, jujur, bertanggung jawab, teliti, tekun,
kreatif dan rasa ingin tahu.
b. Keterampilan sosial
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan mempertlihatkan
kemajuan dalam keterampilan menulis dengan bahasa yang baik dan
benar, bertanya dengan bahasa yang santun, menyumbangkan ide,
membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menghargai pendapat
orang lain.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Cerpen
2. Langkah-langkah menulis cerita pendek
3. Unsur-unsur pembangun cerpen
a. Alur

b. Tokoh dan penokohan
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c. Latar
d. Gaya bahasa
e. Tema

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif Tipe Team Assited Individualization
(TAI)

Pendekatan : CTL (Konstruktivisme, Inkuiri)

Metode . diskusi, tanya jawab, dan penugasan

G. Alat dan Bahan
Lembar kerja, Spidol, kertas double folio, dan pena
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan I

Penilaian Oleh
KEGIATAN Pengamata

1 2 3

KEGIATAN AWAL (10 MENIT)

1. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi

2. Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta memberikan

penjelasan tentang hendak dicapai dalam pembelajaran (Fase-1

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)

3. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan cara:

bertanya jawab tentang suatu objek yang dilihat dan diamati dan

dialami dapat dijadikan suatu inspirasi dalam menulis, khususnya

menulis cerpen (Fase-2 Menyajikan informasi)

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu  individu dan

berkelompok

KEGIATAN/INTI (60 MENIT) 1 2 3

I. Guru menjelaskan materi kepada siswa untuk mengetahui

pemahaman siswa terhadap materi cerpen
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2. Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 6-7 orang, dengan kemampuan
yang berbeda-beda baik tingkat kemmapuan tinggi, sedang, dan
rendah (Fase-3 mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok)

3. Kemudian, siswa dalam kelompok saling bekerja sama, saling
membantu, jujur, dan tanggung jawab, mengerjakan tugas
mengindentifikasi unsur-unsur pembangun cerpen yang ada di
lembar kerja siswa

4. Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, kemudian
memberikan bimbingan seperlunya kepada kelompok apabila ada
yang belum dipahami (Fase-4 membimbing kelompok bekerja
dan belajar)

5. Guru membimbing siswa untuk sama-sama membahas hasil kerja

siswa dalam bentuk diskusi kelas.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT) 1 2 3

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
belum paham

2. Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah
diikuti

3. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang baru
berlangsung dengan menggunakan bahasa yang santun sebagai
kegiatan refleksi.

4. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang diberikan

oleh siswa
PERTEMUAN II
Penilaian Oleh
KEGIATAN Pengamata
1 2 3

KEGIATAN AWAL (10 MENIT)
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. Mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas, alat

pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi

2. Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta memberikan

penjelasan tentang hendak dicapai dalam pembelajaran (Fase-1
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)

. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan cara: bertanya
jawab tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama

(Fase-2 Menyajikan informasi)

4. Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu Individu

II | KEGIATAN/INTI (60 MENIT)

1. Guru menggembalikan kembali hasil kerja siswa yang dikerjakan
pada kelompok saat pertemuan pertama

2. Guru menjelaskan materi tentang bagaimana langkah-langkah
menulis cerpen dan cara memberikan komentar, kritikan atau
masukan terhadap karya seseorang.

3. Siswa duduk ditempat masing-masing dalam keadaan tenang

4. Secara individu, siswa menulis cerpen dari peristiwa yang pernah
dialami.

5. Kemudian, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil menulis
cerpennya berdasarkan kelompok masing-masing yang telah
dibentuk sebelumnya.

1T | KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

1. Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah diikuti

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang baru

berlangsung dengan menggunakan bahasa yang santun sebagai

kegiatan refleksi.

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang diberikan oleh

siswa
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Pertemuan 111

No

KEGIATAN

Penilaian Oleh

Pengamata

1 2

3

4.

KEGIATAN AWAL (10 MENIT)
l.

Mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas, alat pembelajaran,
dan berdoa, serta mempresensi

Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta memberikan penjelasan
tentang hendak dicapai dalam pembelajaran (Fase-1 menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa)

. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan cara: bertanya jawab
tentang materi pembelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan II
(Fase-2 Menyajikan informasi)

Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu kelompok dan Individu

1T

KEGIATAN/INTI (60 MENIT)

1.

5.

Siswa duduk di tempat kelompok masing-masing berdasarkan pembagian
kelompok pada pertemuan pertama

Siswa secara individu diberikan hasil cerpen temannya, kemuadian siswa di
dalam kelompok, membaca dan berdiskusi bersama dengan saling
memeriksa, mengoreksi, dan memberikan masukan atau kritikan terhadap
cerpen yang ditulis temannya.

. Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, kemudian memberikan
bimbingan seperlunya kepada kelompok apabila ada yang belum dipahami
(Fase-4 membimbing kelompok bekerja dan belajar)

Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan masukan, komentar atau
kritikan terhadap cerpen yang ditulis temannya, Setiap kelompok memilih
satu orang perwakilan untuk membacakan hasil tugasnya, sedangkan
kelompok lain mendengarkan dan menanggapi.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang aktif

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
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. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum
paham

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil
penulisan cerpennya sesuai dengan komentar, masukan dan kritikan dari
temannya. Setelah diperbaiki hasil penulisan cerpennya dikumpulkan
sebagai penilaian individu (Fase-5 evaluasi)

. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang baru berlangsung
dengan menggunakan bahasa yang santun sebagai kegiatan refleksi.

. Guru bersama Siswa membuat kesimpulan dan menilai isi, proses, dan hasil

belajar dengan model ini untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan.

I. Sumber Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa

2. LP 1 =kognitif : produk

3. LP 2 = kognitif : proses

4. LP 3 = psikomotor

5. LP 4 = afektif : perilaku berkarakter
6. LP 5 = afektif : keterampilan sosial
7. Rubrik Penilaian

8. Silabus

J. Penilaian
1. Jenis Tagihan:
Tugas individu : menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
Tugas kelompok : menggunakan LP 2 dan LP 3
2. Bentuk Instrumen:
a. Uraian bebas
b. Jawaban singkat
c. Lembar pengamatan: aktivitas siswa dan guru
K. Daftar Pustaka
Sukino. 2010. Menulis itu Mudah. Y ogyakarta: Pustaka Populer LKiS.
Sumardjo, Jakob. 2007. Menulis Cerpen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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LEMBAR KERJA

Standar Kompetensi: Menulis: Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan,

dan pengalaman dalam cerita pendek

Kompetensi Dasar: Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah

dialami

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah
dialami secara individu

Diberikan contoh cerpen: Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur
pembangun cerpen melalui diskusi kelompok

Siswa dapat memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis

teman melalui diskusi kelompok

Ringkasan Materi

1. Pengertian cerpen

Sumardjo (dalam Sukino, 2010) mengungkapkan bahwa cerita
pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita, yang di dalamnya
merupakan satu kesatuan bentuk utuh, manunggal, dan tidak ada bagian-
bagaian yang terlalu banyak. Semuanya puas, intergral, dan mengandung
suatu arti.

Kegiatan menulis cerpen  merupakan  kegiatan  yang
menyenangkan. Apalagi isi cerpen tersebut sesuai dengan kisah atau

pengalaman kita sendiri. Namun, hal ini pasti akan berbeda jika kita
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menulis cerpen dari pengalaman atau cerita oranglain. Kita pasti akan
sedikit mengalami kesulitan oleh karena itu agar kita terlatih dalam
menulis cerpen kita harus sering membaca cerpen. Setelah itu, kita tulis
kembeali cerita yang ada dengan kalimat kita sendiri.
Hal-hal yang harus diperhatikan saat menulis cerpen berdasarkan

peristiwa yang pernah dialami adalah sebagai berikut :

1. Menentukan konflik-konflik yang pernah terjadi dimasa lalu

2. Mencatat hal-hal penting dari konflik-konflik tersebut

3. Menentukan alur yang akan digunakan dalam menulis cerpen

4. Mengembangkan konflik tersebut menjadi sebuah cerita

menarik
5. Menulis cerpen dengan menggunakan bahasa sendiri.

Cerita pendek atau cerpen merupakan cerita yang menurut wujud

fisiknya berbentuk pendek (Kosasih, 2012:34). Dalam cerpen ukuran

panjang pendeknya suatu cerita memang relatif. Namaun, pada

umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar

sepuluh menit atau setengah jam. Oleh karena itu, cerita pendek pada

umumnya bertema sederhana, jumlah katanya terbatas, jalan ceritanya

sederhana ddan latarnya meliputi runag lingkup yang terbatas.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cerpen

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Alurnya lebih singkat

2. Tokoh yang dimunculkan hanya beberapa orang

3. Latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkup yang relatif

terbatas.
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2.Langkah-Langkah Menulis Cerita Pendek

Menulis cerita pendek langsung jadi, tentunya bukan pekerjaan
yang gampang untuk dilakukan. Apalagi bagi pengarang permula. Tetapi, cara
ini bisa saja dilakukan oleh seorang penulis. Penulis harus telah memiliki
kesiapan yang cukup, memiliki kepekaan, memiliki pemahaman terhadap ide
cerita, jalan cerita, watak tokoh, dan yang terpentig daya imajinasi dan kreasi

intelektual yang memadai.

Menurut Komaidi (2011: 144-147) langkah-langkah yang dapat

dilakukan dalam menulis cerpen sebagai berikut:

f. Mencariidea atau membuatnya

Ide bisa diperoleh dari baca buku, majalah, koran atau apa saja, ngobrol
sama teman, atau melihat alam sekitar. Namun tidak semua ide bisa kita tulis
karena begutu banyaknya, untuk mengandikan ide-ide tersebut cobalah kita
senantiasa membawa buku catatan kecil ke mana saja kita pergi, ketika muncul
ide sebaiknya kita catat, siapa tahu suatu saat nanti ide-ide kita jadikan cerita
atau jenis karangan lainnya. Ide—ide yang berseliweran itu harus kita catat agar
tidak lupa. Ide-ide itu di kemudian hari satu persatu bisa kita jadikan cerita yang
menarik.

g. Membuat kerangka karangan

Kerangka karangan adalah berisi garis besar cerita atau poin-poin penting

cerita pada bagian awal, tengah, dan akhir. seperti setting, tokoh, alur cerita,
masalah atau konflik, solusi atau pemecahan (ending cerita), dengan kerangka
tersebut akan sangat membantu bagi penulis menyusun cerita secara lebh detail
dan mau di bawa kemana cerpennya.

h. Menulis cerita

Menulis cerita atau karya apapun hendaknya ditulis sampai selesai, yang

penting selesaikan dulu, soal kaulitas abaikan dulu. soal baik atau jelek itu
urusan belakakng, yang penting cerita harus selesai dulu. dengan selesainya
cerita kita bisa membeaca dan menemukan kelibihan dan kekurangannya lalu

memperbaikinya.
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i. Mengoreksi
Setelah sebah cerita selesai ditulis dari awal hingga akhir coba endapkan

dulu beberapa saat atau sehari dua hari, lalu cobalah baca dan koreksi, ananti
akan keliahatan dengan sendirinya apa yang kurang sehingga bisa diperbaiki.
setelah iuu, perbaikilah cerita anda dengan mata seseorang redaktur yang kritis
untuk mengukur kualitas cerita cobalah berikan kepada orang lain untuk
mengomentari, bagaimana krittk dan sarannya, apa kelebihan dan
kelemahannya, lalu coba perbaiki lagi.

jo Mengirim tulisan ke media massa

Setelah naskah cerpen dikoreksi secara sempurna, cobalah kirim karya
cerpen kita ke media massa sehingga cerpen tersebut betul-betul teruji oleh
redaksi, termasuk mendapat penilaian dari para pembaca. siapa tahu, karya kita
bermanfaat dan memberikan inspirasi bagi orang lain. Banyak manfaat yang
kita dapat dari menulis di media massa.

Selain langkah-langkah di atas kiat dalam menulis cerita pendek dapat juga

kita lakukan dengan cara berikut (Thahar, 2009: 36):

2. Judul dan paragraf pertama harus memiliki daya tarik karena keduanya
adalah “etalase” sebuah cerpen.

3. Mempertimbangkan pembaca dengan membuat tema yang baru, segar,
unik, menarik, dan menyentuh rasa kemanusiaan.

4. Menggali suasana dengan menciptakan latar yang unik, yaitu
menciptakan suasana dengan dialog yang diolah dengan imajinasi
sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan suatu persistiwa betul-
betul terjadi

5. Kalimat ditulis dengan kalimat efektif, yaitu kalimat yang berdaya guna
yang langsung memberikan kesan kepada pembaca.

6. Cerpen perlu ditambahkan bumbu sebagai penghidupan suasana. bumbu
dapat berupa unsur seks, kelucuan, dan humor yang segar.

7. Dalam cerpen, perlu ada tokoh. Karakter tokoh dijelaskan melalui

tindak tanduknya.
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8. Dalam sebuah cerpen, hanya ada satu persoalan pokok yang dinamakan
focus. persoalan cerita terfokus ke dalam satu persoalan pokok atau
masalah pokok.

9. Cerpen harus diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai.

10. Penulisan cerpen harus melalui tahan  penyuntingan.
penyuntingan berate proses membenahi pekerjaan yang baru saja
selesai. penyuntingan juga berarti memeriksa kesalahan ejaan, kata,
kalimat, dan paragraf.

11. Cerpen harus diberi judul yang menarik karena judul merupakan daya
tarik bagi pembaca.
5. Unsur-unsur Pembangun Cerpen

Menurut Sumarjo (2007: 59) pada dasarnya bentuk cerita disebut plot atau
alur. Struktur sebuah cerita secara mudah dapat digambarkan dengan tiga
bagian: 1) bagian permulaan, 2) bagian tengah dan, 3) bagian akhir.

Pada bagian permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, kapan, dan
munculnya konflik. Lebih cepat, tepat, dan ringkas bagian lebih baik. Pada
bagian kedua adalah bagian tengah cerita, yakni berisi perkembangan dari
konflik yang diajukan pengarang. di bagian inilah semua bahan cerita, diiringan
menuju klimaks cerita. Hal ini dilakukan dengan serentetan suspen yang dibuat
pengarang. Suspen adalah pertanyaan-pertanyaan apa yang akan terjadi.
Pembaca dirangsang rasa ingin tahunya. Sebab, tiap orang bersifat kurius, ingin
tahu. Pada bagian terakhir yakni bagian penutup cerita yang berisi pemecahan
konflik atau pemecahan masalah.

Jadi sebenarnya menulis cerita adalah menemukan masalah, menemukan
persoalan, menciptakan konflik, lalu mencari solusi atau pemecahannya.

6. Aspek Penilaian Menulis Cerpen

Berdasarkan pendapat tentang unsur pembangun cerpen di atas, adapun
aspek penilaian dalam sebuah cerita pendek dari penelitian ini adalah:

a. Perangkaian alur (plot)

Sutardi (2012: 69) mengatakan alur atau plot adalah keseluruhan sekuen

(bagian) peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerita, yaitu rangkaian
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peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat (kausal) dari peristiwa-
peristiwa lainnya. Sejalan dengan hal ini, Aksan (2011: 34) mengatakan alur
adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin sedemikian rupa sehingga
menggerakkan jalan cerita, dari awal, tengah, hingga mencapai klimaks dan
akhir cerita.

Nurgiyantoro (2009: 110) berpendapat bahwa alur/plot merupakan unsur
fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagian yang
terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Peristiwa, konflik, dan
klimaks merupakan tiga unsure yang amat esensial dalam pengembangan sebuah
plot cerita.

Sayuti (2000: 46) mengatakan perangkaian alur atau plot yang terdapat
dalam cerita yang baik haruslah masuk akal, adanya kejutan, rasa ingin tahu dan
memiliki bagian awal, tengah, dan akhir sehingga adanya kepaduan dari
keseluruhan cerita yang dibangun.

Selain itu, suatu kejadian merupakan cerita kalau di dalamnya ada
perkembangan kejadian. Dan suatu kejadian akan berkembang kalau ada yang
menyebabkan terjadinya perkembangan tersebut. Dan penyebab itu adalah
koflik. Tak ada cerita kalau tak ada konflik. Inilah sebabnya kerangka plot
biasanya berbentuk demikian yaitu pengenalan, timbulnya konflik, klimaks dan
pengakhiran (Sumardjo, 2007: 137).

b. Pelukisan Tokoh dan Penokohan

Sukino (2010: 149-150) Perwatakan atau penokohan dalam menulis
merupakan teknik atau cara-cara menampilkan tokoh. Penokohan memfokuskan
pada penciptaan citra tokoh dalam cerita. Tokoh harus tampak hidup dan nyata
hingga pembaca merasakan kehadirannya.

Secara teoritis, ada beberapa cara menampilkan tokoh. Pertama, cara
analitik biasanya digunakan oleh penulis cerpen dengan cara menampilkan tokoh
secara langsung melalui uraian pengarang. Jadi, pengarang menguraikan ciri-ciri
tokoh tersebut secara langsung. Kedua, cara dramatik ialah cara menampilkan
tokoh tidak secara langsung, tetapi melalui gambaran ucapan, perbuatan, dan

komentar atau penilaian pelaku atau tokoh dalam suatu cerita. Cara ini dapat
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dilakukan dengan cara menghadirkan tokoh dalam cerita melalui dialog maupun
monolog.

Tokoh dalam cerita merujuk pada “orang” atau “individu” yang hadir
sebagai pelaku dalam sebuah cerita, yaitu orang atau individu yang akan
mengaktualisasikan ide-ide penulis. Lewat tokoh inilah penulis menyampaikan
gagasan-gagasannya (Sutardi, 2012: 61).

Nugiyantoro (2009: 164) tokoh dan penokohan merupakan unsur yang
penting dalam karya naratif. Pelukisan tokoh dan penokohan dalam sebuah
cerpen haruslah memperhatikan kewajaran fiksi artinya fiksi mengandung dan
menawarkan model kehidupan seperti yang disikapi dan dialami tokoh-tokoh
cerita sesuai dengan pandangan penggarang terhadap kehidupan itu sendiri,
selain itu juga tokoh dalam sebuah cerpen harus kesepertihidupan artinya bahwa
seorang tokoh dalam cerita dikatakan wajar, relevan, jika mencerminkan dan
mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia sesungguhnya. Tokoh cerita
hendaknya bersifat alami, memiliki sifat kesepertihidupan, serta tokoh dalam
cerita sebaiknya dikenal dalam kehidupan nyata.

c. Pemilihan Latar

Kosasih (2012: 38) mengemukakan latar atau setting merupakan tempat
dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Latar berfungsi untuk
memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya cerita
ataupun pada karakter tokoh. Dengan demikian apabila pembaca sudah
menerima latar itu sebagai sesuatu yang benar adanya, maka cenderung dia pun
akan lebih siap dalam menerima karakter tokoh ataupun kejadian-kejadian yang
berada dalam cerita.

Latar cerita adalah lingkungan, yaitu dunia cerita sebagai tempat terjadinya
peristiwa. lata dalam cerpen biasanya mempunyai dua tipe, yaitu: pertama, latar
yang diceritakan secara detail, ini biasanya terjadi jika cerpen focus pada
persoalan latar. Kedua, latar yang tidak menjadi fokus utama atau masalah,
biasanya latar hanya disebut sebagai background saja sebagai tempat terjadinya

peristiwa, tidak dideskripsikan secara detail (Sutardi, 2012: 66).
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Latar dalam cerita biasanya menyangkut tiga unsur (Nugiyantoro, 2009:
227): (a) Latar tempat, yaitu latar yang menyaran pada lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan pada tempat, yang menunjukan pada lokasi tertentu
secara geografis. (b) Latar waktu, yaitu latar yang berhubungan dengan masalah
“kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita. Masalah kapan
ini biasanya berhubungan dengan waktu factual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah; c¢) Latar sosial, merupakan latar yang
menyaran pada kondisi sosial masyarakat sebagai tempat cerita. Kondisi sosial
masyarakat ini mencakup; kebiasaan masyarakat dan adat-istiadat yang terjadi
sebagai latar cerita.

Penggunaan latar dalam cerita selalui mendukung keutuhan cerita. latar juga
sangat diperlukan oleh penulis dalam menggarap tema dan alur cerita. Selain itu,
latar bisa memperkaya suasana dan atmosfer cerita. Dengan demikian, cerita
yang disusun dengan latar yang kuat akan dapat memiliki daya pikat yang baik

pada pembaca.
d. Penggunaan Gaya Bahasa

Gaya menyangkut cara khas pengarang, dalam mengungkapkan ekspresi
berceritanya dalam cerpen yang ia tulis. Gaya tersebut menyangkut bagaimana
seorang pengarang memilih tema, persoalan, meninjau persoalan, dan
menceritakanya dalam sebuah cerpen. Tiap orang memiliki gaya sendiri entah
gaya yang baik maupun yang jelek (Aminudin, 2007: 39). Gaya bisa dikatakan

pula dengan penggunaan gaya bahasa yang khas dari tiap pengarang.

Selain itu, pemilihan gaya cerita oleh penulis sangat dipengaruhi oleh jenis
tulisan yang diciptakan. Tulisan ilmiah dengan fiksi, khusus cerpen tentunya
akan menghendaki gaya yang berbeda. Tulisan ilmiah lebih tepat disampaikan
dengan menggunakan gaya bahasa yang lugas, tepat, dan jelas. Berbeda dengan
jenis tulisan fiksi, bahasa dicirikan sebagai bahasa yang mengandung unsur
emotif dan bersifat konotatif, selain itu juga bahasa dalam sastra harus

mengandung bahasa kebaruan dan keaslian, bervariasi, dan ekspresif., serta
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teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang
akan diungkapkan, serta dapat menimbulkan nilai estetika atau keindahan
(Nugiyantoro, 2009: 273-281).

e. Kejelasan Tema

Aksan (2011: 33) mengatakan tema adalah pokok pikiran yang menjadi
dasar cerita. Pada umumnya, pengarang memilih dan mengangkat tema harus
sesuai dengan pengalaman, pengamatan, dan aksi-interaksinya dengan
lingkungan.

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita
menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan,
kasih sayang, kecemburuan, dan sebaginya (Kosasih, 2012: 40).

Tema hanya berisi satu tema. Tema cerpen dipengaruhi unsur intrinsik dan
ekstrinsik cerpen. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang secara langsung
membangun cerpen itu sendiri. Tema yang diangkat dalam cerpen biasanya
sesuai dengan amanat atau pesan yang hendak disampaikan oleh pengarangnya.
Tema menyangkut ide cerita. Tema menyangkut keseluruhan isi cerita yang
tersirat dalam cerpen. Hal yang pokok adalah tema berhubungan dengan sikap
dan pengamatan pengarang terhadap kehidupan (Aminudin, 2007: 12).

Sebaiknya penulis memiliki tema yang jelas saat menulis cerpen, tentang
cerita seperti apa yang ingin ditulis. tema dalam sebuah cerita harus mengangkat
masalah hidup dan kehidupan yang dihadapi dan dialami manusia, melalui
karyanya pengarang menawarkan makna tertentu kehidupan, mengajak pembaca
untuk melihat, merasakan, dan menghayati makna (pengalaman) kehidupan
tersebut dengan cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia
memandangnya.

Contoh Analisis Unsur-Unsur Intrinsik Cerpen
MARTINI
Oleh: Kurniawan Lastanto
Wanita itu bernama Martini. Kini ia kembali menginjakkan kakinya di
Indonesa, setelah tiga tahun ia meninggalkan kampung halamannya yang

berjarak tiga kilometer dari arah selatan Wonosari Gunung Kidul.
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Didalam benak Martini berbaur rasa senang, rindu dan haru. Beberapa
jam lagi ia akan berjumpa kembali dengan suaminya, mas Koko dan putranya
Andra Mardianto, yang ketika ia tinggalkan masih berusia tiga tahun. la
membayangkan putranya kini telah duduk dibangku sekolah dasar mengenakan
seragam putih—merah dan menmpati rumahnya yang baru, yang dibangun oleh
suaminya dengan uang yang ia kirimkan dari arab Saudi, Negara dimana selama
ini ia bekerja.

Martini adalah seorang tenaga kerja wanita yang berhasil diantara banyak
kisah mengenai tenaga kerja wanita yang nasibnya kurang beruntung. Tidak
jarang seorang TKW pulang ketanah airnya dalam keadaan hamil tanpa jelas
siapa ayah sang janin yang dikandungnya. Atau disiksa, digilas dibawah
setrikaan bersuhu lebih dari 110 derajat celcius, atau tiba — tiba menjadi bahan
pemberitaan di media massa tanah air karena sisa hidupnya yang sudah
ditentukan oleh vonis hakim untuk bersiap menghadapi tiang gantungan atau
tajamnya logam pancung yang kemudian membuat kedubes RI, Deplu dan

Depnaker kelimpungan dan tampak lebih sibuk.

Sangatlah beruntung bagi Martini mempunyai majikan yang sangat baik,
bahkan dalam tiga tahun ia bekerja, ia telah dua kali melaksanakan umroh
dengan biaya sang majikan. Majikannya adalah seorang karyawan disalah satu
perusahaan minyak disana. la bekerja sebagai seorang pembantu rumah tangga
di El Riyadh dengan tugas khusus mengasuh putra sang majikan yang sebaya
dengan Andra, putranya. Hal ini membuatnya selalu teringat putranya sendiri

dan menambah semangat dalam bekerja.

Dengan cermat Martini memperhatikan sekeliling, akan tetapi ia tidak
melihat seorang saudara atau kerabatpun yang ia kenal. Sempat terbersit rasa iri
dan kecewa ketika ia menyaksikan beberapa rekanannya yang dijemput dan
disambut kedatangannya oleh orang tua, anak atau suami mereka. Namun
dengan segera ia membuang jauh-jauh pikiran tersebut. Ia tidak ingin suuzon

dengan suaminya.
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“mungkin hal ini disebabkan karena kedatanganku yang memang
terlambat tiga hari dari jadwalkepulangan yang direncanakan sebelumnya,”

pikirnya huznuzon.

Dan pikiran ini malah membuatnya merasa bersalah, karena ia tidak
memberitahukan kedatangannya melalui telepon sebelumnya. Akhirnya ia
memutuskan untuk menuju terminal pulogadung dengan taksi bandara. Oleh
karena ia tidak tahu dimana pool bus maju lancar terdekat dari bandara
soekarno-hatta, ia berharap diterminal pulogadung ia bisa langsung menemukan
bus tersebut dan membawanya ke wonosari dengan nyaman, karena badannya
sekarang sudah terlalu letihuntuk perjalanan panjangyang ditempuh dari arab
Saudi.

Tanpa ia sadari, martini telah sampai didepan rumahnya, rumah yang merupakan
warisan ayahnya, yang ia huni bersama mas koko, andra dan ibunyayang telah
renta. Namun bingung dan pertanyaan muncul dalam benaknya. Yang ia lihat
hanyalah rumah tua tanpa berubahan sedikitpun, kecuali kandang sapi didekat
rumahnyayang kini telah kosong. Sama keadaanya dengan tiga tahun lalutatkala

ia meninggalkan rumabh tersebut.

“ mana rumah baru yang mas koko bangun seperti yang ada difoto yang
mas koko kirimkan tiga bulan yang lalu. Apakah ia membeli tanah ditempat lain
dan membangunnya disana. Kalau begitu syukurlah,” pikirnya mencoba

huznuzon.

Ia ketuk perlahan — lahanpintu rumahnya. Namun tidak ada seorangpun

yang muncul membukakan pintu “kulo nuwun, mas...! Andra...! Mbok...!”

Beberapa saat kemudian barulah pintu yang terbuat dari kayu glugu
tersebut terbuka.” Madosi sinten mbak?” Tanya seorang bocah berusia 6 tahun

yang tak lain adalah andra yang muncul dari balik pintu.

“Andra aku ini ibumu, sudah lupa ya. Apakah bapakmu tidak

menceritakan thwal kedatanganku?” ucap martini balik bertanya.
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“Ayah? Kedatanagn ibu? Oh mari masuk. Sebentar ya, andra bangunkan

mbah dulu,” ujar Andra sambil berlari menuju kearah kamar neneknya.

Martini masuk kedalam rumah dan duduk diatas amben yang terletak
disudut ruangan depan, seraya memperhatikan keadaan didalam rumah yang ia
huni sejak kecil tersebut. Keadaan dalam rumahpun tidak tampak ada perubahan

yang berarti.

“Martini ya. Wah-wah anakku sudah datangdari perantauan,” terdengar
suara tua khas ibu martini sedang setengah berlari keluar dari kamarnya,
menyambut kedatangan anaknya, diikuti oleh andra , membawakan segelas the

hangat.
“bagaimana keadaan simbok disini?”, Tanya martini.

“oh, anakku simbok di sini baik-baik saja, kamu sendiri bagaimana,
tini?” “saya baik-baik saja mbok, ngomong-ngomong mas koko dimana mbok?”
Tanya martini. Mendengar pertanyaan itu, tiba-tiba air muka ibu martini

berubah, ia tampak berpikir-pikir sejenak.

“oh mengenai suamimu, nanti akan simbok ceritakan, sebaiknya kamu
ngaso dulu. Kau pasti capek setelah melakukan perjalanan jauh. Jangan lupa the

hangatnya diminum dulu,” saran ibu martini.

Martini menurut saja apa yang dikatakan ibunya. Setelah menikmati
segelas the hangat, ia mengangkat kaki dan tiduran di atas amben. Namun tetap
saja ia tidak dapat memejamkan matanya. Pikirannya tetap melayang
memikirkan suaminya ; dimana dia, apakah dia merantau ke Jakarta untuk turut
mencari nafkah diperantauan, dimana letak rumah barunya, atau apakah mas

koko malah meninggalkan dirinya dan menikah dengan wanita lain?”
“ah tidak mungkin,” pikirnya kembali berusaha untuk tetap huznuzon.

Ia mencoba bangkit lalu menemui ibunya yang sedang memasak
dipawon.
“maaf Mbok, dimana mas koko, tini sudah kangen dan ingin berbicara

dengannya,” ujar martini membuka kembali percakapan. Ibu martini tampak
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kembali berfikir sejenak, lalu berdiri dan mengambil segelas air putih dingin dari

kendi.

“minumlah air putih ini agar kamu lebih tenang, Tini, nanti simbok
ceritakan di mana suamimu berada, kalau kamu memang sudah tidak sabar.”
Sementara itu martini bersiap untuk mendengarkan dengan seksama penuturan

ibunya.

“tiga bulan lalu rumah yang dibuat suamimu atas biaya dari kamu sudah
jadi. Letaknya didusun sebelah sana, namun sejak itu pula kesengsem sama
seorang wanita. Wanita itu adalah tetangga barunya. Dua bulan lalu mereka
menikah dan meninggalkan andra bersama simbok. Tentu saja simbok marah
besar kepadanya. Namum apa daya, simbok hanyalah wanita yang sudah renta,
sedang ayahmu sudah tiada, dan uang yang simbok pegangpun pas — pasan. Mau
mengirim surat kepadamu simbok tidak bisa, kamu tahukan simbok buta huruf.
Mau minta tolong kepada siapa lagi, sedangkan kamu adalah anakku satu —
satunya. Kamu tidak mempunyai saudara yang bisa simbok mintai tolong untuk

mengirimkan surat kepadamu, sedangkan anakmu, andra masih kelas 1 SD”.

Mendengar penuturan ibunya, martini langsuung menangis, ia sedih
marah dan kalut.
“mengapa simbok tidak melaporkannya ke pak kadus dan pak kades, dan
beliaupun sudah berjanji untuk membantu simbok. Namun sampai saat ini
simbok belum mendapatkan jawabannya. Sedangkan suamimu sendiri dan istri
barunya , tampak tak peduli dengan suara-suara miring para tetangga. Dan untuk
lapor ke KUA, simbok tidak berfikir sampai kesitu, maatkan simbok,” tambah

ibunya dengan suara yang terdengar bergetar.

“Duh Gusti...., paringono sabar...,." terdengar Martini terisak, berusaha
untuk tetap ingat kepada Yang Maha Kuasa. Bagaimana bisa, suami yang begitu
ia cintai dan ia percaya, dapat berbuat begitu kejam terhadapnya. Apalagi ia
sekarang tinggal bersama istri barunya, di rumah hasil jerih payahnya selama

tiga tahun merantau di Arab Saudi.
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"Mbok, di mana rumah baru itu berada?” wajah ibunya terlihat
ketakutan, ia tidak tahu apa yang akan dilakukan anaknya dalam keadaan kalut

di sana apabila ia tahu letak rumah tersebut.

"Mbok, di mana Mbok,” Suara Martini semakin tinggi, namun ibunya
tetap diam.”Kenapa simbok tidak mau membertihu. Apakah Simbok
merestuinya? Apakah simbok mendukungnya? Apakah Simbok membela

bajingan itu dari pada saya anakmu sendiri? Apakah.....

“Diam Tini, teganya kamu menuduh ibumu seperti itu. Kamu mau
menjadi anak durhaka? Ingatlah kamu kepada Tuhan,Nak, ingatlah kepada Gusti
Allah,N ak"
Kalimat itu muncul dari mulut ibunya, yang kemudian terduduk menangis

mendengar ucapan pedas anaknya tersebut.

“ya sudah kalau Simbok tidak mau memberitahu. Tini akan cari sendiri
rumah itu,” teriak Martini seraya meninggalkan ibunya yang sangat bersedih,
yang berusaha mengejarnya namun kemudian jatuh tersungkur di halam depan

rumahnya karena tidak mampu lagi mengeiarnya.

“Hei , mana Koko, bajingan sialan,"teriak Martini sambil berjalan
membabi buta, menyusuri jalan dengan muka merah Padam. Pikrannya kacau

balau.

“Buat apa aku bekerja jauh-jauh mencari uang di Arab Saudi demi kamu
dan.Andra tetapi mengapa kau tega memanfaatkanku, menggunakan uangku
untuk membuat rumah dan tinggal di sana bersama istri barumu, Kurang apa

aku?”

Mendengar teriakan Martini, kontan para tetangga di sekitar situ segera
berhamburan ke luar rumah. Mereka kebingungan menyaksikan ulah Tini yang
sudah tidak mereka lihat selama tiga tahun, tiba — tiba muncul kembali di dusun
itu dengan tingkah laku yang berubah 180 derajat. Martini yang dulunya lembut,
penurut, kini kasar dan beringasan. Apakah ia telah gila? Apakah yang telah
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terjadi terhadap dirinya di Arab saudi? Apakah ia dianiaya sebagaimana sering

terdengar berita di media massa mengenai TKW yang disiksa?.

Namun kemudian mereka segera menyadari. Hal ini pasti karena Martini
telah mengetahui perbuatan suaminya. Segera saja mereka mengejar dan
mencoba menenangkan Martini. Namun dengan kuat Martini mencoba
melepaskan tangannya dari dekapan tetangganva itu. Dan saat itu pula ia melihat
suaminya, ya Koko bajingan itu, keluar dari rumahnya. Koko tampaknya tidak
menghiraukan kedatangannya. Bahkan istri barunya itu
terlihat dengan mesranya berdiri disamping koko yang meletakkan

keduavtangannya dipinggang koko.

’hei, siapa kamu. Tini ya. Kenapa kamu kesini? Ini rumahku bersama
mas koko. Bukannya kamu sudah mati, kalau belum mendingan kamu mati saja
sekarang. Itu lebih baik, dari pada mau merusak kebahagiaan kami. Bukan
begitu mas koko?” ujar wanita yang ada disebelah koko sambil mengalungkan

tangan kanannya dileher koko dengan lembutnya.

Hal ini jelas membuat tini makin marah. “hai , dasar kau, wanita
murahan, tidak tahu diri. Koko adalah suamiku. Dan kau koko, mengapa kau
tega menipuku, meninggalkanku hanya untuk menikahi wanita keparat ini. Dasar

bajingan.”

Dekapan tetangga yang memegang Martini akhirnya lepas. Dengan cepat
Martini meraih sebuah bamboo yang tergeletak di bawah pohon nangka dan
berlari menuju kearah koko dan istri barunya. Dengan tidak hati-hati ia menaiki
anak tangga yang menuju kedalam rumah baru itu. Secepat kilat ia
mengayunkanbambu itu ke arah mereka berdua. Namun malang, belum sampai
bamboo itu mengenai sasaran, ia kehilangan keseimbangan. Ia terpeleset dari

dua anak tangga dan jatuh terjerembab tak sadarkan diri.

”Mbak-Mbak bangun Mbak. Mau turun di mana Mbak. Ini sudah sampai

di wonosari," terdengar sayup-sayup suara pemuda yang duduk di dekat Martini.

"Astaghiirullaahaladzlm .Ha...apa...?.. W onosari," Tanya M artini.
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“Ya Mbak sepertinya dari tadi Mbak gelisah tidurnya" ujar pemuda itu

”Apakah benar ini wonosari?" Tanya Martini memastikan seraya

mengarahkan pandangannya keluar jendela. Ya ini adalah daerah yang telah tiga

tahun

1a tinggalkan.

"Alhamdulillah ya. ,Allah terima kasih," batin Martini bahagia.

Contoh indetifikasi/analisis unsur-unsur intrinsik cerpen di atas!!!

l.
2.

Tema : Percayalah pada niat baikmu

Latar :

a. Tempat : Dalam bis (dalam perjalanan) dan di kampung

b. Waktu : Tiga tahun setelah kepergian martini ke Arab Saudi

c. Suasana : Diawal cerita suasana yang timbul basa saja, tetapi pada
pertengahan cerita suasana yang timbul menegangkan karena adanya
konflik yang timbul ketika tokoh utma bermimpi

Plot/alur : alur cerita itu adalah alur maju (episode) karena jalan cerita

dijelaskan secara runtut. Pada awal cerita diawali dengan pengenalan

tokoh, kemudian si tokoh bermimpi, pada mimpinya timbul suatu

pertentangan yang berlanjut ke konflik(klimaks) dilanjutkan dengan

antiklimaks dan pada akhir cerita terdapat penyelesaian.

Perwatakan :

a.

Tokoh utama (martini) : wataknya yang sabar,lembut ,pekerja keras,
bertanggung jawab terhadap keluarga, hal ini di tunjukan dari
penjelasan tokoh,penggambaran fisik tokoh serta tanggapan tokoh
lain terhadap tokoh utama.

Tokoh pembantu :

Mbok : sabar

Andra : patuh terhadap orang

Mas koko : tidak bertanggung jawab terhadap keluarga

Sudut pandang : orang ketiga

Amanat :
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a. Seharusnya suami bertanggungjawab untuk mencari nafkah bagi
anak dan istrinya

b. Jangan dulu bersikap su’udzon kepada seseorang bila belum ada

buktinya

c. Keuletan dan kesabaran dalam bekerja akan membuahkan hasil yang
baik

d. Selalu berniat baik untuk mendapatkan ridho Allah swt.

TUGAS
Dodolit dodolit dodolibret
Cerpen Seno Gumira Ajidarma

Kiplik sungguh mengerti, betapapun semua itu tentunya hanya dongeng.
“Mana ada orang bisa berjalan di atas air,” pikirnya.

Namun, ia memang berpendapat bahwa jika seseorang ingin membaca doa,
maka ia harus belajar membaca doa secara benar.

”Bagaimana mungkin doanya sampai jika kata-katanya salah,” pikir
Kiplik, ’karena jika kata-katanya salah, tentu maknanya berbeda, bahkan jangan-
jangan bertentangan. Bukankah buku Cara Berdoa yang Benar memang dijual di
mana-mana?”

Adapun dongeng yang didengarnya menyampaikan pesan, betapa siapa
pun orangnya yang berdoa dengan benar, akan mampu berjalan di atas air.
Kiplik memang bisa membayangkan, bagaimana kebesaran jiwa yang dicapai
seseorang setelah mampu membaca doa secara benar, akan membebaskan tubuh
seseorang dari keterikatan duniawi, dan salah satu perwujudannya adalah bisa
berjalan di atas air.

Namun, ia juga sangat sadar sesadar-sadarnya, pembayangan yang
bagaimanapun, betapapun masuk akalnya, tidaklah harus berarti akan
terwujudkan sebagai kenyataan, dalam pengertian dapat disaksikan dengan mata
kepala sendiri.

“Dongeng itu hanyalah perlambang,” pikirnya, “untuk menegaskan

kebebasan jiwa yang akan didapatkan siapa pun yang berdoa dengan benar.”
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Justru karena itu, semenjak Kiplik memperdalam ilmu berdoa, kepada
siapa pun yang ditemuinya, ia selalu menekankan pentingnya berdoa dengan
benar. Adapun yang dimaksudnya berdoa dengan benar bukanlah sekadar kata-
katanya tidak keliru, gerakannya tepat, dan waktunya terukur, selain tentu saja
perhatiannya terpusat, melainkan juga dengan kepercayaan yang mendalam dan
tak tergoyahkan betapa sedang melakukan sesuatu yang benar, sangat benar,
bagaikan tiada lagi yang akan lebih benar.

Kebahagiaan yang telah didapatkannya membuat Kiplik merasa
mendapatkan suatu kekayaan tak ternilai, dan karena itulah kemudian ia pun
selalu ingin membaginya. Setiap kali ia berhasil membagikan kekayaan itu,
kebahagiaannya bertambah, sehingga semakin seringlah Kiplik menemui banyak
orang dan mengajarinya cara berdoa yang benar. Ternyata tidak sedikit pula
orang percaya dan merasakan kebenaran pendapat Kiplik, bahwa dengan berdoa
secara benar, bukan hanya karena cara-caranya, tetapi juga karena tahap
kejiwaan yang dapat dicapai dengan itu, siapa pun akan mendapatkan
ketenangan dan kemantapan yang lebih memungkinkan untuk mencapai
kebahagiaan.

Demikianlah akhirnya Kiplik pun dikenal sebagai Guru Kiplik. Mereka
yang telah mengalami bagaimana kebahagiaan itu dapat dicapai dengan berdoa
secara benar, merasa sangat berterima kasih dan banyak di antaranya ingin
mengikuti ke mana pun Kiplik pergi.

’Izinkan kami mengikutimu Guru, izinkanlah kami mengabdi kepadamu,
agar kami dapat semakin mendalami dan menghayati bagaimana caranya berdoa
secara benar,” kata mereka.

Namun, Guru Kiplik selalu menolaknya. ”Tidak ada lagi yang bisa daku
ajarkan, selain mencapai kebahagiaan,” katanya, “dan apalah yang bisa lebih
tinggi dan lebih dalam lagi selain dari mencapai kebahagiaan?”

Guru Kiplik bukan semacam manusia yang menganggap dirinya seorang
nabi, yang begitu yakin bisa membawa pengikutnya masuk surga. Ia hanya
seperti seseorang yang ingin membagikan kekayaan batinnya, dan akan merasa

bahagia jika orang lain menjadi berbahagia karenanya.
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Demikianlah Guru Kiplik semakin percaya, bahwa berdoa dengan cara
yang benar adalah jalan mencapai kebahagiaan. Dari satu tempat ke tempat lain
Guru Kiplik pun mengembara untuk menyampaikan pendapatnya tersebut
sambil mengajarkan cara berdoa yang benar. Dari kampung ke kampung, dari
kota ke kota, dari lembah ke gunung, dari sungai ke laut, sampai ke negeri-
negeri yang jauh, dan di setiap tempat setiap orang bersyukur betapa Guru
Kiplik pernah lewat dan memperkenalkan cara berdoa yang benar. Sementara
itu, kadang-kadang Guru Kiplik terpikir juga akan gagasan itu, bahwa mereka
yang berdoa dengan benar akan bisa berjalan di atas air.

”Ah, itu hanya takhayul,” katanya kepada diri sendiri mengusir gagasan
itu.

k%

Suatu ketika dalam perjalanannya tibalah Guru Kiplik di tepi sebuah
danau. Begitu luasnya danau itu sehingga di tengahnya terdapatlah sebuah pulau.
Ia telah mendengar bahwa di pulau tersebut terdapat orang-orang yang belum
pernah meninggalkan pulau itu sama sekali. Guru Kiplik membayangkan, orang-
orang itu tentunya kemungkinan besar belum mengetahui cara berdoa yang
benar, karena tentunya siapa yang mengajarkannya? Danau itu memang begitu
luas, sangat luas, bagaikan tiada lagi yang bisa lebih luas, seperti lautan saja
layaknya, sehingga Guru Kiplik pun hanya bisa geleng-geleng kepala.

”Danau seluas lautan,” pikirnya, “apalagi yang masih bisa kukatakan?”’

Maka disewanya sebuah perahu layar bersama awaknya agar bisa
mencapai pulau itu, yang konon terletak tepat di tengah danau, benar-benar tepat
di tengah, sehingga jika pelayaran itu salah memperkirakan arah, pulau itu tidak
akan bisa ditemukan, karena kedudukannya hanyalah bagaikan noktah di danau
seluas lautan.

Tiadalah usah diceritakan betapa lama dan susah payah perjalanan yang
ditempuh Guru Kiplik. Namun, akhirnya ia pun sampai juga ke pulau tersebut.
Ternyatalah bahwa pulau sebesar noktah itu subur makmur begitu rupa, sehingga

penghuninya tiada perlu berlayar ke mana pun jua agar dapat hidup. Bahkan,
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para penghuninya itu juga tidak ingin pergi ke mana pun meski sekadar hanya
untuk melihat dunia. Tidak terdapat satu perahu pun di pulau itu.

”Jangan-jangan mereka pun mengira, bahwa dunia hanyalah sebatas pulau
sebesar noktah di tengah danau seluas lautan ini,” pikir Guru Kiplik.

Namun, alangkah terharunya Guru Kiplik setelah diketahuinya bahwa
meskipun terpencil dan terasing, sembilan orang penduduk pulau sebesar noktah
itu di samping bekerja juga tidak putus-putusnya berdoa!

“Tetapi sayang,” pikir Guru Kiplik, “mereka berdoa dengan cara yang
salah.”

Maka dengan penuh pengabdian dan perasaan kasih sayang tiada terkira,
Guru Kiplik pun mengajarkan kepada mereka cara berdoa yang benar. Setelah
beberapa saat lamanya, Guru Kiplik menyadari betapa susahnya mengubah cara
berdoa mereka yang salah itu.

Dengan segala kesalahan gerak maupun ucapan dalam cara berdoa yang
salah tersebut, demikian pendapat Guru Kiplik, mereka justru seperti berdoa
untuk memohon kutukan bagi diri mereka sendiri!

”Kasihan sekali jika mereka menjadi terkutuk karena cara berdoa yang
salah,” pikir Guru Kiplik. Sebenarnya cara berdoa yang diajarkan Guru Kiplik
sederhana sekali, bahkan sebetulnya setiap kali mereka pun berhasil menirunya,
tetapi ketika kemudian mereka berdoa tanpa tuntunan Guru Kiplik, selalu saja
langsung salah lagi.

”Jangan-jangan setan sendirilah yang selalu menyesatkan mereka dengan
cara berdoa yang salah itu,” pikir Guru Kiplik, lagi.

Guru Kiplik hampir-hampir saja merasa putus asa. Namun, setelah melalui
masa kesabaran yang luar biasa, akhirnya sembilan orang itu berhasil juga
berdoa dengan cara yang benar.

Saat itulah Guru Kiplik merasa sudah tiba waktunya untuk pamit dan
melanjutkan perjalanannya. Di atas perahu layarnya Guru Kiplik merasa
bersyukur telah berhasil mengajarkan cara berdoa yang benar.

”Syukurlah mereka terhindar dari kutukan yang tidak dengan sengaja

mereka undang,” katanya kepada para awak perahu.
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Pada saat waktu untuk berdoa tiba, Guru Kiplik pun berdoa di atas perahu
dengan cara yang benar. Baru saja selesai berdoa, salah satu dari awak
perahunya berteriak.

”Guru! Lihat!”

Guru Kiplik pun menoleh ke arah yang ditunjuknya. Alangkah terkejutnya
Guru Kiplik melihat sembilan orang penghuni pulau tampak datang berlari-lari
di atas air!

Guru Kiplik terpana, matanya terkejap-kejap dan mulutnya menganga.
Mungkinkah sembilan penghuni pulau terpencil, yang baru saja diajarinya cara
berdoa yang benar itu, telah begitu benar doanya, begitu benar dan sangat benar
bagaikan tiada lagi yang bisa lebih benar, sehingga mampu bukan hanya
berjalan, tetapi bahkan berlari-lari di atas air?

Sembilan orang penghuni pulau terpencil itu berlari cepat sekali di atas air,
mendekati perahu sambil berteriak-teriak.

”Guru! Guru! Tolonglah kembali Guru! Kami lupa lagi bagaimana cara
berdoa yang benar!”. (Ubud, Oktober 2009 /Kampung Utan, Agustus 2010)
Identifikasilah/analisislah unsur-unsur intrinsik yang terdapat pada cerpen
diatas!

Kunci Jawaban
Analisis Unsur-Unsur Intrinsik Cerpen
1. Tema: Keagamaan tentang Hal-Hal Metafisik (SUFI)

Karena dari awal sampai akhir cerita tak lepas dari kata berdoa dan cara
berdoa yang baik, hal ini menunjukan bahwa cerpen ini bercerita kisah
keagamaan, religi atau hal-hal yang berbau metaisik/ sufi.

2. Alur: Alur Maju

Alur yang digunakan dalam penceritraan cerpen ini adalah alur maju
diawali dengan keyakinan seseorang yaitu Kiplik terhadap cara yang benar
dalam berdoa kemudian ia mengajarkan keyakinannya pada orang-orang
hingga sampai pada suatu pulau yang dianggapnya akan banyak penduduk
yang sangat membutuhkan pembenaran cara berdoa. Pada kenyataannya

orang/penduduk yang dianggap salah cara berdoanya itu ternyata malah
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sebaliknya, merekalah yang lebih baik berdoanya karena Kiplik berkeyakinan
orang yang berdoa sangat baik ia dapat berjalan di atas air dan ternyata
penduduk di pulau itu bisa berlari-lari di atas air.

3. Tokoh dan Penokohan

Dalam cerita disebutkan tokoh bernama Kiplik atau Guru Kiplik dan 9
orang penduduk di pulau terpencil tengah danau.

Penokohan digambarkan bahwa Guru Kiplik adalah seorang yang
dianggap benar, suci, sufi yang memiliki keyakinan bisa mengajarkan hal
yang dianggapnya benar dan bisa membawa kebahagiaan bagi orang banyak.
Sedangkan 9 orang penduduk di pulau terpencil yang menganggap dirinya
bodoh dan dianggap sesat oleh Guru Kiplik ternyata merekalah yang lebih
benar cara berdoanya karena bisa berlari di atas air.

4. Latar: Sebuah Danau, Pulau

Latar yang digunakan dalam cerpen ini sangat berkaitan atau memiliki
hubungan yang erat dengan unsur-unsur lain dalam cerita yaitu sebuah pulau
terletak di tengah danau, menggambarkan sebuah daerah terpencil dan
berpenduduk terbatas sehingga mempertajam pemaknaannya bahwa didaerah
seperti ini cocok jika penduduknya tidak banyak berpengetahuan.

5. Sudut Pandang: Persona Ketiga: “dia”

Pengarang dalam cerpen ini menempatkan diri dari sudut pandang orang
ketiga yaitu dengan menggunakan pengenalan nama tokoh dan kata ganti
“’diaan”.

6. Amanat:

a. Jangan mudah mengklaim agama kita sendiri paling benar dan

menganggap sesat agama lain.

b. Jangan gampang menganggap pemahaman kita sendiri tentang agama

kita sebagai yang paling benar di antara pemahaman-pemahaman lain

yang dimiliki saudara-saudari seagama kita.
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LP 1 = Kognitif: Produk

Prosedur:
1. Tugasi siswa untuk mengerjakan tugas yang berupa: Menulis cerita
pendek bertolak dari peristiwa yang pernah dialami secara individu
2. Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawabh ini.
3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.
4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format

1ni.

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES

No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen

maksimum
Oleh Siswa | Oleh Guru

Menulis cerita pendek
1. . 100
berdasarkan  peristiwa
yang pernah dialami

secara individu

Total 100
Hari/Tanggal :
Siswa, Guru,
(coeeeeieeen, ) (oo )
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LP 2 = Kognitif: Proses

Prosedur:
1. Tugasi siswa untuk mengerjakan tugas yang berupa: Mengidentifikasi
unsur-unsur pembangun cerpen dari contoh cerpen yang diberikan
2. Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawah ini.
3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format

ini.
FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES
No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh
Guru
Mengidentifikasi unsur-
1 100
unsur pembangun cerpen
dari contoh cerpen yang
disediakan
Total 100
Hari/Tanggal :
Siswa, Guru,
(oo ) R )
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LP 3 = Psikomotor

Prosedur:

1.

Tugasi siswa untuk

mengerjakan tugas yang berupa kegiatan:

Memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis teman

melalui diskusi kelompok

2. Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawah ini.
3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.
4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format
ini.
FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR
No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa | Oleh Guru
Memberikan komentar
1 . 100
terhadap isi cerpen yang
telah ditulis teman
Total 100
Hari, Tanggal :
Siswa, Guru,
(e (e
) )
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LP 4 = Afektif: Perilaku Berkarakter

PETUNJUK:

Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan

skala berikut:

A = Sangat baik B = Memuaskan
C = Menunjukkan kemajuan D = memerlukan
perbaikan

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

No. Rincian Memerlukan | Menunjukkan | Menuaskan | Sangat
Tugas perbaikan Kemajuan (C) (B) Baik (A)
Kinerja (D)
(RTK)

1 | Kerja sama

2 | Jujur

3 | Tanggung

jawab
4 | Teliti
5 | Kreatif

6 | Rasaingin

tahu

Hari, Tanggal:

Guru/Pengamat,
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PETUNJUK:

LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala

berikut:

A = Sangat baik

C = Menunjukkan kemajuan

perbaikan

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

B = Memuaskan

D = memerlukan

No.

Rincian
Tugas
Kinerja
(RTK)

Memerlukan
perbaikan

(D)

Menunjukkan
Kemajuan (C)

Memuaskan

(B)

Sangat
Baik
A)

Menghargai
pendapat
orang lain

Membantu

teman yang
mengalami
kesulitan

Menyumbang
ide

Menggunakan
bahasa
Indonesia
yang santun

Hari, Tanggal:

Guru/Pengamat,
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SKENARIO PEMBELAJARAN

SIKLUS I
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1X/2
Standar Kompetensi : Menulis: Mengungkapkan kembali

Kompetensi Dasar

Waktu

pikiran,

perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek

pernah dialami

: 3 x pertemuan ( 6 x 40 menit)

: Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang

No

Kegiatan

Waktu

Pertemuan I (80 menit)

Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga
kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta
mempresensi

Guru memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta
memberikan penjelasan tentang hendak dicapai dalam
pembelajaran

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan
cara: bertanya jawab tentang apa saja jenis dari karya
sastra, apakah kalian tau tentang cerpen, cerpen apa
yang pernah kalian baca?

Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu individu
dan berkelompok

Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 6-7 orang,
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah

Siswa dalam kelompok saling bekerja sama, saling
membantu, jujur, dan tanggung jawab, mengerjakan
tugas mengindentifikasi unsur-unsur pembangun
cerpen yang ada di lembar kerja siswa

20

Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi,
kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada
kelompok apabila ada yang belum dipahami

Guru membimbing siswa untuk sama-sama membahas

20
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hasil kerja siswa dalam bentuk diskusi kelas.

9 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 5
bertanya jika belum paham

10 Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran | 3
yang telah diikuti
Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran | 2

11 | yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
yang santun sebagai kegiatan refleksi.
Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang | 10

12 o .
diberikan oleh siswa

Pertemuan II 80 Menit
Guru mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh | 2

1 warga kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta
mempresensi
Guru memotivasi siswa dan melaksanakan kegiatan | 3

5 apersepsi materi dengan cara: bertanya jawab tentang
suatu objek yang dilihat dan diamati dan dialami dapat
dijadikan suatu inspirasi dalam menulis cerpen

4 Guru  menyampaikan  tujuan dan  prosedur | 3
pembelajaran yaitu individu

6 Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang | 15
menulis cerpen
Guru memberikan tugas kepada siswa menulis cerpen | 40

7 dari peristiwa yang pernah dialami di lembar yang
disediakan
Guru meminta siswa untuk menggumpulkan hasil | 5

8 menulis cerpennya berdasakan anggota kelompok
yang telah ditentukan.

9 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 5
bertanya jika belum paham

10 Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran | 2
yang telah diikuti

11 Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang | 5
disampaikan

Pertemuan III (80 menit)

1 Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga | 2

' kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, serta

mempresensi

2 Guru memotivasi siswa dan melaksanakan kegiatan | 3
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apersepsi materi dengan cara: bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | 3
prosedur pembelajaran yaitu kelompok
6 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- | 2
kelompok
7 Guru meminta siswa duduk secara berkelompok | 3
sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
Guru membagikan hasil menulis cerpen siswa secara | 5
8 acak yang telah dikumpulkan kedalam kelompok
masing-masing
Guru mempersilakan siswa untuk membaca, | 25
9 memeriksa, dan saling mengoreksi cerpen yang ditulis
temannya.
10 | Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar 5
Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, | 2
11 | kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada
kelompok apabila ada yang belum dipahami
Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan | 20
12 | masukan, komentar atau kritikan terhadap cerpen
yang ditulis temannya
13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 3
bertanya jika belum paham
14 Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok | 3
yang aktif
15 Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran | 2
yang telah diikuti
Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang | 3
16 o .
diberikan oleh siswa
Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran | 2
17 | yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
yang santun sebagai kegiatan refleksi.
18 Guru menilai isi, proses, dan hasil belajar dengan

model ini untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan.
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SIKLUS I
Nama Guru : Dot Wactabi ,S.bd.
Mata Pelajaran . Bohasa \ndoresia
Kelas/semester cocw(D
Siklus Ke . I (Sabu
Hari /Tanggal .6 _Febuari 2014
Jam Ke , 6 dan T
Pokok Bahasan . Mmenganalisly Ynsue \ntrinsic Cerpen.

LEMBAR OBSERVASI GURU

PERTEMUAN KE-I

Petunjuk: Pengamat memberi tanda cek (/) pada kolom yang sesuai!

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh Buru btelah mengondisikan Rias dengen baik, Sebelum
. /\ memulai Pembelajaron MengondiSikan kelas terlebih chbul
1 | warga kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta MemimB N Sigwa Berdoa den melokukan Preseng
mempresensi Rpada siswe.
Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta Guru memekiveast SiSuia teriebin  dahulu dgarc StiSwa
i grak beleyal, kemudian memberikan feklasan k=
2 memberikan penjelasan tentang hendak dicapai T

dalam pembelajaran

hendak dicapal dalam fembelqran,
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Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi

tentang cerpen

Sebetum Siswa belgyal Secara Indtvidu don Kelompok
Uaue  memohami materi don menulis cerpen. Guru
Lerlebih dabulu melaesanakan o Perseps:’ tentang maten
Pumbelgaran, Sehingga S€wa kerthot  lebiy ‘cer mati ves,

Guru menyampaikan tujuan

GUru menyampaikan  tgyian  pem beigjaran pade

Pembelgjarer hari Nl yalba SSwer dapak  waenganalf

$is unsur Inbrnsike  Cerpen melalul 4 kol kelompo]

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran

Guro mengampalFan  EePada Si8wa bahwe

Presedur  pPemlelapren havi i daibs  berkelompo
Sesuai Eelompot yang teab ditentuken oleh gunu.

Guru menyampaiakan materi pembelajaran

Guru ®ah menyampaikan :Jn..nc.u, tentang  unSur Inbring
cerpen dengom balk. Akenrt tetaPi Suara guru kebike

Menjelagean magih Earoing keros, Sehingga  SISw=
Yong Q.Wﬁﬁﬁn:.m_ Licke mampr hotiean.

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-

kelompok

Guru telah mengefganisasiean  Sisweo  dalam  Eelompoy

-telompoe berdasarker Cemampuan mereka yang berbedat

beda, Guru mengorganisagiFan SiSwsa menjad! g Eelompok.

Guru berkeliling dan mengawasi jalannya
diskusi, kemudian memberikan bimbingan
seperlunya kepada kelompok apabila ada yang

belum dipahami

Goury btldak berkeliing wengawasi Jalamnyon diSkeudt,
Eotibe Siswa berogar kelompok. tetapl Guru  telab
moemberikan  Bimbingon Seperlunyo tepode Stswe qpabilr
adaa Yang belum  dipahami, himbingan ini dilakucan
Surv dengan  menJelaskan  oidepan kRS  tidak ymenda -
tangi Ke tempet  Eelomfoeny.

Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar

Gure telah memberican bimbingan kelempok
beker o conm 531 dikkelas.

149



10 | Guru membahas hasil kerja siswa di lembar kerja

Gurwe membahas bhosil Ela  SiSggar  detlam  kKelompok)
Secara iSan  brelglui SSEUST  tersama dongan Siswer

Mr.nm.mn. S\swier dapat  memlal |etake  tesalahan tugasnyp
dimeoma,

11 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya jika belum paham

Guru dtakhir Pemboigjaren  memberivran eSempaton
kepade  SEuxa  untuc  bertonye tentang  mateni yang
belum  dipabarm.

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan
12 | yang disampaikan

Guru Setetoh 'memberican KeSempotan Sisuse bty
dan  mamberican Smpulan, Guru v emberikan pengua-
kan  ter hadap Simpuan  SiSwer,

Catatan Observasi:

Bengkulu, ¢ rebuar, 2014
Observer

ol

Elizen Voviena
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Nama Guru

Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI GURU

. Dewi Harkatt, S.pd

i .W»f&ﬁ \ndonesia,

Kelas/semester A
Siklus Ke -

Hari /Tanggal ; Sabku, B Febuari 2oy
Jam Ke 3.0 4

Pokok Bahasan : Menulis certbo Pordele

tori Peristive yang Perme

h draermi

PERTEMUAN KE-II

Petunjuk: pengamat memberi tanda cek (+/) pada kolom yang sesuai!

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh GUru teleh Mengandisiean Lelas dengan bofk, Sebelum
/\ memulal Pembelagaran girue mengofdiSikan  peleg ter leS
1 warga kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, Bih doth glu, Memmpin SiSwa Rrdoa dan mektukan
serta mempresensi Presensi tepado SiSu2r.
Guru Memotivasi siswa agar giat dalam belajar Gure memekivasi Sisw o t2Flebih  dahulu agar Siswe
. tab \ tetrudfan memberikan nJelasSein  ten
2 | serta memberikan penjelasan tentang hendak N 2 belaac, . e g
hendat dicapal  dalam pembelyaran,
dicapai dalam pembelajaran
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran % GUre  MenyampaiEan tdmerm  pembeloaran pode

pembelcuaron  hari ni  yarbu sitwer dapak menuli S
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cerlEar pender LerdaSavkan  peristiwsa geng per-
foth A alam

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi
dengan cara: bertanya jawab tentang materi

yang telah dipelajari pada pertemuan pertama

fada  perkemuain hari Ini, gury bidak em berikan
APersersi Mmoteri kepade SiSwa, den tidak bertango

Jawab Lentang materi Ymg tewah dipgiari Sebo-
L yet -

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran

Guro  \MmenyampaiEan ﬁpwoﬁ_n, $iISuar bahwa prosed-
ur Pembelgaran hari ni Yaibu b Secavor Indi-

Vidu menulis cerite Pendek.

Guru menyampaikan materi pembelajaran

Setelah  menyampaiEan Loyuan pem belqjavan
langsung  melsue paclat  Ponjelafan pmaten ng
Langkati- kangeah menutis cerfen dan unSur pembengun
Cergen, UnSur MLrinsie  gang baik. teta®l Suavar masih
kurang Jetas Sanpri ke biakang,

Guru menyiapkan bahan untuk pelatihan

menulis cerpen

Guru telah menyapkan Eahan unbue pelati havn
menulis  cerPen  berups memberivan cepada SiSwa
Sabw  persatu kertas double  Folic yang belum
berisi eabau megih  toseng.

Guru menjelaskan cara mengerjakan tugas

Guru K\dae menfelaskan Cara mingeryakan U,
Guru hafyer memerintohian  pepedct SIS untue

Menalis ceppen dari peris tlwa gang pernah di-
alami.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa

ketika siswa menulis cerpen

Guru Curang "™Memberican bimbingan cepada StSvacy

ketiFa menults corpen, tebiva Yuru 1menulis cerpen
guru hanga dudue dlcursinga Saja.

10

Guru membimbing siswa mengumpulkan hasil

Setelan 315uwer SgleSal mendulis Cerpen, guru embim.

bIng  Si1Sweh  untuie  mengumputlkan hasit  menuliS cerpennyy
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menulis cerpennya dengan tertib dan teratur dengan tertlp dan terabuwr-  SeSual dengun lebakc

. ¥eton anggobar  Eelom POk OYL. nAsing~ masing
sesuai dengan sesuai dengan kelompoknya :

masing-masing.

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan Guru Wemberitav pPenguabsn EerhadaP Simpulav
11 | yang disampaikan siswa U Yang disamgpolban siswe.

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja Guru famo peneliti \muaka¥an  VElUASE forhadg
12 | siswa menulis cerpen P haSil kel SISwn menutis ﬁﬂw@:harmfr em -

brlaparan  berathic

Catatan Observasi:

Fure Peflu memberean V,:.s!suns kogada Sitwa ket \menuhs cerfen , deqgan mendampmgl Sifwe
Secara \ndividu, dan befieliling mengawasi kalas,

Bengkulu, ] pobuar 2014

Observer

Elizn Voviana
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Nama Guru

LEMBAR OBSERVASI GURU

. D Rartati, S-pd-

: Bohasa  bcbnesia

Mata Pelajaran

Kelas/semester : _x:\ U

Siklus Ke . I (Sabr)

Hari /Tanggal ; Kamis, 13 Febuan' 2014
Jam Ke , B cbn T

Pokok Bahasan ;. Mengempntari Cerpen

PERTEMUAN KE-III
Petunjuk: pengamat memberi tanda cek (v/) pada kolom yang sesuai!

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya | Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga Guru telah mengondsSikken kelas dengan vn.M~ SebRiurm
1 ( Seturuh  warga
. W memulal pembelajaran menyiapean
1 kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, serta lelaS, alok fembelgjaran, memimpln  SiSwWa terdoay
mempresensi dan melakukah PresensS: kepada SiEwA.
Guru Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta Gdru Memobivas Stawa terkbih dahuln ager situwg
’ = . : gat Rlajar, temudian MemberiFan  penjriosan
2 memberikan penjelasan tentang hendak dicapai | \." bembang  hendat R o e
dalam pembelajaran
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran s Guna Trenyampalcan tujuan pem belejoavan padet hary

fni _youbuTeiswer dabett  wmengomentari  cerpen gang
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dituus ofeh temannyo.

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan

Guru melakukan Eegiatan ApRrSePS) maber tentay
Purbelapran poada Pertemuown ke -l dan pe-2.

4 cara: bertanya jawab tentang tugas yang diberikan | \_— Untue  mewancing ngaban dan  pemaheman Tigwe
pada pertemuan II tec hadap moter gang telah diperyar.
5 | Guru menyampaikan prosedur pembelajaran " Guru ™Mengampaitan proSeduvr  pem belegarc
epadot SEudal Yatbu dengany belgjar  didataws
\celom pok.
Buru Sbeluwn membagikan hasil ketla menultS cerpen,
6 Guru memerintahkan kepada siswa duduk di tempat memenatahkeny kEepoder Risuya unbus dudue dikempat
Felem masing- magi ;
kelompok masing-masing berdasarkan pembagian ol L Mg berdagartan  pembagiav
ﬁQO_.JNQn ﬁﬂ&ﬁ pertemuan frrbamea,
kelompok pada pertemuan pertama
Burp membagitan hasit menulls cerpen tepadear
Guru membagikan hasil menulis cerpen siswa secara Skiap kelomppe Secara. ocak , Sekiap Siswe
acak yang telah dikumpulkan kedalam kelompok 7 Mendapett bar hatQil geya menuis cereen  dar
7 ' ; «0:..9:5&9.
masing-masing
Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, leeklter S1800 berdisicust dalam Celomfok Guru bides
; imbINgAN, oo tetopi tidar ik
8 | kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada Pk b BRI avan peCag) F.ah bercelilin
den mMmengawal) Jalonnya diskegi Sebicp kelompokl
kelompok apabila ada yang belum dipahami banya memberiten SLaara e Mmenyelurub.
Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar Gurs membimbing kelompor  beterion dan  belajar
9 /\ Secara umum didepan telwg
Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan Sebelh Stswo Mengeriokan tuigasnys , guru mmemprsilakar]
10 Ve ekl Febtuo Sebiqp Lelompok Untuk wienuam Eoilicai

masukan, komentar atau kritikan terhadap cerpen

hasit diskasi, dengan viemberikan  magsutah, komentos
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yang ditulis temannya,

aktau kerititan terhadalp CerPern yang teioh dibacor

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

Buru Mmemberivan peSym v eepada slpoc, unba
bertanyg  Jifea belum  Paham

11 bertanya jika belum paham A\
Guru  memberikan  pengahargaan  terhadap Setelah pembrigjaren SeleSar geabhir Sebelivn penutupn
o A\ urs memberiean penghargoan cerhadep kel
kelompok yang aktif att\E d9 Cara moemberean pajien ,dan membdcakes |
mn.wﬂoma..&n,h_ yang dicopainyga ¥ emb UploS £ hedhp SiSurawn
15 Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa Gur  Melaburan  Valuas| trrhadae hasilt eria
SISt ot |
menulis cerpen A menulis cerpen var profSes pem beigjalren
. Guru menilai isi, proses, dan hasil belajar dengan o Gurw ety Melabukan Penllatavt berhadop T8I, prows

model ini untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan.

dan r.».m,__ beiaar dengan model ini befsamea
vene\tbl.

Catatan Observasi:

................

e

Bengkulu, 2014

Obseryer

( T (2

Vo VicANe )
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Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI SISWA

. Eliza Voviana
i Balhasa Indonesia

Mata pelajaran

Kelas/Semester LAY
Siklus Ke : L (Sabu)
Hari /Tanggal

Petunjuk: pengamat memberi tanda cek T\ ) pada kolom yang sesuai!

. kamis, 6 Febuari Zaly, Sabbu.8 Eebuar 204, kamis, 3 Febuar 204

Hasil Pengamatan

No Aspek yang diamati
Ya Tidak Keterangan
Siswa terlibat dalam pembuka pelajaran yang dilakukan Siswa terlihat akkif Somuo, ketikka menjawab
Salam, berdaa i \ar pe mMbela ot
1 | guru, (memberi salam, berdoa, dan menyiapkan alat |\~ m.._nn_hwvw > dan  menygiagkan < ¢ ala
pembelajaran)
Siswa termotivasi dengan apersepsi yang disampaikan hampir Semua Siswa dikelas termekivast dengn
2 | olehguru (g Apersepsi Yong disampaikan oleh guru, tetapi .
masin ada Juge Jang kelihatan beturm Lemativag .
ada § Siswe dang tidak Serius Mmendengr¥an a L Guru
Siswa antusias mengikuti jalannya proses pembelajaran SiSwa antwsias dalam mengikot! Janng prads
Pembelaaran, hal \n; dapat dilihat <ari Eeteritotan
3 Yt SiSwa dalam betapr dan wien yawab Pectanpant
pertanyron Guru, Serber Lertanya lcet\ca ada Yang
\um dipahami.
i i jel Cetlcn Gury MEn(RloSkan A58 Mot Pembe lojarar
4 | Siswa memperhatikan penjelasan guru (U SiSw® Jang dedue  di defon dan dikengoh Folcus
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Plem Pechabikan pPenjdasan gury, akan tetapi Siswxs
4ang dudue n__.rﬁa_n.ﬂ.._m ribut dan Sibuk dengan
M%@.hwfp% Eidate mempeshatiten pejeceh

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

oleh guru

,w..w_tﬂan:_gin_vﬂ&qgsoj\.uﬂ:ﬂsn; T
Quean oleh gury, abarc .uam%_.,uﬂ }gmnsomrhur
bersama, harya § orang Stswa Eekbika arsuruh
Menjawab Sendiri yang mengangkat tongem unbud]
men jawab, fang \din berani Ealau berSama-Samo

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Seluruh Siswa mengerjakan tugasS Yong dibe-
tikan oldh guru, Sesuat dengen Exmampuan

don  pefetahuamya.

Siswa bersemangat pada saat pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu

dalam kelompok

Siswa masih Furan _uqmwﬂn:wa.m dotam mergi-
koki pem Gm—o,.._n.wo_smwfl, Int masih terlthot ada
Siswa gang mengantut dan tidat \mewn Perho-
Likah, tetapt Ada Juger ,_ﬁ.:m telah bersemangt
Epkita wnengitubt pem dogjaran

Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan diskusi dan

tanya jawab

Ketira diScugi SIS o tolab menunjuran
Partisipasi aktipnye dikelas, tebapl betum
Semuanye aktiF ketlko deseug) dan tanya Joug
Yatg didalatn EQIOMPOEs Masih ada beberapa
sswa diddam kelompok Semg mengobrol,

Cai

Siswa dalam kelompok saling membantu untuk

memahami materi pembelajaran

Bewm terlihat diSeusi gemg boik detam Felom+
Pok, 4o Lidokr adanyo Saling memtbohtu detam
\clompok, Siswa Malih bereryo Sendiri-Sendirt
didalam telompok, SISwa yang Pandal mengam bi)

ucﬁ..v.m‘ﬁ.m._.m?ﬁﬂ £ membontu tomen gong bewm

10

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok yang dilaksanakan oleh guru
mampu meningkatkan Kkretivitas siswa dalam menulis

cerpen

Penerapan moda ini dapk meningkctean krgx-
blwibas Sisun dalam menults Ceren, copat dig-
et dafi hadil menaiiS Cergen SiSuot FMgiemd
Nyo bervariagi, den Judulnya pun er beda- bedy
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11

Siswa dapat menyimpulkan hasil pembelajaran yang
diikuti

SiSwe diakhic Fembaajaran, dapat menyimpul
can T.D.wa— gfﬁ%as mnusu dﬂvﬂf &w:ﬂn}l

Catatan Observer:

Bengkulu, Febuan 2014

Observer

tEliza \Vovian
( o )
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Skor Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX H SMP N 2 Kota Bengkulu

Siklus I
Skor o

No. Nama “leglclolzo Jumlah Nilai
1 | ADEKO PADRE SAPLTRA Jalay| 3| /5|15 89
2 |\ AFIFAH 29ANCH NABILA RGNS 72
3 |pH724D FALZT 519 plmr|5 75
4 \pprand RED#HO 7LLAK/ sl 15|15 8 48
5 1827854 T1ARA AESHIA 16l g 1w b3
6 | ANNISA 290714 DEV/ ol aol| 5| 15| 6 86
7 _|ARSDEA PRASTO WO 26 |20 @a| B W 78
8 | ATV AAHR IUTHMAINAAL RERNRA IR 72
9 |BELIANDRA PATRIGN W . P AGEIEE 20
10 |BzRLsAan RArA SABARELA 20| 15|46 | /5| (3 732
11 |BoBRY HENDRA SYAPUTRA | B/ 62
12 (CECE JUNIKE ARDIANT Y/ 35| 5| B2 )
13 | DAIEA CHIKITA Q22| 23| 43| /5 /6 89
14 |DEA YULISTIA 17254 /3|B]9|f]/ b7
15 |LDDEL WIES CHANTICH PUTR) |2 |19 | 121 15|15 a3
16 |£2784 RIAD PRATI ALY Q0| ol0| /5] 72 | /3 7
17 | FAA 7/ AR IIN 12193l 2
18 |24 8y9 2RIA JELT R/ FhAr L6 8@l 63
19 | ZER # 27/74 AAILCQRA 1y ar| a0l ral /5] 78 /A
20 | FITR) KA RLIAIALISA RN RN ANV b6
21 |Ls7A LPr7A~nT/ &t |19 | 5| 13| /5 85
2 | Musarrsgny SHANDY wiaR Dara | [5 | 15 | /&-| /131 /3 68
2 | MUk ALtomad YudA 2E/R1RK i ly |3 |12 6 |8 5
U | xnpig Pord INOsp PuTR, R0 | @5 | 0| 7Y
25 | AVOVIAA THIE RATAA SAR Dy P | (B | 15| 12| 12| 1o 6Y
26 |OKTAZ YA ATARIEL INA LOLENZY A3 | 20| 15 | (3| /6 85
27 |\PEQI HPRIS YA 53| I5|5 6 £8
28 (RAHIAD WAL YLD/ (21yl g | 2fn 62
29 (REpal KSATRIA PUTR A 20| 26| /2|15 | /6 77
30 | S£7Y0ik4D 7/ P LEL YL 2l s 70
31 |S42n7vd DNt PERMATA Qo 2| /515 | (5 86
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32 | TANIA PUTR) HurAaiR A+ AW AR ARG 8y
33 | VASELLAA DALSSABiLAr |0 |80 /5|15 1D 8o
M | vinna meERA STy PELIivOY S0 7| 13| 15| 1Y 79
B |\ Wwrlda R13Kk) YUSAZITR) 200 A5 do
36 | Yuo4s PRASETIA /5|20 | 3|\ /5
37 | 24078 ALLENA PUTR) Lol 2l 331 8o
38 |28y A0/7%4 KH A | do| B[ 5|l fo
Keterangan:
A 1 PERANCKAIAN ALUR ATAU PLOT
B : PELULISAN 70kok DAN PEANSKoFrars
C . KEJELASAN TEMA
D PENCCUNAAN CAYA RAiaiA
E : PEMILIHAN LATAR
Bengkulu, Maret 2014
Peniiai [
7
(DLW £RTAT/ § Pa
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Skor Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX H SMP N 2 Kota Bengkulu

Siklus I
Skor

No. Nama “lolclolt Jumlah Nilai
1 |Apeko Qadrp Saputrg 20 |22 | 13 |1S 15 | 85
2 Afifah  Mancg  MNabilg 2 (5 {\§ |5 |10 68
3 [ahmad Fauri 5 |92 |B s |MNM
4 lghmad Pedho Mok 3 [wglisiis]w T
5 Alisha Tlare NeéShig b 4|8 ilo] 1058
6 lpmnise  Mubla bew 22| 2|55 |2 92
7 |pradéa  Prastowo 22 |20 |12 |\s |13 |82
8 [Atieah Mbhmainnah 19 [20 |15 |15 |tO 19
9 |gerliandra Patrian 0.P, le 1sin (s I3 {70
10 |Barlian Pomo Sabareq o [Tt ]| 3|13 69
11 |Bobby  Jrendro  Stabutro 15 |ts ||| |6z
12 |cece Juniee Ardianbi 12 [ IS |1s]15]12 10
i3 |baien Chikita 2o |2t |13 |15 |l6 | 85
14 |bea Wuliskla (F2an S [ |0 |1z |lo 63
15 |pddewies Chantlea Pubri 238 (23 (17 |83
16 |EliSy Rindu Prabiw 20 |2 (B (14|13 g0
17 Tabmi  Nurdin 9 19 1z !z !|lo!l73
18 [Tasya (rme  Septrifant 8 (6|8 |12l M 6q
19 [Perer  Miber  Anugroh 23 | 20| 12 |15 |6 |BO
20 |pieci  Eheirunnis 16 |lollo]|u|to 63
21 |Liter  Pitantt 2[5z |13]78
22 Muhommad S"\omdg wardane S s |In{B [
23 |pqubomnad  Yuda  [MEIRIZEL  Yrap 4 | is|1z2 |8 |[lo|59
24 |Nodia  Zonia Indah Putn 2 | lg |tz |3 |12 76
25 [NMovianthit  Retnor Sari Dwi. P, B |I1s|12 |12 |lo |6
26 |okbasya NMarlelineg torenia 25|20 |15 | 2 18 90
27 |Pegi  APrisych Rlwylis|12]|6 |4
28 [Rahmad Wahyudt IS |1 qilt {lojlo| &
29 |Refel  ESabtic  Pubre 20 {20 |1& |13 | 0|73
30 [Sebyohadi g lgliz!lt2llo T2
31 | Shintya  Dudi  Per maibg 20 {23{13 |Is |15 |BO
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32 [tonie Pubri Humatrah Zo |\ |lo |12 |to 68
33 |Vasellania  Salssabiltah 2 (20 13512 (B2
34 |Vinng,  Herawabl WMeplndar 20 |\9 [I5]| 15|12 B
35 wilda R YusaFibrl 2022 (13 \'s |\ (B4
36 |Vude Prostde N (20 B 12 |13 s
37 |Zaliber Allenoy putri 20l20lq sy |80
38 [2esy Adibyn b, 20 (22|13 [13] lo 78
Keterangan:
A Perangkalan  plur ateu Bok
B & Peykigsan Tokoh don Pengeeohan
C : kejelasan Tema
D : Pgguncan Gaye Behasy
E . Pemilihan  Labar.
Bengkulu, Maret 2014
Penilai 11

Eliza Voviang )
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Rincian Perolehan Penilaian Berdasarkan Aspek Penilaian Kemampuan

Menulis Cerpen Siswa Siklus I

Aspek Penilaian Juml
No Nama Siswa ah
A B C D E
Nilai
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+P2 |Pl1+P2
Adeko Padre 2 2 2 2 2
1 22 + 20 24 + 22 13 + 13 15415 | 15+1 §7
Saputra = > = > = > = > = >
=21 =23 =13 =15 =15
P1+P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+P2 |Pl+P2
2 2 2 2 2
, | Afifah Manca 13+ 13 19 + 15 15415 | 15+15 | 10+1 71
Nabila = > = > = ) = > = >
=14 =17 =15 =15 =10
P1+P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+P2 |Pl1+P2
2 2 2 2 2
3 | Ahmad Fauzi 15 + 15 19 + 19 12 4+ 12 15413 | 15+1 75
) ) ) ) )
=15 =19 =12 = 14 =15
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+P2 |P1+P2
. 2 2 2 2 2
, | AAhmad Ridho 15 + 13 15 + 119 15+415 | 15415 | 8+10 70
Tllahi == == | =7 =— =—
=14 =17 =15 =15 =9
P1+P2 P1+ P2 P1+P2 | PL+P2 |Pl+P2
Alisha Tiara 2 2 2 2 2
5 16 + 16 16 + 14 8+8 12410 | 10+1 60
Neshia -T2 ~ T2 ~T2 | T2 ~ T2
=16 =15 =8 =11 =10
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P1+ P2 P14 P2 Pi+P2 | Pi+P2 |[PL+P2
Annisa Mutia 2 2 2 2 2
6 20 + 22 20 + 20 15+415 | 15415 | 16+2 89
Dewi -T2 -T2 -T2 -T2 -T2
=21 =20 — 15 — 15 - 18
P11+ P2 P11+ P2 Pi+P2 | P1+P2 | P1+P2
Aradea 2 2 2 2 2
7 20 + 22 20 + 20 12412 | 15415 | 11+1 89
Prastowo I T -~ 2 ) 2
—21 ~ 20 — 12 — 15 - 12
P1+ P2 P14 P2 Pi+P2 | Pi+P2 | PL+P2
. 2 2 2 2 2
8 Atikah 19 + 19 20 + 20 154+415 | 13415 | 10+1 78
Muthmainnah = > = > = ) = > = >
- 19 =20 — 15 — 14 - 10
P11+ P2 P1+ P2 Pi+P2 | P1+P2 | P1+P2
. 2 2 2 2 2
g | Belliandra 16 + 16 15 + 15 9+11 15+15 | 15+1 70
Patrian W.P R -7 -T2 -~ 2 -T2
— 16 ~ 15 - 10 ~ 15 — 14
P1+ P2 P+ P2 Pi+P2z | Pi+P2 | PL+P2
. 2 2 2 2 2
o | Berlian Rama 20 + 16 15 + 17 10410 | 15413 | 1341 7
Sabarela = > = 5 = ) = 5 = 5
— 18 ~ 16 - 10 — 14 - 13
P1+ P2 P1+ P2 Pi+P2 | Pi+P2 | P1+P2
Bobby Hendra 2 2 2 2 2
1 13 + 15 15415 | 12+10 | 12+12 | 10+1 ¢
Syaputra = > = > = > = > = >
— 14 - 15 - 11 ~ 12 - 10
P1+ P2 P+ P2 Pi+P2 | Pi+P2 | PL+P2
. 2 2 2 2 2
p | CoceTunike 13 + 13 15 + 15 15+15 | 15+15 | 1241 70
Ardianti = > = 5 = ) = 5 = 5
~ 13 — 15 — 15 ~ 15 - 12
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P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
13 | Daien Chikita 22+ 20 23+ 21 13+ 13 15+15 | 16+1 87
T2 T2 T2 -T2 T2
=21 = 22 =13 =15 =16
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Dea Yulistia 2 2 2 2 2
14 13+ 15 15+ 15 9+ 11 10 + 12 10+1 60
Ifzan -T2 -T2 T2 -T2 | T 2
=14 =15 =10 =11 =10
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Eddelwies 2 2 2 2 2
15 21+ 23 19 4+ 18 12+ 12 15+ 13 15+1 81
Chantika Putri = > = > = ) = > = >
= 22 =17 =12 =14 =16
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Elisa rindu 2 2 2 2 2
16 o 20 + 20 20 + 20 15+ 13 12+14 | 13+1 80
Pratiwi = > = > = 2 = > = 2
=20 =20 =14 =13 =13
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
17 | Fahmi Nurdin 17 + 19 19 + 19 13+ 13 12 + 12 10+1 72
T2 T2 T2 T2 T2
=18 =19 =13 =12 =10
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2
Fasya Irma 2 2 2 2 2
18 16 + 18 16 + 16 8+8 12 + 12 10+1 63
Septrifani = 5 ) =T ) )
=17 =16 = =12 =10
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Fera Mita 2 2 2 2 2
19 21+ 23 20 + 20 12 +12 15+ 15 184+ 1 86
Anugrah = > T ~T 5 T ~T 5
= 22 =20 =12 =15 =17
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P1 + P2 P1 + P2 P1+ P2 P1 + P2 P1 + P2
. 2 2 2 2 2
Fitria
20 . ' _14+16 _19+16 _10+10 _13+11 _10+] 65
Kahirunnisa = > = > = ) = > = >
=15 =18 =10 =12 =10
P1 + P2 P1 + P2 P1+ P2 P1 + P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
21 Lita Pitanti B 21+ 21 B 19+ 17 B 15 + 15 B 12 + 12 B 15+1 80
2 2 2 2 2
=21 =18 =15 =12 =14
P1 + P2 P1 + P2 P1+ P2 P1+ P2 P1 + P2
Muhammad 2 2 2 2 2
22 Shandy _15+15 _15+15 _12+12 _13+13 _13+] 68
Wardana 2 2 2 2 2
=15 =15 =12 =13 =13
P1 + P2 P1+ P2 P1+ P2 P1 + P2 P1+ P2
Muhammad 2 2 2 2 2
23 | Yuda Meirizki B 14 + 14 B 13 + 15 B 12+ 12 B 8+8 _ 8+1( 57
Yizz 2 2 2 2 2
=14 =14 =12 = =9
P1 + P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Nadia Zonia 2 2 2 2 2
24 . _20+20 _17+19 _12+12 _15+13 _10+] 75
Indah Putri = > = > = > = > = >
=20 =18 =12 =14 =11
P1 + P2 P1+ P2 P1+ P2 P1 + P2 P1+ P2
Novianthie 2 2 2 2 2
25 | Ratnasari Dwi B 15+ 13 B 15+ 15 B 12+ 12 B 12+12 | 10+1 63
Putri 2 2 2 2 2
=14 =15 =12 =12 =10
P1 + P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1 + P2
Oktazsya 2 2 2 2 2
26 Marjelina _ 23+ 25 B 20 + 20 B 15+ 15 B 12 + 12 B 16 +1 88
Lorenza 2 2 2 2 2
=24 =20 =15 =12 =17
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P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
27 | Pegi Aprisyah 15+ 13 134+ 19 15+ 15 15+13 | 10+¢ 67
T2 T2 T2 T2 T2
=14 =16 =15 =14 =8
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Rahmad 2 2 2 2 2
28 17 + 15 14 + 14 9+ 11 12 + 10 10+1 61
Wahyudi -T2 T2 T2 ~ T2 T2
=16 =14 =10 =11 =10
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2
Repal ksatria 2 2 2 2 2
29 20+ 20 20+ 20 12+ 10 15+ 13 10+1 75
Putra = > = > = > = > = >
= 20 = 20 =11 =14 =10
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
30 Setyohadi 17 + 19 17 + 19 14+ 12 12 + 12 10+1 711
T2 T2 T2 T2 T2
=18 =18 =13 =12 =10
P1+ P2 P14+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P1+ P2
Shintya Dwi 2 2 2 2 2
31 20 + 20 21+ 23 15+ 13 15+ 15 15+1 86
Permata = > = > = > = > = >
= 20 = 22 =14 =15 =15
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2
Tania Putri 2 2 2 2 2
32 18 + 20 16 + 16 8+ 10 12 + 12 10+ 1 66
Humairah = 5 = 5 T3 = 5 = 2
=19 =16 = =12 =10
P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2 P14+ P2 P1+ P2
Vasellania 2 2 2 2 2
33 20 + 22 20 + 20 15+ 13 15+ 15 10+1 81
Salssabilah = 2 = 2 = ) = 5 = 5
=21 =20 =14 =15 =11
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34

Vinna
Herawati

Melinda

P1+ P2

20420

=20

P1+ P2

17419

=18

P1+P2 | PL+P2 |Pl+P2
2 2 2
13+ 15 15+15 | 14+

-T2 -T2 -T2

80
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P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Wilda Rizki 2 2 z 2 2
35 20+20f 20+227 13+13| 15+15{ 12+14| 82
Yusafitri =73 =7 =73 =7 =7
=20 =21 =13 =15 =13
P1+ P2 P1+ P2 P1+ P2 P1+P2 P1+ P2
2 2 2 2 2
36 Yuda Parsetia 15+17| 20420 13413 12+12| 15+13 75
=== 1 2 | 2 1 3 | 2
=16 =20 =13 =12 =14
P1+P2 [(P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 [(P1+P2
2 2 2 2 2
37 | Zalita Allena Putri 204+20( 20+20| 12+14| 15+15( 13+11 80
T2 |TT 2 |TT2 |TT2 |TT2
=20 =20 =13 =15 =12
P14+ P2 P1+P2 Pl1+ P2 P14+ P2 10+ 10
2 2 2 2 2
38 | ZesyAdityaKH | 20+20| 20422 15+13| 15+13| =10 79
2 2 2 2
=20 =21 =14 =14
Keterangan:
A : Perangakain alur atau plot E : Pemilihan Latar
B : Pelukisan tokoh dan penokohan P1 : Penilai I
C : Kejelasan tema P2 : Penilai 2
D : Penggunaan gaya bahasa
Bengkuiu, Mei 2014
Penilai 1 Penilai 2

)2
Dewi Hartati, S.Pd.

NIP 19641207 198803 2 005
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PPerhitungan Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Siklus I

Jenis Ketuntasan
No Nama Siswa Nilai Kategori
Kelamin Tuntas/Tidak
1 | Adeko Padre Saputra L 87 Tuntas Sangat Baik
2 | Afifah Manca Nabila P 71 Tidak Cukup
3 | Ahmad Fauzi L 75 Tuntas Baik
4 | Ahmad Ridho Illahi L 70 Tidak Cukup
5 | Alisha Tiara Neshia P 60 Tidak Cukup
6 | Annisa Mutia Dewi P 89 Tuntas Sangat Baik
7 | Aradea Prastowo L 80 Tuntas Baik
8 | Atikah Muthmainnah P 78 Tuntas Baik
9 | Belliandra Patrian W.P L 70 Tidak Cukup
10 | Berlian Rama Sabarela L 71 Tidak Cukup
11 | Bobby Hendra Syaputra L 62 Tidak Cukup
12 | Cece Junike Ardianti P 70 Tidak Cukup
13 | Daien Chikita P 87 Tuntas Sangat Baik
14 | Dea Yulistia Ifzan P 60 Tidak Cukup
15 | Eddelwies Chantica Putri P 81 Tuntas Baik
16 | Elisa rindu Pratiwi P 80 Tuntas Baik
17 | Fahmi Nurdin L 72 Tidak Cukup
18 | Fasya Irma Septrifani P 63 Tidak Cukup
19 | Fera Mita Anugrah P 86 Tuntas Sangat Baik
20 | Fitria Kahirunnisa P 65 Tidak Cukup
21 | Lita Pitanti P 80 Tuntas Baik
22 | Muhammad Shandy Wardana L 68 Tidak Cukup
23 | Muhammad Yuda Meirizki Yizz L 57 Tidak Kurang
24 | Nadia Zonia Indah Putri P 75 Tuntas Baik
25 | Novianthie Ratnasari Dwi Putri P 63 Tidak Cukup
26 | Oktazsya Marjelina Lorenza P 88 Tuntas Sangat Baik
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27 | Pegi Aprisyah P 67 Tidak Cukup
28 | Rahmad Wahyudi L 61 Tidak Cukup
29 | Repal ksatria Putra L 75 Tuntas Baik
30 | Setyohadi L 71 Tidak Cukup
31 | Shintya Dwi Permata P 86 Tuntas Sangat Baik
32 | Tania Putri Humairah P 66 Tidak Cukup
33 | Vasellania Salssabilah P 81 Tuntas Baik
34 | Vinna Herawati Melinda P 80 Tuntas Baik
35 | Wilda Rizki Yusafitri P 82 Tuntas Baik
36 | Yuda Parsetia L 75 Tuntas Baik
37 | Zalita Allena Putri P 80 Tuntas Baik
38 | Zesy Aditya KH L 79 Tuntas Baik
Jumlah 2812
Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) : 75
Berikut perhitungan hasil tes yang diperoleh siswa siklus I:

a. Jumlah seluruh siswa : 38 orang

b. Jumlah siswa yang mengikuti tes : 38 orang

c. Jumlah siswa yang tuntas sesuai KKM : 20 orang

d. Nilai rata-rata siswa :

_L1x
TN
o __Jumlah Nilai Siswa
Nilai rata-rata = Tumiah Siowa
_ 2812
38
=74 (Kategori Cukup)
e. Ketuntasan belajar Klasikal
Presentase ketuntasan belajar klasikal = % x 100%
_ Jumlah Siswa yang Tuntas x 100%

Jumlah Siswa

= 22 x 100%

3

=52, 65%
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 3 x Pertemuan (6 x 40 menit)

Kelas/Semester : IX/2
L. Standar Kompetensi: Menulis: Mengungkapkan kembali pikiran,
perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek
M. Kompetensi Dasar: Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami
N. Indikator :
4. Kognitif
¢. Produk
Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah dialami
d. Proses
Membuat pertanyaan tentang materi pembelajaran menulis cerpen
yang belum dipahami
5. Psikomotor
Memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis teman
6. Afektif
¢. Karakter
7. Kerja sama

8. Jujur

Ne)

. Tanggung jawab
10. Teliti
11.  Kreatif
12. Rasa ingin tahu
d. Keterampilan Sosial
7. Menulis dengan bahasa yang baik dan benar
8. Bertanya dengan bahasa yang santun

9. Menyumbangkan ide
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10. Membantu teman yang mengalami kesulitan
11. Menyampaikan pendapat
12.  Menghargai pendapat orang lain

O. Tujuan Pembelajaran
4. Kognitif
¢. Produk
Siswa dapat menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa yang
pernah dialami secara individu
d. Proses
Diberikan lembar kerja tentang materi cerpen: Siswa dapat
membuat pertanyaan yang belum dipahami tentang materi menulis
cerpen secara individu
5. Psikomotor
Siswa dapat memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah
ditulis teman melalui diskusi kelompok
6. Afektif
¢. Karakter
Siswa Terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan
karakter seperti kerja sama yang baik, jujur, bertanggung jawab, teliti, tekun,
kreatif dan rasa ingin tahu.
d. Keterampilan sosial
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan mempertlihatkan
kemajuan dalam keterampilan menulis dengan bahasa yang baik dan
benar, bertanya dengan bahasa yang santun, menyumbangkan ide,
membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menghargai pendapat
orang lain.
P. Materi Pembelajaran
4. Pengertian Cerpen
5. Langkah-langkah menulis cerita pendek

6. Unsur-unsur pembangun cerpen
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f. Alur
g. Tokoh dan penokohan
h. Latar
i. Gaya bahasa
j- Tema
Q. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Kooperatif Tipe Team Assited Individualization (TAI)
Pendekatan : CTL (Konstruktivisme, Inkuiri)
Metode : diskusi, tanya jawab, dan penugasan
R. Alat dan Bahan
Lembar kerja, Spidol, kertas double folio, dan pena
S. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan I

Penilaian Oleh
No KEGIATAN Pengamata

1 (234

I KEGIATAN AWAL (10 MENIT)

5. Mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas, alat
pembelajaran, dan berdoa, serta mempresensi

6. Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta memberikan
penjelasan tentang hendak dicapai dalam pembelajaran (Fase-1
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)

7. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan cara:
bertanya jawab tentang apa saja jenis dari karya sastra, apakah
kalian tau tentang cerpen, cerpen apa yang pernah kalian baca?
(Fase-2 Menyajikan informasi)

8. Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu individu dan

berkelompok

II | KEGIATAN/INTI (60 MENIT) 1 (23] 4

6. Guru memberikan lembar kerja tentang materi menulis cerpen,

dan siswa diminta untuk membaca, kemudian menulis
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pertanyaan tentang materi yang belum dipahami minimal satu
orang satu pertanyaan.

7. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaannya berdasrkan kelompok masing-masing.

8. Kemudian Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 6-7 orang, dengan
kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemmapuan tinggi,
sedang, dan rendah (Fase-3 mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok-kelompok)

9. Kemudian, siswa dalam kelompok saling bekerja sama, saling
membantu, jujur, dan tanggung jawab, mengerjakan tugas yaitu
menjwab pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis temannya.

10. Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi,
kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada kelompok
apabila ada yang belum dipahami (Fase-4 membimbing
kelompok bekerja dan belajar)

11. Guru membimbing siswa untuk sama-sama membahas

hasil kerja siswa dalam bentuk diskusi kelas.

C. | KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT) 1123

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
belum paham

6. Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah
diikuti

7. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran yang baru
berlangsung dengan menggunakan bahasa yang santun sebagai
kegiatan refleksi.

8. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang diberikan

oleh siswa

PERTEMUAN II

No Penilaian Oleh
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KEGIATAN

Pengamata

2

3

KEGIATAN AWAL (10 MENIT)

5.

Mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas,

alat pembelajaran, dan berdoan, serta mempresensi

. Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta

memberikan penjelasan tentang hendak dicapai dalam
pembelajaran (Fase-1 menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa)

. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan

cara: bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
pada pertemuan pertama (Fase-2 Menyajikan informasi)

Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu Individu

I

KEGIATAN/INTI (60 MENIT)

6.

Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang telah
dibahas dipertemuan I
Siswa duduk ditempat masing-masing dalam keadaan

tenang

. Secara individu, siswa menulis cerpen dari peristiwa

yang pernah dialami.
Kemudian, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil
menulis cerpennya dengan tertib dan teratur sesuai

dengan sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

I1I

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

4. Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang

5.

telah diikuti
Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran

yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
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yang santun sebagai kegiatan refleksi.
6. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang

diberikan oleh siswa

5. Mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga kelas,

alat pembelajaran, dan berdoan, serta mempresensi

6. Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta
memberikan penjelasan tentang hendak dicapai dalam
pembelajaran (Fase-1 menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa)

7. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan
cara: bertanya jawab tentang tugas yang diberikan pada
pertemuan II (Fase-2 Menyajikan informasi)

8. Menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu kelompok

dan Individu

PERTEMUAN III
Penilaian Oleh
No KEGIATAN Pengamata
2 3
I KEGIATAN AWAL (10 MENIT)

I

KEGIATAN/INTI (60 MENIT)

6. Siswa duduk di tempat kelompok masing-masing
berdasarkan pembagian kelompok pada pertemuan
pertama

7. Guru membagikan hasil menulis cerpen siswa secara
acak yang telah dikumpulkan kedalam kelompok masing-
masing

8. Siswa secara berkelompok berdiskusi bersama dengan
saling memeriksa, mengoreksi, dan memberikan
masukan atau kritikan terhadap cerpen yang ditulis
temannya.

9. Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi,
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kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada
kelompok apabila ada yang belum dipahami (Fase-4
membimbing kelompok bekerja dan belajar)

10. Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan
masukan, komentar atau kritikan terhadap cerpen yang
ditulis temannya, Setiap kelompok memilih satu orang
perwakilan untuk membacakan hasil tugasnya, sedangkan
kelompok lain mendengarkan dan menanggapi.

11. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok

yang lebih aktif.

C. | KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika belum paham

6. Guru memberikan penilaian terhadap hasil penulisan
cerpennya secra individu (Fase-5 evaluasi)

7. Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran
yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa
yang santun sebagai kegiatan refleksi.

8. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dan menilai
isi, proses, dan hasil belajar dengan model ini untuk

dijadikan tolok ukur keberhasilan.

T. Sumber Pembelajaran
9. Lembar Kerja Siswa
10. LP 1 = kognitif : produk
11. LP 2 = kognitif : proses
12. LP 3 = psikomotor
13. LP 4 = afektif : perilaku berkarakter
14. LP 5 = afektif : keterampilan sosial
15. Rubrik Penilaian
16. Silabus

U. Penilaian
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3. Jenis Tagihan:
Tugas individu : menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
Tugas kelompok : menggunakan LP 2 dan LP 3
4. Bentuk Instrumen:
d. Uraian bebas
e. Jawaban singkat
f. Lembar pengamatan: aktivitas siswa dan guru
V. Daftar Pustaka
Sukino. 2010. Menulis itu Mudah. Y ogyakarta: Pustaka Populer LKiS.
Sumardjo, Jakob. 2007. Menulis Cerpen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Sayuti, Suminto A. 2000. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta:

GAMA MEDIA.
Kosasih, E. 2012. Dasar-Dasar Keterampilan Bersastra. Bandung:
Yrama Widya.
LEMBAR KERJA
Standar Kompetensi : Menulis: Mengungkapkan kembali pikiran,

perasaan, dan pengalaman dalam cerita pendek
Kompetensi Dasar : Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang
pernah dialami
Tujuan Pembelajaran
4. Siswa dapat menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang pernah
dialami secara individu
5. Diberikan lembar kerja tentang materi cerpen: Siswa dapat membuat
pertanyaan yang belum dipahami tentang materi menulis cerpen secara
individu
6. Siswa dapat memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis

teman melalui diskusi kelompo.
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Ringkasan Materi
3. Pengertian cerpen

Sumardjo (dalam Sukino, 2010) mengungkapkan bahwa cerita
pendek adalah seni, keterampilan menyajikan cerita, yang di dalamnya
merupakan satu kesatuan bentuk utuh, manunggal, dan tidak ada bagian-
bagaian yang terlalu banyak. Semuanya puas, intergral, dan mengandung
suatu arti.

Kegiatan menulis cerpen merupakan kegiatan yang menyenangkan.
Apalagi isi cerpen tersebut sesuai dengan kisah atau pengalaman kita
sendiri. Namun, hal ini pasti akan berbeda jika kita menulis cerpen dari
pengalaman atau cerita oranglain. Kita pasti akan sedikit mengalami
kesulitan oleh karena itu agar kita terlatih dalam menulis cerpen kita
harus sering membaca cerpen. Setelah itu, kita tulis kembali cerita yang
ada dengan kalimat kita sendiri.
Hal-hal yang harus diperhatikan saat menulis cerpen berdasarkan

peristiwa yang pernah dialami adalah sebagai berikut :

. Menentukan konflik-konflik yang pernah terjadi dimasa lalu

6

7. Mencatat hal-hal penting dari konflik-konflik tersebut

8. Menentukan alur yang akan digunakan dalam menulis cerpen

9. Mengembangkan konflik tersebut menjadi sebuah cerita
menarik

10. Menulis cerpen dengan menggunakan bahasa sendiri.

4. Langkah-Langkah Menulis Cerita Pendek

Menulis cerita pendek langsung jadi, tentunya bukan pekerjaan yang
gampang untuk dilakukan. Apalagi bagi pengarang permula. Tetapi, cara ini bisa
saja dilakukan oleh seorang penulis. Penulis harus telah memiliki kesiapan yang
cukup, memiliki kepekaan, memiliki pemahaman terhadap ide cerita, jalan
cerita, watak tokoh, dan yang terpentig daya imajinasi dan kreasi intelektual

yang memadai.
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Menurut Komaidi (2011: 144-147) langkah-langkah yang dapat

dilakukan dalam menulis cerpen sebagai berikut:

f. Mencariidea atau membuatnya
Ide bisa diperoleh dari baca buku, majalah, koran atau apa saja, ngobrol
sama teman, atau melihat alam sekitar. Namun tidak semua ide bisa kita tulis
karena begutu banyaknya, untuk mengandikan ide-ide tersebut cobalah kita
senantiasa membawa buku catatan kecil ke mana saja kita pergi, ketika muncul
ide sebaiknya kita catat, siapa tahu suatu saat nanti ide-ide kita jadikan cerita
atau jenis karangan lainnya. Ide—ide yang berseliweran itu harus kita catat agar
tidak lupa. Ide-ide itu di kemudian hari satu persatu bisa kita jadikan cerita yang
menarik.
g. Membuat kerangka karangan
Kerangka karangan adalah berisi garis besar cerita atau poin-poin penting
cerita pada bagian awal, tengah, dan akhir. seperti setting, tokoh, alur cerita,
masalah atau konflik, solusi atau pemecahan (ending cerita), dengan kerangka
tersebut akan sangat membantu bagi penulis menyusun cerita secara lebh detail
dan mau di bawa kemana cerpennya.
h. Menulis cerita
Menulis cerita atau karya apapun hendaknya ditulis sampai selesai, yang
penting selesaikan dulu, soal kaulitas abaikan dulu. soal baik atau jelek itu
urusan belakakng, yang penting cerita harus selesai dulu. dengan selesainya
cerita kita bisa membeaca dan menemukan kelibihan dan kekurangannya lalu
memperbaikinya.
i. Mengoreksi
Setelah sebah cerita selesai ditulis dari awal hingga akhir coba endapkan
dulu beberapa saat atau sehari dua hari, lalu cobalah baca dan koreksi, ananti
akan keliahatan dengan sendirinya apa yang kurang sehingga bisa diperbaiki.
setelah iuu, perbaikilah cerita anda dengan mata seseorang redaktur yang kritis

untuk mengukur kualitas cerita cobalah berikan kepada orang lain untuk
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mengomentari, bagaimana kritik dan sarannya, apa kelebihan dan
kelemahannya, lalu coba perbaiki lagi.

jo  Mengirim tulisan ke media massa

Setelah naskah cerpen dikoreksi secara sempurna, cobalah kirim karya
cerpen kita ke media massa sehingga cerpen tersebut betul-betul teruji oleh
redaksi, termasuk mendapat penilaian dari para pembaca. siapa tahu, karya kita
bermanfaat dan memberikan inspirasi bagi orang lain. Banyak manfaat yang
kita dapat dari menulis di media massa.

Selain langkah-langkah di atas kiat dalam menulis cerita pendek dapat juga

kita lakukan dengan cara berikut (Thahar, 2009: 36):

12. Judul dan paragraf pertama harus memiliki daya tarik karena
keduanya adalah “etalase” sebuah cerpen.

13. Mempertimbangkan pembaca dengan membuat tema yang baru,
segar, unik, menarik, dan menyentuh rasa kemanusiaan.

14. Menggali suasana dengan menciptakan latar yang unik, yaitu
menciptakan suasana dengan dialog yang diolah dengan
imajinasi sehingga dialog menjadi hidup, seakan-akan suatu
persistiwa betul-betul terjadi

15. Kalimat ditulis dengan kalimat efektif, yaitu kalimat yang
berdaya guna yang langsung memberikan kesan kepada
pembaca.

16. Cerpen perlu ditambahkan bumbu sebagai penghidupan suasana.
bumbu dapat berupa unsur seks, kelucuan, dan humor yang
segar.

17. Dalam cerpen, perlu ada tokoh. Karakter tokoh dijelaskan
melalui tindak tanduknya.

18. Dalam sebuah cerpen, hanya ada satu persoalan pokok yang
dinamakan focus. persoalan cerita terfokus ke dalam satu
persoalan pokok atau masalah pokok.

19. Cerpen harus diakhiri ketika persoalan sudah dianggap selesai.
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20. Penulisan cerpen harus melalui tahan penyuntingan.
penyuntingan berate proses membenahi pekerjaan yang baru
saja selesai. penyuntingan juga berarti memeriksa kesalahan
ejaan, kata, kalimat, dan paragraf.

21. Cerpen harus diberi judul yang menarik karena judul merupakan daya

tarik bagi pembaca.

7. Unsur-unsur Pembangun Cerpen

Menurut Sumarjo (2007: 59) pada dasarnya bentuk cerita disebut plot atau
alur. Struktur sebuah cerita secara mudah dapat digambarkan dengan tiga
bagian: 1) bagian permulaan, 2) bagian tengah dan, 3) bagian akhir.

Pada bagian permulaan dituturkan tentang apa, siapa, di mana, kapan, dan
munculnya konflik. Lebih cepat, tepat, dan ringkas bagian lebih baik. Pada
bagian kedua adalah bagian tengah cerita, yakni berisi perkembangan dari
konflik yang diajukan pengarang. di bagian inilah semua bahan cerita, diiringan
menuju klimaks cerita. Hal ini dilakukan dengan serentetan suspen yang dibuat
pengarang. Suspen adalah pertanyaan-pertanyaan apa yang akan terjadi.
Pembaca dirangsang rasa ingin tahunya. Sebab, tiap orang bersifat kurius, ingin
tahu. Pada bagian terakhir yakni bagian penutup cerita yang berisi pemecahan
konflik atau pemecahan masalah.

Jadi sebenarnya menulis cerita adalah menemukan masalah, menemukan
persoalan, menciptakan konflik, lalu mencari solusi atau pemecahannya.

8. Aspek Penilaian Menulis Cerpen

Berdasarkan pendapat tentang unsur pembangun cerpen di atas, adapun
aspek penilaian dalam sebuah cerita pendek dari penelitian ini adalah:

a. Perangkaian alur (plot)

Sutardi (2012: 69) mengatakan alur atau plot adalah keseluruhan sekuen
(bagian) peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerita, yaitu rangkaian
peristiwa yang terbentuk karena proses sebab akibat (kausal) dari peristiwa-
peristiwa lainnya. Sejalan dengan hal ini, Aksan (2011: 34) mengatakan alur

adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin sedemikian rupa sehingga
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menggerakkan jalan cerita, dari awal, tengah, hingga mencapai klimaks dan
akhir cerita.

Nurgiyantoro (2009: 110) berpendapat bahwa alur/plot merupakan unsur
fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya sebagian yang
terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Peristiwa, konflik, dan
klimaks merupakan tiga unsure yang amat esensial dalam pengembangan sebuah
plot cerita.

Sayuti (2000: 46) mengatakan perangkaian alur atau plot yang terdapat
dalam cerita yang baik haruslah masuk akal, adanya kejutan, rasa ingin tahu dan
memiliki bagian awal, tengah, dan akhir sehingga adanya kepaduan dari
keseluruhan cerita yang dibangun.

Selain itu, suatu kejadian merupakan cerita kalau di dalamnya ada
perkembangan kejadian. Dan suatu kejadian akan berkembang kalau ada yang
menyebabkan terjadinya perkembangan tersebut. Dan penyebab itu adalah
koflik. Tak ada cerita kalau tak ada konflik. Inilah sebabnya kerangka plot
biasanya berbentuk demikian yaitu pengenalan, timbulnya konflik, klimaks dan
pengakhiran (Sumardjo, 2007: 137).

b. Pelukisan Tokoh dan Penokohan

Sukino (2010: 149-150) Perwatakan atau penokohan dalam menulis
merupakan teknik atau cara-cara menampilkan tokoh. Penokohan memfokuskan
pada penciptaan citra tokoh dalam cerita. Tokoh harus tampak hidup dan nyata
hingga pembaca merasakan kehadirannya.

Secara teoritis, ada beberapa cara menampilkan tokoh. Pertama, cara
analitik biasanya digunakan oleh penulis cerpen dengan cara menampilkan tokoh
secara langsung melalui uraian pengarang. Jadi, pengarang menguraikan ciri-ciri
tokoh tersebut secara langsung. Kedua, cara dramatik ialah cara menampilkan
tokoh tidak secara langsung, tetapi melalui gambaran ucapan, perbuatan, dan
komentar atau penilaian pelaku atau tokoh dalam suatu cerita. Cara ini dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan tokoh dalam cerita melalui dialog maupun

monolog.

199



Tokoh dalam cerita merujuk pada ‘“orang” atau “individu” yang hadir
sebagai pelaku dalam sebuah cerita, yaitu orang atau individu yang akan
mengaktualisasikan ide-ide penulis. Lewat tokoh inilah penulis menyampaikan
gagasan-gagasannya (Sutardi, 2012: 61).

Nugiyantoro (2009: 164) tokoh dan penokohan merupakan unsur yang
penting dalam karya naratif. Pelukisan tokoh dan penokohan dalam sebuah
cerpen haruslah memperhatikan kewajaran fiksi artinya fiksi mengandung dan
menawarkan model kehidupan seperti yang disikapi dan dialami tokoh-tokoh
cerita sesuai dengan pandangan penggarang terhadap kehidupan itu sendiri,
selain itu juga tokoh dalam sebuah cerpen harus kesepertihidupan artinya bahwa
seorang tokoh dalam cerita dikatakan wajar, relevan, jika mencerminkan dan
mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia sesungguhnya. Tokoh cerita
hendaknya bersifat alami, memiliki sifat kesepertihidupan, serta tokoh dalam
cerita sebaiknya dikenal dalam kehidupan nyata.

c¢. Pemilihan Latar

Kosasih (2012: 38) mengemukakan latar atau setting merupakan tempat
dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Latar berfungsi untuk
memperkuat atau mempertegas keyakinan pembaca terhadap jalannya cerita
ataupun pada karakter tokoh. Dengan demikian apabila pembaca sudah
menerima latar itu sebagai sesuatu yang benar adanya, maka cenderung dia pun
akan lebih siap dalam menerima karakter tokoh ataupun kejadian-kejadian yang
berada dalam cerita.

Latar cerita adalah lingkungan, yaitu dunia cerita sebagai tempat terjadinya
peristiwa. lata dalam cerpen biasanya mempunyai dua tipe, yaitu: pertama, latar
yang diceritakan secara detail, ini biasanya terjadi jika cerpen focus pada
persoalan latar. Kedua, latar yang tidak menjadi fokus utama atau masalah,
biasanya latar hanya disebut sebagai background saja sebagai tempat terjadinya
peristiwa, tidak dideskripsikan secara detail (Sutardi, 2012: 66).

Latar dalam cerita biasanya menyangkut tiga unsur (Nugiyantoro, 2009:
227): (a) Latar tempat, yaitu latar yang menyaran pada lokasi terjadinya

peristiwa yang diceritakan pada tempat, yang menunjukan pada lokasi tertentu
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secara geografis. (b) Latar waktu, yaitu latar yang berhubungan dengan masalah
“kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita. Masalah kapan
ini biasanya berhubungan dengan waktu factual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah; c¢) Latar sosial, merupakan latar yang
menyaran pada kondisi sosial masyarakat sebagai tempat cerita. Kondisi sosial
masyarakat ini mencakup; kebiasaan masyarakat dan adat-istiadat yang terjadi
sebagai latar cerita.

Penggunaan latar dalam cerita selalui mendukung keutuhan cerita. latar juga
sangat diperlukan oleh penulis dalam menggarap tema dan alur cerita. Selain itu,
latar bisa memperkaya suasana dan atmosfer cerita. Dengan demikian, cerita
yang disusun dengan latar yang kuat akan dapat memiliki daya pikat yang baik

pada pembaca.
d. Penggunaan Gaya Bahasa

Gaya menyangkut cara khas pengarang, dalam mengungkapkan ekspresi
berceritanya dalam cerpen yang ia tulis. Gaya tersebut menyangkut bagaimana
seorang pengarang memilih tema, persoalan, meninjau persoalan, dan
menceritakanya dalam sebuah cerpen. Tiap orang memiliki gaya sendiri entah
gaya yang baik maupun yang jelek (Aminudin, 2007: 39). Gaya bisa dikatakan

pula dengan penggunaan gaya bahasa yang khas dari tiap pengarang.

Selain itu, pemilihan gaya cerita oleh penulis sangat dipengaruhi oleh jenis
tulisan yang diciptakan. Tulisan ilmiah dengan fiksi, khusus cerpen tentunya
akan menghendaki gaya yang berbeda. Tulisan ilmiah lebih tepat disampaikan
dengan menggunakan gaya bahasa yang lugas, tepat, dan jelas. Berbeda dengan
jenis tulisan fiksi, bahasa dicirikan sebagai bahasa yang mengandung unsur
emotif dan bersifat konotatif, selain itu juga bahasa dalam sastra harus
mengandung bahasa kebaruan dan keaslian, bervariasi, dan ekspresif., serta
teknik pemilihan ungkapan kebahasaan yang dirasa dapat mewakili sesuatu yang
akan diungkapkan, serta dapat menimbulkan nilai estetika atau keindahan

(Nugiyantoro, 2009: 273-281).
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e. Kejelasan Tema

Aksan (2011: 33) mengatakan tema adalah pokok pikiran yang menjadi
dasar cerita. Pada umumnya, pengarang memilih dan mengangkat tema harus
sesuai dengan pengalaman, pengamatan, dan aksi-interaksinya dengan
lingkungan.

Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita
menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan,
kasih sayang, kecemburuan, dan sebaginya (Kosasih, 2012: 40).

Tema hanya berisi satu tema. Tema cerpen dipengaruhi unsur intrinsik dan
ekstrinsik cerpen. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang secara langsung
membangun cerpen itu sendiri. Tema yang diangkat dalam cerpen biasanya
sesuai dengan amanat atau pesan yang hendak disampaikan oleh pengarangnya.
Tema menyangkut ide cerita. Tema menyangkut keseluruhan isi cerita yang
tersirat dalam cerpen. Hal yang pokok adalah tema berhubungan dengan sikap
dan pengamatan pengarang terhadap kehidupan (Aminudin, 2007: 12).

Sebaiknya penulis memiliki tema yang jelas saat menulis cerpen, tentang
cerita seperti apa yang ingin ditulis. tema dalam sebuah cerita harus mengangkat
masalah hidup dan kehidupan yang dihadapi dan dialami manusia, melalui
karyanya pengarang menawarkan makna tertentu kehidupan, mengajak pembaca
untuk melihat, merasakan, dan menghayati makna (pengalaman) kehidupan
tersebut dengan cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia
memandangnya.

Buatlah pertanyaan dari materi di atas yang belum kalian mengerti!

(minimal 1 pertanyaan)
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LP 1 = Kognitif: Produk

Prosedur:
5. Tugasi siswa untuk mengerjakan tugas yang berupa: Menulis cerita
pendek bertolak dari peristiwa yang pernah dialami secara individu
6. Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawah ini.
7. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.
8. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format

ini.

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES

No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen

maksimum
Oleh Siswa | Oleh Guru

Menulis cerita pendek
1. . 100
berdasarkan  peristiwa
yang pernah dialami

secara individu

Total 100
Hari/Tanggal :
Siswa, Guru,
(b (ceeeeen
...... ) e
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LP 2 = Kognitif: Proses

Prosedur:
5. Tugasi siswa untuk mengerjakan tugas yang berupa: Mengidentifikasi
unsur-unsur pembangun cerpen dari contoh cerpen yang diberikan
6. Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawah ini.
7. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.

8. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format

ini.
FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES
No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh
Guru
Membuat  pertanyaan
1 ) i 100
yang belum dipahami
tentang materi menulis
cerpen secara individu
Total 100
Hari/Tanggal :
Siswa, Guru,
(oo ) | e )
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LP 3 = Psikomotor

Prosedur:

5.

Tugasi siswa untuk

mengerjakan tugas yang berupa kegiatan:

Memberikan komentar terhadap isi cerpen yang telah ditulis teman

melalui diskusi kelompok

Penentuan kinerja siswa mengacu format asesmen kinerja di bawah ini.

Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan.

Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format

ini.

FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR

No. | Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa | Oleh Guru
Memberikan komentar
1 . 100
terhadap isi cerpen yang
telah ditulis teman
Total 100
Hari, Tanggal :
Siswa, Guru,
(oo (e )
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PETUNJUK:

LP 4 = Afektif: Perilaku Berkarakter

Berikan penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan

skala berikut:

A = Sangat baik

C = Menunjukkan kemajuan

perbaikan

B = Memuaskan

D = memerlukan

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

No. Rincian Memerlukan | Menunjukkan | Menuaskan | Sangat
Tugas perbaikan | Kemajuan (C) (B) Baik (A)
Kinerja (D)
(RTK)
1 | Kerja sama
2 | Jujur
3 | Tanggung
jawab
4 | Teliti
5 | Kreatif
6 | Rasaingin
tahu

Hari, Tanggal:

Guru/Pengamat,
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PETUNJUK:

LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala

berikut:

A = Sangat baik

C = Menunjukkan kemajuan

perbaikan

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

B = Memuaskan

D = memerlukan

No.

Rincian
Tugas
Kinerja
(RTK)

Memerlukan
perbaikan

(D)

Menunjukkan

Memuaskan

Kemajuan (C) (B)

Sangat
Baik
(A)

Menghargai
pendapat
orang lain

Membantu

teman yang
mengalami

kesulitan

Menyumbang
ide

Menggunakan
bahasa
Indonesia
yang santun
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SKENARIO PEMBELAJARAN
SIKLUS II

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1X/2

Standar Kompetensi : Menulis

Kompetensi Dasar

Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan

pengalaman dalam cerita pendek

pernah dialami

: Menulis cerita pendek berdasarkan peristiwa yang

Waktu : 3 x pertemuan (6 x 40 menit)
No Kegiatan Waktu
Pertemuan I (80 menit)
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga | 2
1 kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta
mempresensi
Guru memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta | 3
2 memberikan penjelasan tentang hendak dicapai dalam
pembelajaran
Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan | 3
3 cara: Dbertanya jawab tentang materi yang telah
disampaikan pada pertemuan siklus I
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur | 3
* pembelajaran yaitu berkelompok
15
Siswa secara individu diberi lembar kerja materi
tentang menulis cerpen, kemudiaan membaca materi
5 pembelajaran, dan setiap siswa diperintahkan untuk
membuat pertanyaan tentang materi yang berkenaan
tentang menulis cerpen yang belum dipahami
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Siswa diminta untuk mengumpulkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut berdasakan kelompok yang telah

ditentukan pada siklus I.

Siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok, dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 6-7 orang,
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat

kemmapuan tinggi, sedang, dan rendah

Siswa dalam kelompok saling bekerja sama, saling
membantu, jujur, dan tanggung jawab, mengerjakan
tugas menjawab peranyaan-pertanyaan temannya

sesuai dengan bagiannya masing-masing

15

Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi,
kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada

kelompok apabila ada yang belum dipahami

10

Guru membimbing siswa untuk sama-sama membahas

hasil kerja siswa dalam bentuk diskusi kelas.

20

11

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya jika belum paham

12

Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran

yang telah diikuti

13

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang

diberikan oleh siswa

Pertemuan II

80 Menit

Guru mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh
warga kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta

mempresensi

2

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan

cara: Dbertanya jawab tentang materi yang telah
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dipelajari pada pertemuan pertama

Guru  menyampaikan  tujuan dan  prosedur | 3
+ pembelajaran yaitu individu

Guru menyampaiakan materi pembelajaran tentang | 15
° menulis cerpen

Guru memberikan tugas kepada siswa menulis cerpen | 40
7 dari peristiwa yang pernah dialami di lembar yang

disediakan

Guru meminta siswa untuk menggumpulkan hasil | 3
8 menulis cerpennya berdasakan anggota kelompok

yang telah ditentukan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 5
i bertanya jika belum paham

Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran | 2
10 yang telah diikuti

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang | 5
H disampaikan
Pertemuan III (80 menit)

Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga | 2
L kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, serta

mempresensi

Guru memotivasi siswa dan melaksanakan kegiatan | 8
2 apersepsi materi dengan cara: bertanya jawab tentang

materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | 3
+ prosedur pembelajaran yaitu kelompok

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- | 2
° kelompok
; Guru meminta siswa duduk secara berkelompok | 5

sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan
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Guru membagikan hasil menulis cerpen siswa secara

8 acak yang telah dikumpulkan kedalam kelompok

masing-masing

Guru mempersilakan siswa untuk membaca, | 15
9 memeriksa, dan saling mengoreksi cerpen yang ditulis

temannya.

5

10 | Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, | 3
11 | kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada

kelompok apabila ada yang belum dipahami

Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan | 20
12 | masukan, komentar atau kritikan terhadap cerpen

yang ditulis temannya

Guru memberikan penghargaan terhadap kelompok | 3
b yang aktif

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | 5
" bertanya jika belum paham

Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran | 2
o yang telah diikuti

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang | 3
16 diberikan oleh siswa

Siswa mengungkapkan kesan terhadap pembelajaran | 2
17 | yang baru berlangsung dengan menggunakan bahasa

yang santun sebagai kegiatan refleksi.
18 Guru menilai isi, proses, dan hasil belajar dengan

model ini untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan.
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LEMBAR OBSERVASI GURU

. Dewt  Haret, Spd.

Nama Guru -

Mata Pelajaran ; Bohasa | Indonesiar
Kelas/semester - wH/0

Siklus Ke ; 1 (ua)

Hari /Tanggal ; Sabbu, \S Fobuarn 2014
Jam Ke - B can o

Pokok Bahasan

SIKLUS 11

. Membuck pertanyaan Yeng botum i menger &t

PERTEMUAN KE-I
Petunjuk: Pengamat memberi tanda cek W) pada kolom yang sesuai!

dalam pembelajaran

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya | Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga Gure teldh mengorcliSiEan trlaS deng balk & ceah monyi-|
/.\ apran Riuryh wargea elas, alck  pembelaa™N, memimpn

1 | kelas, alat pembelajaran, dan berdoa, serta Citwer berdoay, dan M elatuban presenst keopoda Us-

mempresensi i

Guru Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta BFurw tmemotivas) siswe terlebih  dahulu agar Sswq

s Semangot, Jlok BRAAT, emudian memberikdn

2 | memberikan penjelasan tentang hendak dicapai v’

Jatan.,
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Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi

tentang cerpen

Guru tBah melatukan kegiaban aprsepst benbang
tmoteri( cerpen dengan carah  befkanya Jawab ten-bovy
nokerl Yong btelah diplajan peda Siklusl.

Guru menyampaikan tujuan

Burs mengempalEan taguar  pem belegaran har iini
adaloh Swwoe membeaca dan membudt  pertanyzan
Centang mekeri  Yang beltum ditohami.Cecare
\ndivider

Guru menyampaikan prosedur pembelajaran

Qury MenyampaiFan prosSe dur  pem belayaran  pode
hari tni Yertu \ndtVidu dan  keiompok.

Guru memberi siswa secara individu lembar kerja
materi tentang menulis cerpen, dan menugaskan
siswa untuk membuat pertanyaan tentang materi

tersebut yang belum dipahami

Buru memberican @mbor tero vang befist engang

materi cef fer kepada Sokiab Siswa  Secava adtl
tan .ﬂﬁﬂﬂ..fv dan Mmenagalean Siswa untue wmembaca

&an menuliS pert=nypan terkang bagian  jymaten
tecpen Yong belum drpetami.

Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-

kelompok

Guru telah mengeofganiSaliksin  gigya Cedalam ke
™pok mengadi & ﬁﬂ_n.:.svo—nnag,mn.j S Cemom LRAOMPDE
Memiel kemamPuan gong ber becla— beder,

Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi,
kemudian memberikan bimbingan seperlunya kepada

kelompok apabila ada yang belum dipahami

Guru Eeleth bertelling don mengawes) Jabnnya Ak
kidat hanye berado di degan kelag Saja. huru
tericeliling dan mengaweasy Sebiap krRlompok datg
wmemeruean  Bimbingan

Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru telah melatukan bimbingan  eepada Eetompus
koketla den gn&.o:... dengon  bale .
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10 | Guru membahas hasil kerja siswa melalui diskusi Gury bersomor $oamMS SWA mem bahas hasit
kel S\suucr m_.gmﬁ_) cara berdiseus direlag .
Sehingga Siswa \ebih Jee lag) terheclap tnatery
Fembelgaran yang teteh  diveajar
11 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk Gure wumperSilaFain tepoda SiSula Jnbub
b ilabed " bertanya Jike ool megih  oda Yomg beum
ertanya ji elum paham s Wnrh:.m
Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang Burv memberiken penguciban  tef hadapP Simpuain
12 | disampaikan Yang telah diberican oeb  Siswer

Catatan Observasi:

Bengkulu, (5 febuart 2014
Observer

B

Elizar Voviang

214



LEMBAR OBSERVASI GURU

 Dowi  Hartekl, S.pd.

Nama Guru ;
Mata Pelajaran ; Bohasa lndonesia
Kelas/semester L \XH(1

Siklus Ke I (bua)

Hari /Tanggal . Eamis, 20 Tebuari 2014
Jam Ke i 6 clan

Pokok Bahasan ; Menulis ceriber perdel

Petunjuk: pengamat memberi tanda cek (+/) pada kolom yang sesuai!

PERTEMUAN KE-II

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya | Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga Gutv telah mengldiSican kRlaS dengan balk, teah
F gﬂ?@wﬂﬁﬁ!’l_ Seturubh LATHA tdas, alat VP«JVN—&QHJ
1 |kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, serta|\_~ don mermpin SSwa  kerdod, Serten melatukeon
mempresensi Presensy tepackr SiSvoa .
Guru Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta Gurw. Lelan Bguﬂuﬁm, Qe agar grak dalam
: 4 ertea rilean  penjelasan tentan Yang
2 | memberikan penjelasan tentang hendak dicapai L Wajar S 3.53 _ rag o 9
benckic.  dicopen datam  RRNBASUA -
dalam pembelajaran
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v GUry talah mengempaliean Uan  Fembela aron

dengan _jeias Al SiSun  dapek “menults ceriba pradek
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dan ageiwo gemg pernah dialami.

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan

Guruw tidet relakSana¥en BEggiatata Qpersepst e
yang &flab di palatfart  dengan mRoFutan ey doryaly

4 | cara: Dbertanya jawab tentang materi yang telah ¥epack! Siswas . dpbapi Lotoh wembaritan contch thma
dipelajari pada pertemuan pertama opr Syen Yang bisa diawbi\. tema wany bogus,
5 | Guru menyampaikan prosedur pembelajaran Guru meqyompeiFen  prosedur pembRigarain
A\ Padat hari ini Yaib+ individu,
6 | Guru menyampaikan materi pembelajaran Setelah Guna mMeENYampPALaT L yuan  prmbelalaravt
R = ' Langsung :.._:Q.Fww._o.nﬂﬂ&,n mater pembBaiaran dengan
W Suara yad Jeaag dan tores ., Sehingga SSwA pokeg
m emperhatikan  penjacsamya.
7 | Guru menyiapkan bahan untuk pelatihan menulis Guru telah mengiapkan bahan untuk pelati hlan Siswa
w menulis cer Pe” beruba memberikan kepada SiSwar
cerpen Sabw persabu  kertes double Folio yang beum
berisi abaw masith keSong.
Guru menjelaskan cara mengerjakan tugas Guns Sebelum 3tSwa mMenultS Eu?,,enwwo.s carc
8 v menges Jkan  £ugas iy £ty dahuld
Guru memberikan bimbingan kepada siswa ketika Gurv mMembimbmg Sswoe EeEika siswa mequits
¥ y /.\ cerpen, dengan mendekabi Siswia ter sebut  Secarsy
9 | siswa menulis cerpen tnch ¥ ide |
10 | Guru membimbing siswa mengumpulkan hasil | \ Burw Setelah SisWa SeleSen MenullS CErpen membim-

bing siswet untuc ymengumpulkon hasil  menults
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menulis cerpennya dengan tertib dan teratur sesuai YA dengan ERCETR dan  Lecgtur Sesual dengn

Eompol iy MASING - magng,
dengan sesuai dengan kelompoknya masing-masing. e B =

Guru memberikan penguatan terhadap simpulan yang deathir pembelajare gury wemberikan penguat
. an terhadaP Simpulan yang diSampaikan Siswq
11 | disampaikan siswa ¥ sebelum  menutp pem boeleyjaron

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa Buru Melatucan evaluas) ter hodae hell
L korso SiSuad MmenullS cerpa dilvar pembeo-

12 | menulis cerpen Jaran.

Catatan Observasi:

Bengkulu, 20 Febuari 2014
Observer

£liza Voviano

217



Nama Guru
Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI GURU

. Dowi Hartati, S-Pd-

. Bchasa Indones\a

Kelas/semester XM/l

siklus Ke 0, Chua)

Hari /Tanggal , Sty 22 Febuari 204

Jam Ke H 5 dan .

Pokok Bahasan : Mengomertan  carpen ‘emom.

Petunjuk: pengamat memberi tanda cek T\ ) pada kolom yang sesuail!

PERTEMUAN KE-III

No Hasil Pengamatan
Aspek yang diamati
Ya Tidak Keterangan
Guru mengodisikan kelas: menyiapkan seluruh warga Guru belah mengendisiban  keaas dengan bale, Sebeiun
R memulai  pembelajaran Guru menyiap kan  Selurub
i kelas, alat pembelajaran, dan berdoan, serta warga teaS, alak pemlRigjarain | danm MeMImPIN SiSu
: unbue berdea, Serter metakuban presens, repodog
mempresensi S )
Guru Memotivasi siswa agar giat dalam belajar serta Gurs teloh MomcBVEST SissE& agi™ tebin  BrrSermonggat
) ] ) RV dan gick dalom belaar, Sereea memberitan  pPen plagan
2 memberikan penjelasan tentang hendak dicapai fkentang Yang hemdac dicapai delam pembelaetran
dalam pembelajaran
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \r Gure menya iearn buuan  pemtRlagaran decigan

| JReas sk Sifwoar daPab  vmeng smentart  cerpen
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Yarg dibulis olgh cemenviged. metalul diSkasy
etlompoe.

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi materi dengan

Guru moarSonaban  ¥eglace aPerseps: matery bentas
ng pembelcjaran gang telah dilkubi davt dipeigjan

4 | cara: bertanya jawab tentang tugas yang diberikan PAdar pertemuan  SebEUmny, guna unbuk menoncing
ngakan SISWa terhadap wakeri gang telah di-
pada pertemuan II Panar .
5 | Guru menyampaikan prosedur pembelajaran Buru MenyampaiEan prosedur pPeMmbRigjaran
tepader S1Swa  dalbu badlar  dldalam  kelompok.
Buru ktelah memertnethkan dan mengeturr cempat-
6 Guru memerintahkan kepada siswa duduk di tempat ducdur  SiISwa didalam telompok  Sesuai dengan
e i 1) untue S
kelompok masing-masing berdasarkan pembagian Pok  ymg teich ditertuban Jnbue  Sexist
kelompok.
kelompok pada pertemuan pertama
Gur, membagiEen hagit menulls ceorPen  tepada
Guru membagikan hasil menulis cerpen siswa secara Sebiap telompok S ecaver acak, dan Seklap .wE.u.wM
" n
. acak yang telah dikumpulkan kedalam kelompok Hﬁﬁbrwﬁs Sabw  corpen werya tememyer u
ibacal .
masing-masing
Guru berkeliling dan mengawasi jalannya diskusi, Gurw belah bereeliing dan ..jas,un%rsm._. dattannyes
: ; e diseus, dan teloh memberikem LimbINF" Seprriunyey
8 | kemud berikan bimb rlunya kepada 3
emudian memberikan ingan seperlunya kepa belspok. yowg b piae,
kelompok apabila ada yang belum dipahami
Guru membimbing kelompok bekerja dan belajar Guru membericen bmbingan ¥epader  keaompor
g ceblkar kelompoe berecyen dan betaar.
Guru mempersilakan siswa untuk menyampaikan Seelah Siswa mengetiaron bagoSnycs, guru imenbersSiics
10 ke Cebacta kebva Sgtiap  kelompot unkue vy enyampai

masukan, Komentar atau Kritikan terhadap cerpen

Lan hasil n:m.nc)w,.:ur.. cefNgan Cara wernberikotin




yang ditulis temannya,

masaEar,; Fomengar atau Enue gerhadaP  cerpen
yang telah  dibaca.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

Guru memberican kesempaban kepada SSwWS

11 | bertanya jika belum paham untuk bertanye tentang hal gang beturr i~
Peham

Guru memberikan  pengahargaan  terhadap Guru bidak memberiken pNg fargaon terhadap

12 | kelompok yang aktif leeompok yavig ALEIF, SeBay membery LeserTpatan

cepodia SiSuoa unte rerbanye, Gura langsung tnerm be~
REan penguciban terhothP teSimpulan SiSws

13

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa

menulis cerpen

Furu \melakuEan eValLast terhadaP hasil keric
Siuuc Menulis terpen & War  prmbolejaran.

14

Guru menilai isi, proses, dan hasil belajar dengan

model ini untuk dijadikan tolok ukur keberhasilan.

Guru meakuban penilalan  terhadaP (81> proses

dan Tn..h_ Brigjar  dengan model Ini byrsama
Fenelity

Catatan Observasi:

Bengkulu, 22 Febuari 2014
Observer

-

( tlina .405&5 )
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Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI SISWA

. Evia \oviana

Mata pelajaran . Bahdsa Indenesia
Kelas/Semester L \XH i |

Siklus Ke . 1L Dbua)

Hari /Tanggal . 5, 20,72, Febuon 20\4

Petunjuk: pengamat memberi tanda cek 7\ ) pada kolom yang sesuai!

No

Aspek yang diamati

Hasil Pengamatan

Ya

Tidak

Keterangan

Siswa terlibat dalam pembuka pelajaran yang dilakukan

Siswa tertiifiet arcle Sgmua  kebivamerdawab
Salom, berdoai , don menyapP¥an alak perm be-

1 |guru, (memberi salam, berdoa, dan menyiapkan alat legoran diEeles  Sebelum belapran di
pembelajaran) Mok,
Siswa termotivasi dengan apersepsi yang disampaikan Pada SIKWUS 2 1ni, Siswa tetah menunjucan
Perubuhan, Siswa trigh terrmobivast dengan aped
2 | olehguru /\ TSepsi yang disumpaican oldh gury tRrbueti dengan
refFdeusan siswo mendengarkaln dar yendawab| |
pertanyamn oleh guru tetive menyoimpaican cperges.
Siswa antusias mengikuti jalannya proses pembelajaran S\Swa thah ontusias dalam mengik obi tegi-
an pembelajoran, bal (ol dakat dilihat dem
3 V4 keteritbckar aktif Sisuoet dalam beiqiar; pertony,
kobieo ada Yang belun dipahami, cbn menjaw
pettohynan-pertanyaan Yang diberican guru.
: : ; Cetitor guru menjelaran Mmoten Sitwa terlit
4 | Siswa memperhatikan penjelasan guru o hab  Vonsericiofs mempe-yabitar, SIBU0. ke
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tadinye dudu¥ diberakang ribub don WU
dengan wmm_nrniﬂuﬂ‘«..:. teich Veut PoFus

mem hotiken penlelcSan gury, waaupun
ada 2 otang di ano..na.:b wemg ribub dan ghgobyol

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

oleh guru

SISwa telabh m gb Setio ron yoan

di becivan m._,;ﬂ:.&.q,c%ﬂuﬁo. :..MPL_V.QMW f.,,an&m. nnnN.n_\n
seCSsama - Samat Qgi, bap merzka tolab berat
Ni mengang kat Langan nya untue menawab
tanfo di perirtahiEen oleh guru,

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Siswa telah mengergakan semua tyge <
gang diberikem oleh guru dengan bai b
dan beutanggung Jowab  dengan tugas-
tugos dong belah  dibuatnya.

Siswa bersemangat pada saat pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe bantuan individu

dalam kelompok

Stswa teah  BerSemangat vada saat pemn-
teleyaron dengan model 1ni, terlihat dan
tldak n&ns&n Sliswa Yang mpn, uE kebi¥e
tegiatan pembela pran ,va,.uﬁ.:uh,um:m.

Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan diskusi dan

tanya jawab

Semua SiSwa tRiah perparkisipeSy abtlf dotam
keglatan diskusi cbn 4mnya Jawab,halini
ceclithak dar) SiSwa yang bergantian ketike
menyam Paikan pencapat’; dan menjauwab
pertanyoan dari temannya,

Siswa dalam kelompok saling membantu untuk

memahami materi pembelajaran

Sispa dalam CeloMmPoE Saltng mom bentu dan
bertanggung Jawab tzrhodap Lugasnya o/
me Moharmi tateri pembiicjaran. Sifuwa yang
beluw 3msum,..£ bertony tepeda Siswea gevy
mengerti, dan S8wa Yeng ngerbi membantu

10

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bantuan
individu dalam kelompok yang dilaksanakan oleh guru
mampu meningkatkan kretivitas siswa dalam menulis

cerpen

JeteS rorTEpy cetmoivye

Renerapan model pembtajaran o g 4
ek sanakan olgh guru dapat Weninglecatkavs
kreabivibal SiSuica 4alowA m enulis ﬁwﬂdm.:\uo_?,_.
SIS mmamps menults cRrpen dengan balk

dengan Judul Jdevig et brda dan lebih menarie

dari cerpen Sebglumnygs,
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11 | Siswa dapat menyimpulkan hasil pembelajaran yang SiSwe dtathir pembeiqjaran dapot menyin-
o /\ fulkan hegil pembelgjaran yang diteuybt
diikuti dengan  baik. ada 3orang Siswa gavg

menyar Paikan eeSimpulan  dar, —vas.._va_onr..
T,

Catatan Observer:

Bengkulu, Febuari 2014
Observer

El2a \Joviang )
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Skor Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX H SMFP N 2 Kota Bengkulu

Siklus IT
Skor

No. Nama “lolclolc Jumlah Nilai
1 | ADEKO PADRLE SAPLLTRA ag|ar| 3 |5 |16 g0
2 | AFIFAH 29AKCA MNABILA Q@ Qo215 )3 8a
3 |pH248D FANRT RENERYEREE @3
4 (pprand REDHO 1LLAKY QalQal s |15 11 85
5 (#7848 T7ARHA AESH/A 15114 3150 1510 2
6 | AXAISH Po 74 DE/ QY | a5 | 15|15 | 16 95
7 | ARADEA PRASTO wo az|a3| 3|5 93
8 | AT/ AA K IUUTHMAIANAALY Qa3 |m | 5|/ &
9 |\REL/IANDRA PATRIAN W . P 2 |23 3|5 &3
10 |Berlsan RArA SABARELA aalas| || &z
11 |BoRRBY MHENDRA SYAPLUTRA | Iz| || A F3)
12 |CECE JUntEE ARDIAANT & | AUl 42| 5|5 85
13 | DAIEN CHIKITA Q3| Q| /5|5 |17 9
14 |DEA YULISTIA 1F2AN 20| /2| 25| t5] /3 8o
15 |LODEL WIES CHANTICH PUTR) (83 | &1 | 18 | /131 16 86
16 |£2784 R/ANOUY PRATI W/ 20 |ay |5 |15]| /9 95
V1 | ZAA27) AR DIN arlao| 3z e &
18 |29 8v4 RIAA SEATR ) FA4A, el | 51515 A
19 | ZERH 27/74 AL RAL 23| 3|5 | 5| 12 93
20 | FITR) KRS RLIAIAISA Q| @al 3] 13| /8 &s
21 |Ls7A Pr7ANT/ arlay| 5|5 |19 9y
22 | Ao iarrir8d SHANDY AR DA A 20 | 17| 13 | 15| /6 81
23 | MUt Argmad YudDE PE1R/2K iz 15 | 1B | 13| 5| 10 68~
24 | xnprs RO INOsI PUTR, |23 | 22| 15| (3] 6 88
25 | AVOVIAA TAI1E RATAMA SHR Dty P |20 | &1 | 15| 15| 45 A6
26 |OKT7HZ Sy IARIEL INA LORENZY 25 | 22| 13| 15| 18 g3
27T |PEQI HPRISYAH aalgal| 5| 15| 2 8c
28 |Ratread WarkYirdys RN A REERRE =]
29 (RePAlL KSATRIA PUTR 4 0 | 20| /3 | 1B | 17 15
30 | Seyyoiadr /9 1ao | /5113115 [
31 |Srren7vq Dt PER/9ATA 33 |ay | /5|84 95
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32 | TANIA PUTR, HiurahiR 4rr Q| (3| 15|15 8o
3B | VASELL LA 24LSSHB L Ary || 3| 15| 15| 15 68
M | Vivwwa HERAwHT) AELIinvDG |80 | 38| 15| 1B | 13 s
35 |l dg RI132K) YUSAFITR a2 la|I5] 1519 92
36 | yuds PRASETIA 2o | 28| 1A\l | 16 8a
3 |Z2alr 749 ALLEAA PuTR/ aalw | 15118 | 19 48
38 |pcsy £0/7¥4 KM 18 |a0| 3] /5|17 83
Keterangan:
A PERANCK 4 1AN ALUR ATAU PLOT
B PLELULISAN 7050k DAN PEAD Kortrars
c . KEJELASAN TEro4
D PENCOUNAAN QAYA BALa84
E T PEMILIHAN LATAR

Bengkulu, Maret 2014

Penilai I
o o ; ?
(DL LARTATI S L

A e

& (\.. w
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Skor Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IX H SMP N 2 Kota Bengkulu

Siklus 11
Skor

No. Nama “lolclolz Jumlah Nilai
1 |Adeko Padre Sapubra 25|25 15 [15 ]| 6| 96
2 |Atireh Manca Nobilg 20(20;14,13 {IS 82
3 |Ahmad T auzi 2l {2015 |12 {17 |BS
4 Ahmad Redho Mahe 22|20l15 11513 8S
5 Mishe,  Tlara  Neshia s 1le jis 1w 112 |8
6 lAnnise,  Mutia  Dewi 24 |25 |15 [5 [18 a7
7 [Aradea  DPrastowo 23 123 (1S {15 {17
8 |Akitoh Muthmairmah 20| 23|15 |15 | (B gl
9 |pslrandra  Potrian w.p. Zolzl |3 [1S]|14 (82
10 [Berltan Rama  Schbarele 20123 |18 |13 |12 33
11 [Bobby Hendra  Symputm 19 |19 |13 |15 [lo |76
12 |Cece Junike Ardianti 23 (20|15 | 15|18 [
i3 |boien Chikitg 23 |22 (IS |t1S | {9 34
14 |becr  Yuniskter H2an 26|19 | 1S [IS |1 Iule)
15 |Bddelwres  chantike Rutti 23 123 s ;13 16 |90
16 [Eliso Rindu Pratiwi 20 (22 (1S | I8 |17 89
17 1Fahmi  Nurdin 23 20113 |3 116 |8S
18 |Fasya lema  Septrifam 20019 |\S |13 |13 8o
19 |Fera Mita  Anugrah 23 [23 |15 | 1S | 19]9s
20 | Fitcia  ehalrunnigey 201 20| IS| 1S | \¥ 85
21 |Liber  Pibontt , 23 |22 | 15| 15]| 19|94
22 |Muhamad Shandy wWeardana 2019 [1s| B[l 83
23 |Muhammad ‘Yuda Melrizkr Yi22 S| |ts |5 |12 |72
24 |Nadia 2onie lndah  putri 2020|515 |8 g8
25 |Novianthic Rabtnosary pwi P, 20| 2l | \S| §|§ ﬂe
26 |Okbasya Marjelina Locermzq 23| 24| 15|15 | 20 a7
27 |Pegi APrisyah 20|24 1IS| IS| L0]|B4
28 |Rahmad  wahyudi g {1815 15N 75
29 |Repal kSobtia  Pubta 2 [20|13 | |19 (8BS
30 |Setychadi g l20/ 5113 115! B2
31 [Shinbya Dwi  Pecpnate 23|24 'S | s |\4 |9t
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32 [Tamta Pubted  Humairah 20/9|8% | 15|13 |[BO
33 |Vasehania Saissabitah 9220 | IS 15|17 go
34 VMiona Herowabi Melinda 20| 22| 1| S| 'S |BT
35 Witda Ri2%€(  Yusapikrt 22 (23 | \S {15 17 92
36 |Yuda Prosetia 22 20|12 | 12] 10 |84
37 12aliba  Allena  Pubct 20l TSI 11T 82
38 [2esy Aditya k. H. 8| 20 1S| 3| 1783
Keterangan:

A i Bzrg.aﬂhq:qn Alur etau Plot

B : Pdukisarn  bokeh don Penokehan

C : Kelagan temo

D :PE"Bguncuu\ gaya bclhclsc,

E :pemitthan  Aabar

Bengkulu, Maret 2014

Penilai 11

... Eliza Vovtang
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Rincian Perolehan Penilaian Berdasarkan Aspek Penilaian Kemampuan

Menulis Cerpen Siswa Siklus I1

Aspek Penilaian J umlah
No. Nama Siswa
A B C D E Nilai
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Adeko Padre 2 2 2 2 2
1 25+ 25 21+ 25 13+ 15 15+ 15 16 + 16 93
Saputra = > = > = > = 5 = >
=25 = 23 =14 =15 =16
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Afifah Manca 2 2 2 2 2
2 22 + 20 20 + 20 12 + 14 15+ 13 13+ 15 82
Nabila = ) = 5 = ) = 2 = )
=21 =20 =13 =14 =14
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+4+P2
2 2 2 2 2
3 Ahmad Fauzi 21+ 21 20+ 20 13+ 15 14+ 12 15+ 17 84
T2 |77 2 |[TT 2 |72 |72
=21 = 20 =14 =13 =16
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
4 | Ahmad Ridho Illahi 22 + 22 22+ 20 15+ 15 15+15| 11+13 85
~T 2 |T T2 |77 2 |72 T2
=22 =21 =15 =15 =12
P1+P2 |P1+P2 |P14+P2 |P1+P2 |P1+4+P2
2 2 2 2 2
5 | Alisha Tiara Neshia 15+15) 14+16 15+ 15 15+15| 12+12 72
~ T2 |T 2 |72 |72 |2
=15 =15 =15 =15 =12
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
6 Annisa Mutia Dewi 24 + 24 25+ 25 15+ 15 15+15| 16+18 926
~T 2 |77 2 |77 2 |72 T2
=24 = 25 =15 =15 =17
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P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
7 Aradea Prastowo 23+ 23 23+ 23 13 + 15 15+ 15 19 + 17 93
T2 |72 |TT 2 |77z | T2
=23 =23 =14 =15 =18
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
. 2 2 2 2 2
8 Atikah 22+ 20 23+ 23 13 + 15 15+115 16+ 18 90
Muthmainnah = ) = 5 = ) = 2 = >
=21 =23 =14 =15 =17
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Belliandra Patrian 2 2 2 2 2
9 20 + 20 23+ 21 13 +13 15+ 15 12 + 14 84
WP T2 |72 |TT 2 |77z |72
=21 =22 =13 =15 =13
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Berlian Rama 2 2 2 2 2
10 22+ 20 23+ 23 13 + 15 15+ 13 14+ 12 85
Sabarela = 2 = 2 = 2 = 2 = 2
=21 =23 =14 =14 =13
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Bobby Hendra 2 2 2 2 2
11 17 + 19 17 + 19 13 +13 13+15| 12+10 74
Syaputra = > = > = > = > = >
=18 =18 =13 =14 =11
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
12 | Cece Junike Ardianti 21+ 23 21+ 21 13 + 15 15+ 15 15+ 15 85
~T 2 |T T2 |77 2 |72 |72
=22 =21 =14 =15 =15
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
13 Daien Chikita 23+ 23 22 + 22 15+ 15 15+ 15 17 + 19 93
T2 |77 2 |TT 2 | T2 T2
=23 =22 =15 =15 =18
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P1+P2 |PL+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
14 | DeaYulistialfzan | 20+20| 17+19| 15+15| 15+15| 13+11| g9
~T 2 |72 |TT 2 | T2 | T2
=20 =18 =15 =15 =12
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
Eddelwies Chantika 2 2 2 2 2
15 . 23+23| 21+23| 13+15| 13+13| 16+16| 88
Putr1 = 2 = > = 2 = > = 2
= 23 =22 =14 =13 =16
P1+P2 |PL+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |Pi+P2
2 2 2 2 2
16 | ElisarinduPratiwi | 22+20| 24+22| 15+15| 15+15| 19+17| o2
~T 2 |72 |TT 2 | T2 | T2
=21 =23 =15 =15 =18
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
17 Fahmi Nurdin 21+23| 20420 13+13| 15+13| 16+16| 85
~T 2 |77 2 |TT 2 |TT 2 | 2
=22 = 20 =13 =14 =16
P1+P2 |PL+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |Pi+P2
Fasya Irma 2 2 2 2 2
18 22+4+20| 19+19| 15+15| 15+13| 15+13| 83
Septrifani = ) = > = ) = 5 = 2
=21 =19 =15 = 14 =14
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
19 | FeraMita Anugrah | 23+23| 23+23| 15+15| 15+15| 17+19| o4
~T 2 |77 2 |TT 2 |TT 2 | T2
= 23 =23 =15 =15 =18
P1+P2 |P1+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |Pi+P2
2 2 2 2 2
20 Fitria Kahirunnisa | 20 + 20 _ 22+ 20 13+ 15 15+ 15 15+ 15 85
T2 |77 2 |TT 2 |TT 2 |72
=20 =21 =14 =15 =15
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P1+P2 |PL+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
21 Lita Pitanti 21+23| 24+22| 15+15| 15+15| 19+19| o4
—T 2 |TT 2 |TT 2z |TT 2 |72
= 22 =23 =15 =15 =19
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
Muhammad Shandy 2 2 2 2 2
22 204+20| 17+19| 13+15| 15+13| 16+16| g2
Wardana = ) = 5 = 2 = 2 = >
= 20 =18 =14 = 14 =16
P1+P2 |P1+P2Z |Pi+P2Z |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
py | MuhammadYuda o el s 41s| 13415| 154+15| 10+12| 70
Meirizki Yizz = ) = > = ) = 2 = )
=15 =15 =14 =15 =11
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
. 2 2 2 2 2
oy | NadiaZomialndah f o, o0l 22420) 15415 13415 16418 ss
Putri T2 |TT 2 |TT 2 |TT 2 T2
=21 =21 =15 = 14 =17
P1+P2 |PL+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |Pi+P2
Novianthie Ratnasari 2 2 2 2 2
25 20420| 21+21| 15+15| 15+15| 15+15| 84
Dwi Putri = ) = > = ) = 5 = 2
=20 =21 =15 =15 =15
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |PL+P2 |PL+P2
Oktazsya Marjelina 2 2 2 2 2
26 25+23| 22+24| 13+15| 15+15| 18+20| 95
Lorenza = ) = > = ) = > = )
=24 =23 =14 =15 =19
P1+P2 |P1+P2 |Pi+P2Z |PL+P2 |Pi+P2
2 2 2 2 2
27 Pegi Aprisyah | 22+20| 22+24| 15+15| 15+15| 12+10| 85
2 2 2 2 2
=21 =23 =15 =15 =11
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P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
28 Rahmad Wahyudi 15+ 19 15+ 15 13+ 15 15+15| 13+11 73
~T 2 |77 2 |77 2 |72 |72
=17 =15 =14 =15 =12
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+4+P2
2 2 2 2 2
29 | Repal ksatria Putra 20 + 20 20 + 20 13+ 13 15+13| 17+19 85
~ T2 |T T2 |77 2 |72 |2
=20 =20 =13 =14 =18
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
2 2 2 2 2
30 Setyohadi 19+ 19 20+ 20 15+ 15 13+ 13 15+ 15 82
~ T2 |77 2 |77 2 |72 |72
=19 = 20 =15 =13 =15
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+4+P2
Shintya Dwi 2 2 2 2 2
31 23+ 23 24 + 24 15+ 15 15+ 15 18 + 14 93
Permata = 2 = > = 2 = > = 2
=23 = 24 =15 =15 =16
P1+P2 |P1+4+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Tania Putri 2 2 2 2 2
32 20 4+ 20 17 4+ 19 13+ 13 15+ 15 15+ 13 80
Humairah = ) = > = ) = 5 = 2
= 20 =18 =13 =15 =14
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+4+P2
Vasellania 2 2 2 2 2
33 20 + 22 23+ 21 15+ 15 15+ 15 15+ 17 89
Salssabilah = 2 = 2 = ) = 5 = 5
=21 = 22 =15 =15 =16
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2 |P1+P2
Vinna Herawati 2 2 2 2 2
34 20 4+ 20 22+ 22 15+ 15 15+ 15 13+ 15 86
Melinda = ) = > = ) = 5 = 2
= 20 = 22 =15 =15 =14
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P1+P2 |P1+P2 |P1+P2Z |Pi+P2 |PL+P2
Wilda Rizki 2 2 2 2 2
35 22+22| 21+23| 15+15| 15+15| 19+17| 92
Yusafitri = 2 = > = 5 = > = >
= 22 = 22 =15 - 15 =18
P1+P2 |P1+P2 |PL+P2Z |PL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
36 YudaParsetia | 20+22| 20+20| 12+12| 14+12| 16+18| 83
2 2 2 2 2
=21 = 20 =11 =13 =17
P1+P2 |P1+P2 |P1+P2Z |PL+P2Z |P1+P2
2 2 2 2 2
37 | Zalita AllenaPutri | 22+20| 19+17| 15+15| 13+13| 19+17| 85
~T 2 |72 |TTZz | T2 T2
=21 =18 =15 =13 =18
P1+P2 |P1+P2 |PL+P2Z |PiL+P2 |PL+P2
2 2 2 2 2
38 | Zesy Aditya KH 18+18| 20+20| 13+15| 15+13| 17+17| 83
T2 |72 |TTz |TT =2 T2
~ 18 = 20 =14 =14 =17
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Perhitungan Hasil Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Siklus I1

Ketuntasan
No. Nama Siswa L/P | Nilai Kategori
Tuntas/Tidak
1 | Adeko Padre Saputra L 93 Tuntas Sangat Baik
2 | Afifah Manca Nabila P 82 Tuntas Baik
3 | Ahmad Fauzi L 84 Tuntas Baik
4 | Ahmad Ridho Illahi L 85 Tuntas Baik
5 | Alisha Tiara Neshia P 72 Tidak Cukup
6 | Annisa Mutia Dewi P 96 Tuntas Sangat Baik
7 | Aradea Prastowo L 93 Tuntas Sangat Baik
8 | Atikah Muthmainnah P 90 Tuntas Sangat Baik
9 | Belliandra Patrian W.P L 84 Tuntas Baik
10 | Berlian Rama Sabarela L 85 Tuntas Baik
11 | Bobby Hendra Syaputra L 74 Tidak Cukup
12 | Cece Junike Ardianti P 85 Tuntas Baik
13 | Daien Chikita P 93 Tuntas Sangat Baik
14 | Dea Yulistia Ifzan P 80 Tuntas Baik
15 | Eddelwies Chantica Putri P 88 Tuntas Sangat Baik
16 | Elisa rindu Pratiwi P 92 Tuntas Sangat Baik
17 | Fahmi Nurdin L 85 Tuntas Baik
18 | Fasya Irma Septrifani P 83 Tuntas Baik
19 | Fera Mita Anugrah P 94 Tuntas Sangat Baik
20 | Fitria Kahirunnisa P 85 Tuntas Baik
21 | Lita Pitanti P 94 Tuntas Sangat Baik
22 | Muhammad Shandy Wardana L 82 Tuntas Baik
23 | Muhammad Yuda Meirizki Yizz L 70 Tidak Cukup
24 | Nadia Zonia Indah Putri P 88 Tuntas Sangat Baik
25 | Novianthie Ratnasari Dwi Putri P 84 Tuntas Baik
26 | Oktazsya Marjelina Lorenza P 95 Tuntas Sangat Baik
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27 | Pegi Aprisyah P 85 Tuntas Baik
28 | Rahmad Wahyudi L 73 Tuntas Cukup
29 | Repal ksatria Putra L 85 Tuntas Baik
30 | Setyohadi L 82 Tuntas Baik
31 | Shintya Dwi Permata P 93 Tuntas Sangat Baik
32 | Tania Putri Humairah P 80 Tuntas Baik
33 | Vasellania Salssabilah P 89 Tuntas Sangat Baik
34 | Vinna Herawati Melinda P 86 Tuntas Sangat Baik
35 | Wilda Rizki Yusafitri P 92 Tuntas Sangat Baik
36 | Yuda Parsetia L 83 Tuntas Baik
37 | Zalita Allena Putri P 85 Tuntas Baik
38 | Zesy Aditya KH L 83 Tuntas Baik
Jumlah 3252

Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) : 75
Berikut perhitungan hasil tes yang diperoleh siswa siklus II:

a. Jumlah seluruh siswa : 38 orang

b. Jumlah siswa yang mengikuti tes : 38 orang

c. Jumlah siswa yang tuntas sesuai KKM : 34 orang

d. Nilai rata-rata siswa :

X = ZNx

Nilai rata-rata = ]w;ii:ll::;lsi:iwa
_ 32
38
= 85,58 (Kategori Baik)
e. Ketuntasan belajar Klasikal
Presentase ketuntasan belajar klasikal = — > x 100%
_ Jumlah Siswa yang Tuntas x 100%

Jumlah Siswa
34
=— x100%
38

= 89,47 %
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Perolehan Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Siklus I dan Siklus II

No Nama Siswa Jenis Siklus I Siklus II Ket.
Kelamin | Nilai | Ketuntasan | Nilai | Ketuntasan
1 | Adeko Padre Saputra L 87 Tuntas 93 Tuntas
2 | Afifah Manca Nabila P 71 Tidak 82 Tuntas
3 | Ahmad Fauzi L 75 Tuntas 84 Tuntas
4 | Ahmad Ridho Illahi L 70 Tidak 85 Tuntas
5 | Alisha Tiara Neshia P 60 Tidak 72 Tidak <75
6 | Annisa Mutia Dewi P 89 Tuntas 96 Tuntas
7 | Aradea Prastowo L 80 Tuntas 93 Tuntas
8 | Atikah Muthmainnah P 78 Tuntas 90 Tuntas
9 | Belliandra Patrian W.P L 70 Tidak 84 Tuntas
10 | Berlian Rama Sabarela L 71 Tidak 85 Tuntas
11 | Bobby Hendra Syaputra L 62 Tidak 74 Tidak <75
12 | Cece Junike Ardianti P 70 Tidak 85 Tuntas
13 | Daien Chikita P 87 Tuntas 93 Tuntas
14 | Dea Yulistia Ifzan P 60 Tidak 80 Tuntas
15 | Eddelwies Chantica Putri P 81 Tuntas 88 Tuntas
16 | Elisa rindu Pratiwi P 80 Tuntas 92 Tuntas
17 | Fahmi Nurdin L 72 Tidak 85 Tuntas
18 | Fasya Irma Septrifani P 63 Tidak 83 Tuntas
19 | Fera Mita Anugrah P 86 Tuntas 94 Tuntas
20 | Fitria Kahirunnisa P 65 Tidak 85 Tuntas
21 | Lita Pitanti P 80 Tuntas 94 Tuntas
22 | M. Shandy Wardana L 68 Tidak 82 Tuntas
23 | M. Yuda Meirizki Yizz L 57 Tidak 70 Tidak <75
24 | Nadia Zonia Indah Putri P 75 Tuntas 88 Tuntas
25 | Novianthie Ratnasari Dwi P P 63 Tidak 84 Tuntas
26 | Oktazsya Marjelina Lorenza P 88 Tuntas 95 Tuntas
27 | Pegi Aprisyah P 67 Tidak 85 Tuntas
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28 | Rahmad Wahyudi L 61 Tidak 73 Tidak <75
29 | Repal ksatria Putra L 75 Tuntas 85 Tuntas
30 | Setyohadi L 71 Tidak 82 Tuntas
31 | Shintya Dwi Permata P 86 Tuntas 93 Tuntas
32 | Tania Putri Humairah P 66 Tidak 80 Tuntas
33 | Vasellania Salssabilah P 81 Tuntas 89 Tuntas
34 | Vinna Herawati Melinda P 80 Tuntas 86 Tuntas
35 | Wilda Rizki Yusafitri P 82 Tuntas 92 Tuntas
36 | Yuda Parsetia L 75 Tuntas 83 Tuntas
37 | Zalita Allena Putri P 80 Tuntas 85 Tuntas
38 | Zesy Aditya KH L 79 Tuntas 83 Tuntas
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN SIKLUS I DAN 2
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Jalan W.R. Supratman Kandang Limun, Bengkulu 38371A
Telepon/Faksimile : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib.ac.id e-mail: dekanat.fkip@.unib.ac.id

Nomor : 19/UN30.3.10/IND/PP/2014 15 Januari 2014
Lampiran : 1 Proposal
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Wakil Dekan Bidang Akademik
FKIP Universitas Bengkulu

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

nama : Eliza Voviana

NPM : A1A010027

Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

judul skripsi : Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Dengan Menerapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu Dalam Kelompok
di Kelas IX SMP Negeri 2 Bengkulu.
tempat penelitian  : SMP Negeri 2 Bengkulu

waktu penelitian : Tanggal 30 Januari s.d. 28 Februari 2014

kami mohon bantuan Bapak untuk menerbitkan surat izin penelitian.

Atas perhatian dan bantuan Bapak, kami ucapkan terima kasih.

’ TER,
- ‘_‘wEN F?.,,l
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR.Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon (0736) 21170.Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib.ac.id e-mail: dekanat.fkip@unib.ac.id

Nomor . Y21 UN30.3/PLR2014 21 Januari 2014
Lamp : 1 (satu) Expl Proposal
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu
Di Bengkulu

Untuk kelancaran dalam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Saudara
untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data kepada:

Nama : Eliza Voviana
NPM 1 A1A010027
Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Tempat penelitian ~ : SMP Negeri 2 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 30 Januaris.d 28 Februari 2014

dengan judul : "Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu
Dalam Kelompok di Kelas IX SMP Negeri 2 Bengkulu” proposal
terlampir,
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU

DINAS PENDIDIKAN KEBUDAYAAN
Jalan MahoniNomorS7Telp. 21429/21725 Fax. (0736) 345444

BENGKULU 38227

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.2/ 015 /IV.Diknas

Dasar : Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Bengkulu
Nomor : 421/UN30.3/PL/2014 tanggal 21 Januari 2014 tentang Izin Penelitian.

Mengingat untuk kepentingan penulisan Ilmiah dan pengembangan Pendidikan dalam wilayah
Kota Bengkulu, maka dapat memberikan izin penelitian kepada:

Nama : Eliza Voviana

NPM : ATA010027

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra [ndonesia

Judulpenelitian : “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Bantuan Individu Dalam Kelompok di Kelas 1X
SMP Negeri 2 Bengkulu .”,

Denganketentuansebagaiberikut :

1. a. Tempatpenelitian : SMP Negeri 2 kota Bengkulu
b. waktupenelitian : 30 Januari s.d 28 Februari 2014

2. Sebelum mengadakan penelitian, pencliti supaya melapor dan berkonsultasi kepada
kasikurikulum SMP Dinas Pendidikan dan kebudayaan kota Bengkulu.

3. Penelitian tersebut khusus dan terbatas untuk kepentingan studi ilmiah tidak untuk di
publikasikan

4. Menyampaikan hasil penelitian tersebut kepada kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kota Bengkulu cq. Bidang Pendidikan Dasar Diknas Dikbud kota Bengkulu.

Demikian surat izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Bengkulu,  Januari 2014

An. Kepada Dinas Pendidikan
dan kebudayaan Kota Bengkulu

AN
N\&

\NIP. 196706811995121004
Tembusan : LT

1. Walikota Bengkulu (Sebagai laporan)

2. Wakil Dekan Bidang Akademik UNTB.

3. Kepala SMPN 2 Kota Bengkulu
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 2 KOTA BENGKULU

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (SSN) AKREDITASI A (Amat Baik)
NSS. 20.1.26.600.1.002 NPSN : 10702476 Email : smpndua@ymail.com
Jalan Cendana No. 1 Telpon (0736) 21707 Padang Jati Kota Bengkulu

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 070/ 339 / SMPN.2 / 2014

Berdasarkan surat Pemerintah Kota Bengkulu Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Nomor :
421.2/015/IV.Diknas, januari 2014 tentang lzin Peneliian Dan Surat Kementerian
pendidikan dan kebudayaan Universitas Bengkulu Fakultas Keguruan Nomor
421/UN30.3/PL/2014, Tanggal 21 Januari 2014 Tentang Rekomendasi Penelifian, yang
bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Kota Bengkulu :

Nama : HERI WINARNO, S.Pd
NIP : 19591011 198111 1 001
Pangkat/Gol : Pembina / IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah.

menerangkan bahwa :

Nama . ELIZA VOVIANA
NP M : ATA010027
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

~ Telah selesai melaksanakan peneliian pada tanggal 30 Januari 2014 s/d 28 Februari 2014
di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu, dalam rangka penelitian yang berjudul "Peningkatan
Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Bantuan Individu Dalam Kelompok di Kelas IX SMP Negeri 2 Kota Bengkulu”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat di pergunakan

sebagaimana mestinya.

z "ﬁ{?\ 28 Februari 2014

Io Sekolah,
| SMPN#

WINARNO, §.Pd
19591011 198111 1 001
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